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ABSTRAK 

Ada dua persoalan yang dikaji dalam tesis ini, yaitu: (1) Bagaimana peran 
Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, (2) 
Bagaimana Program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 
Prenduan dan sekitarnya. 

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
maka dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
pengumpulan data  yang dimulai dengan interview dan dokumentasi, melalui 
metode analisis deskriptif untuk mendapatkan hasil peneltian ini mampu 
menjawab persoalan yang sudah terjadi. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
(1) Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan 
Sumenep adalah untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang bermoral Islami 
dengan terwujudnya kehidupan masyarakat yang beragama dengan jangkauan 
yang lebih luas, karena kebanyakan dari mereka sangat menyetujui keberadaan 
Radio Swara Dakwah (RASDA) dengan respon yang sangat positif, akan tetapi 
alasan keberadaan Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah sebagai media dakwah 
yang jangkauannya lebih luas dalam menyampaikan materi  dakwah, sebab 
dakwah melalui radio merupakan peran yang sangat efektif dalam kehidupan 
sehari-hari yang disiarkan langsung oleh Radio Swara Dakwah (RASDA) di 
Prenduan Sumenep, (2) Program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 
dakwah seperti sapa dan nada, syi’ar dan sya’ir, dialoq Interaktif, ceramah 
Agama, tambenah ate, pengajian fikih dan tafsir, Al-Amien news, sehati, hikmah 
fajar, gema pesantren, paribahsan madura, bina bahasa, pesan para da’i, tasmi’ 
live, pengajian kitab kuning, adzan lima waktu dan sebagainya. Karena semua 
program yang ada di Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah sebagai alat sarana 
untuk membangun dan mengembangkan masyarakat dalam menyiarkan syiar-
syiar Islam yang sudah dikemas secara variatif dan inovatif. 

Maka Aktivitas dakwah berupaya mengubah suatu keadaan masyarakat 
yang buruk menjadi baik, sehingga Radio Swara Dakwah (RASDA) bisa 
memberikan motivasi untuk bisa menyadarkan umat Islam dari masa kemasa 
dalam menyiarkan visi dan misi Islam demi majunya umat untuk lebih baik, 
karena program acara ini memegang peranan penting sebagai penunjang untuk 
memotivasi masyarakat dalam kehidupan bertetangga, beragama dan berbudaya, 
juga akan menjadi pemantap dalam penghayatan dan pengalaman nilai-nilai ajaran 
agama terhadap masyarakat dan sebagai serana dakwah dalam mengembangkan 
dan menyebarkan ajaran Islam yang dapat mempengaruhi masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan 

bentuk jamak dari medium, sedangkan secara etimologi yang berarti alat 

perantara. Menurut pendapat Wilbur Schramn mendefinisikan media 

sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran untuk 

berdakwah, tetapi secara spesifik yang dimaksud dengan media adalah 

alat-alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, 

filem, vedio kaset, slide dan lain sebagainya.1  

Adapun yang dimaksud  dengan wasilah (media) dakwah adalah 

alat yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah dengan alat 

komunikasi kepada seorang mad’u2 melalui para da’i untuk 

menyampaikan dakwah di jalan Allah SWT sebagai wasilah (media) yang 

dapat mendekatkan diri kepada tuhannya, sehingga keberhasilan dakwah 

dalam kehidupan manusia ditandai dengan lengkapnya materi yang 

disampaikan, kebenaran yang disampaikan, dan media yang tepat.3 Media 

dakwah menjadi bagian pokok dalam kehidupan umat manusia, sebab ruh 

                                                            
1Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), 113.          
2Muhammad Abul Fath Al-Bayanuni, Al-Madkhal  ila ‘Ilm Al-Da’wah : Dirasah Manhajiyyah 
Syamilah li Tarikh Al-Da’wah wa Ushuliha wa Manahijiha wa Asalibiha wa Wasa’iliha wa 
Musykilatiha fi Dhaw’ al-Naql wa al-‘Aql, (Beirut: Mu’assasah Al-Risalah Cet. Ke-2, 1994), 282.                                    
3Lihat Kun Wazis, Media Massa dan Konstruksi Realitas  (Malang: Aditya Media Publishing, 
2012), 123. 
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atau power kekuatan media mampu mengalihkan perhatian manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Setiap manusia harus menentukan cara yang tepat dalam 

berdakwah, dan salah satu cara untuk mencapai tujuan dakwah hendaknya 

menggunakan media dari berbagai alat yang digunakan pada setiap 

elemen-elemen kehidupan masyarakat. Allah SWT berfirman dalam al-

Qur’an surah Al-Maidah (5): 35, 

 ٓ َ ٱ تَّقوُاْ ٱ ءَامَنوُاْ  لَّذِينَ ٱ أيَُّهَايَٰ َّ๡  َۦسَبيِلِهِ  فِي هِدوُاْ وَجَٰ  وَسِيلةََ لۡ ٱ هِ إِليَۡ  اْ تغَوُٓ بۡ ٱو 

   ٣٥ لِحُونَ تفُۡ  لعَلََّكُمۡ 

      “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah (media) untuk mendekatkan diri kepadanya, dan 

berjuanglah di jalannya supaya kamu mendapatkan keberuntungan”.  

Pada dasarnya, media komunikasi dakwah dapat menggunakan 

berbagai media yang dapat mewujudkan indra-indra manusia serta dapat 

menimbulkan perhatian untuk dapat menerima dakwah, maka media 

komunikasi dakwah merupakan komponen yang penting dalam kehidupan 

manusia sehari-hari.4 Media dakwah telah menjadi alat yang paling efektif 

untuk menggerakkan manusia dalam waktu yang bersamaan dengan 

menyeragamkan pesan yang diinginkan, karena kemampuan media 

                                                            
4Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek  (Bandung: Rosdakarya, 2003), 
145. 
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dakwah tersebut mendorong institusi atau lembaga tertentu untuk 

menjadikan media dakwah sebagai sarana (wasilah) yang tepat dalam 

menyampaikan pesan kepada khalayak, kapanpun dan dimanapun manusia 

hidup dimuka bumi ini. 

Sebab media komunikasi dakwah sebagai aktivitas dan fenomena 

agama yang telah tumbuh sebagai bidang kajian yang dipelajari dan 

dikembangkan di perguruan tinggi. Meskipun demikian, media 

komunikasi dakwah sebagai kegiatan dan fenomena sosial melalui studi 

komunikasi yang sudah berkembang secara internasional.5 Menurut 

pendapat Carl Havland dalam buku komunikasi adalah suatu proses di 

mana seseorang memindahkan pesan yang biasanya berupa lambang dan 

kata-kata untuk mengubah tingkah laku orang lain.  

Komunikasi media dakwah adalah persamaan pendapat dan untuk 

kepentingan mempengaruhi orang lain, dari konteks diatas terlihat jelas 

inti dari esensi media komunikasi dakwah adalah memilki dua pengertian 

yang berbeda. Pertama, komunikasi media dakwah sebagai seruan, ajakan 

dan panggilan menyuruh kepada kebajikan dan melarang kepada perbuatan 

yang mungkar. Kedua, komunikasi media dakwah memiliki arti sebagai 

seruan, ajakan dan panggilan untuk menuju neraka.6 

                                                            
5Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 105.         
6Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), 195. 
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Proses media komunikasi dakwah di atas dapat dikaitkan dengan 

pesan dakwah yang disampaikan melalui komunikator dakwah melalui 

media atau (wasilah), sebab dalam pelaksanaan proses dakwah media 

komunikasi dakwah memiliki posisi dan pesan mediasi yaitu penyampaian 

(transmitter) berbagai pesan dakwah melalui (amar ma’ruf nahi mungkar) 

dari pihak-pihak manusia, sekaligus sebagai pengirim (sender) untuk 

menyampaikan pesan dakwah yang dibuat oleh para wartawan kepada 

khalayak, sehingga media komunikasi dakwah patut dipakai oleh para 

komunikator dakwah untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada 

khalayak sekaligus menyerap berbagai informasi yang disiarkan oleh 

media komunikasi. Selain itu, media komunikasi dakwah dapat juga 

digunakan oleh para wartawan untuk memproduksi berbagai pesan 

dakwah.7  

Maka media komunikasi dakwah berbasis ormas Islam tersebut 

untuk memiliki krakter yang khusus dalam mempertahankan eksistensinya 

di masa-masa sekarang, sebab media komunikasi dapat dipahami sebagai 

proses menyebarluaskan nilai-nilai Islam, khususnya yang menyangkut 

agama dan umat Islam kepada khalayak, serta berbagai pandangan dengan 

perspektif ajaran Islam.   

                                                            
 7Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 86. 
 Asep juga memaknai jurnalistik Islam sebagai proses pemberitaan atau pelaporan tentang 
berbagai hal yang sarat dengan muatan nilai-nilai Islam, diantaranya mengemban misi amar 
makruf nahi munkar (QS. 3: 104).         
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Media komunikasi dakwah dapat digunakan untuk menyebarkan 

pesan-pesan dakwah, baik media antarpersonal, media massa, dan media 

interaktif pada hakikatnya adalah perpanjangan alat indera. Artinya, media 

saja merupakan pesan apalagi isi pesan yang dimuat oleh media. 

Pandangan ini akan bermakna bahwa jenis media yang dipilih sebagai 

media dakwah yang merupakan pesan untuk mempengaruhi khalayak8, 

sehingga dakwah adalah menyeru ke jalan Allah dan mengikuti apa yang 

dilaksanakan oleh Rasululah SAW.9 

Dalam melaksanakan dakwah penggunaan radio sangat efektif dan 

efisien apabila dakwah dilakukan melalui siaran radio untuk akan mudah 

dan praktis, dengan demikian dakwah akan mampu menjangkau jarak 

komunikan yang jauh dan tersebar, di samping itu radio mempunyai daya 

tarik yang kuat, daya tarik ini adalah disebabkan sifatnya yang serba hidup 

berkat tiga unsur yang ada padanya yakni music, kata-kata dan efek 

suara.10 

Peran seorang da’i dalam berdakwah adalah untuk menunjukan 

perubahan sikap dan tingkah laku yang merupakan hasil dari interaksi 

dengan media massa. Pada era globalisasi informasi yang sekarang ini 

yang ditandai dengan maraknya media komunikasi sebagai alat untuk 

                                                            
 8Anwar Arifin, Dakwah Komtemproer, Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta:Graha Ilmu,      
2011), 87.                 
 9Muhammad Abul Fath Al-Bayanuni, Al-Madkhal  ila ‘Ilm Al-Da’wah : Dirasah Manhajiyyah  
Syamilah li Tarikh Al-Da’wah wa Ushuliha wa Manahijiha wa Asalibiha wa Wasa’iliha wa 
Musykilatiha fi Dhaw’ al-Naql wa al-‘Aql, 285. 
10Moh. Ali Aziz, ( Ilmu dakwah, 2002), 152. 
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menyampaikan dakwah melalui media, karena peran da’i dalam 

berdakwah merupakan kunci dari kehidupan masyarakat untuk lebih baik 

dan lebih sadar dalam beragama, karena dalam penelitian ini merupakan 

peran da’i  dalam berdakwah melalui media adalah sangat berperan 

terhadap kelansungan dan tercapainya pesan dakwah yang mereka emban, 

namun disisi lain tentunya media komunikasi memiliki dampak yang 

negatif yang bisa meruntuhkan pondasi dakwah yang kita emban bahkan 

mengeser pondasi iman atau idiologi Islam yang kita miliki juru dakwah  

dalam kehidupan sehari-hari. 

Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah merupakan sebagai media 

informasi dan komunikasi yang memiliki sejumlah peran dan fungsi yang 

umumnya dimiliki oleh media-media informasi dan komunikasi lainnya, 

namun juga memiliki peran dan fungsi spesifek yang khas dimiliki oleh 

Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai radio komunitas di masyarakat 

Prenduan dan sekitarnya. Semua media informasi dan komunikasi 

memiliki fungsi yang mirip yaitu mengumpulkan, mengelola dan 

menyebarkan informasi dan komunikasi ke berbagai pihak dan lokasi. 

Namun dapat berperan sangat berbeda, karena Radio Sawara Dakwah 

(RASDA) lebih banyak syiar-syiar Islam dari pada radio lainnya. 

Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah merupakan sarana 

komunikasi yang dapat mempengaruhi masyarakat luas. Oleh karena itu 

pemimpin dakwah atau seorang da’i tidak dapat mengabaikan media 
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komunikasi untuk mendukung kegiatan dakwah mengingat pengaruhnya 

yang sangat luas, terutama dalam dalam syiar-syiar Islam dengan 

menentukan prioritas sasaran yang akan dicapai, karena dakwah dalam hal 

ini lebih kepada bagaimana kita bisa mengkomunikasikan materi dakwah 

dengan mengemas pesan-pesan yang akan kita sajikan kepada mad’u atau 

masyarakat luas melalui media Radio Swara Dakwah (RASDA) yang ada 

di Prenduan Sumenep, dan salah satu upaya terpenting dalam berdakwah 

adalah mereka harus bisa berkomunikasi untuk bisa memindahkan 

informasi dari seseorang kepada orang lain, baik perorangan maupun 

kelompok sebagai suatu proses sosial secara berhadapan langsung atau 

melalui media Radio Swara Dakwah (RASDA) di Prenduan dan 

sekitarnya.  

Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) dalam kaitan para da’i 

untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan cara manusia bisa 

berproses, sehingga masyarakat bisa mengambil mamfaat terhadap Radio 

Swara Dakwah (RASDA) dan radio ini tetap terlihat eksis dikalangan para 

pendengar dengan menyajikan tema-tema yang  (Islami, ma’hadi, dan 

tarbawi). Namun demikian, seiring dengan maraknya media komunikasi 

dakwah, maka Radio Swara Dakwah (RASDA) terdapat sebuah dorongan  

antara berbagai kalangan masyarakat untuk mendengar siaran-siaran Islam 

dengan menggunakan media untuk dapat menimbulkan kebersamaan 

antara komunikan dan komunikator, karena media komunikasi dakwah 
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harus menjadi pemantau kekuasaan pemerintah selama ini dan juga 

menjadikan ajang kompetisi antar ormas Islam dalam melakukan (amar 

ma’ruf nahi mungkar). Peran jurnalistik Islam dapat menjadi media 

dakwah ormas Islam yang sarat dengan kompetisi (fastabikhul khairat).11 

Maka Radio Swara Dakwah (RASDA) yang ada di Prenduan 

Sumenep adalah memberikan dorongan kepada masyarakat dalam 

menyajikan syiar-syar Islam, karena Radio Swara Dakwah (RASDA) 

adalah dikelola sendiri oleh para guru-guru pengabdian yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, dengan menyajikan tema-tema 

yang dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan karakter lingkungan 

setempat, walaupun Radio Swara Dakwah Al-Amien Prenduan adalah 

radio komunitas yang tidak mendapatkan anggaran dari pemerintah dari 

tahun ke tahun, sehingga Radio Swara Dakwah (RASDA) mempunyai 

keunikan dikalangan masyarakat melalui efen dakwah.12  

                                                            
11.Lihat Suf Kasman, Jurnalisme Universal (Bandung: Teraju, 2004), 7-8, yang menyebutkan 
empat peran Jurnalistik Islami menurut Deni Jamaludin Malik sebagaimana dikutip Rusdi Hamka, 
yaitu 1) jurnalistik Islam harus kritis terhadap lingkungan luar dan sanggup menyaring informasi 
Barat yang kadang menanam bias kejahatan terhadap Islam; 2) jurnalistik Islam harus mampu 
menjadi penerjemah dan frointier bagi pembaruan dan gagasan-gagasan kontemporer; 3) 
jurnalistik Islam hendaknya sanggup melakukan proses sosialisasi sebagai upaya untuk 
memelihara dan mengembangkan khazanah intelektual Islam; 4) jurnalistik Islam harus sanggup 
mempersatukan kelompok-kelompok umat sambil memberikan kesiapan untuk bersikap terbuka 
bagi perbedaan paham. 
12Kata pengantar Ansari Thayib dalam buku berjudul Tantangan Media Informasi Islam karya 
Ainur Rofiq Sophiaan, (Surabaya: Risalah Gusti, 1993), V. Menurutnya, industri pers bukan saja 
mempunyai nilai komersial, tetapi justru menduduki posisi sangat strategis: membangun pendapat 
umum seperti didesain oleh produsennya. Dicontohkan, pernyataan Av Westin dalam 
bukunya News Watch. Katanya: berita televisi mengubah cara pemerintah dan orang Amerika 
berfikir. Ini menandakan besarnya pengaruh media pers dalam mempengaruhi pikiran dan 
membentuk pendapat umum. Kemampuan media massa membentuk pendapat umum dan 
mengubah pola pikir khalayak itulah yang membuat Presiden John Fitzgerald Kennedy pernah 
menyatakan lebih takut kepada seorang wartawan ketimbang seribu tentara. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk memberi penjelasan-penjelasan terhadap persoalan yang 

terjadi dalam Radio Swara Dakwah (RASDA) yang terjadi pada saat ini 

adalah sebagai berikut: (1) bagaimana persepsi masyarakat tentang 

perkembangan Radio Swara Dakwah (RASDA) di Prenduan Sumenep, (2) 

bagaimana kendala Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan Sumenep, (3) bagaimana peran Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, (4) dan 

bagaiamana program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan dan sekitarnya,  maka dalam penelitian ini kami 

memfokuskan pada studi peran dan program Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan Sumenep? 

2. Bagaimana program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan dan sekitarnya?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 

penelitian ini  adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan Sumenep    

2. Mengetahui program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan dan sekitarnya. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan Sumenep 

b. Memperkaya wawasan keilmuan, khususnya program ilmu dakwah 

sebagai disiplin ilmu, terutama melalui sebagai media dakwah di 

Prenduan dan sekitarnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan penjelasan mengenai peran Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep 

b. Memberikan gambaran tentang program Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan dan sekitarnya. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual ini bertujuan untuk memperjelas apa yang 

disebutkan dalam judul di atas, dengan harapan dapat menjadi pijakan 
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awal dalam memahami uraian lebih lanjut, dan juga dapat menimalisir 

kesalahpahaman dengan memberikan orentasi kajian ini dengan baik. 

Terkait dengan hal  ini  terdapat beberapa teori yang sekiranya peneliti 

anggap penting adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Media  

Media berasal dari bahasa latin, median, yang merupakan bentuk 

jamak dari (medium), sedangkan secara bahasa yang berarti alat perantara. 

Adapun yang dimaksud dengan media dakwah adalah suatu  peralatan 

yang digunakan produsen untuk menyampaikan materi-materi dakwah 

kepada si penerima dakwah (konsumen), seperti radio, televisi, dan lain 

sebagainya.13 Mengenai media dakwah, pada zaman dahulu para da’i 

sangat menjaga etika dan norma-norma pada saat berdakwah14, karena 

media dakwah tidak boleh bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan 

sunnah dalam berdakwah tidak menjurus pada hal-hal yang diharamkan 

oleh agama, media yang relevan sesuai dengan situasi dan kondisi kontek 

dakwah, jelas dalam tahapan-tahapan penggunaannya, baik secara 

fleksibel dapat digunakan dalam berbagai kondisi mad’u. 

Dalam melaksanakan dakwahnya, penggunaan radio sangat efektif 

dan efisien dalam melalui radio yang dapat dipancarkan ke berbagai 

daerah yang  jaraknya tidak terbatas.  Jika dakwah dilakukan melalui 

siaran radio dia akan mudah dan praktis, dengan demikian dakwah akan 

                                                            
13Samsul Munir Amin, M, ilmu dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), 122-125. 
14Tata Sukayat, M.Ag, Quantun dakwah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 84. 
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mampu menjangkau jarak komunikan yang jauh dan tersebar dimana 

efektifitas dan efisiensi ini juga akan terdukung jika seorang da’i mampu 

memodifikasi dakwah dalam metode yang cocok dengan situasi dan 

kondisi siaran, apakah melalui metode caramah, sandiwara radio, maupun 

melalui forum tanya jawab15, karena sampai saat ini, media melalui radio 

dakwah  tetap konsisten dengan menyebarluaskan informasi tentang Islam 

dan umat Islam dengan perspektif daya dorong terhadap umat untuk tetap 

menjaga kemurnian ajaran Islam16, dan berbuat baik sedikit demi sedikit 

untuk mewujudkan (amar ma’ruf nahi mungkar) menuju tafaqoh fiddin.  

Media (wasilah) sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh para 

da’i dalam berdakwah, dan menjadi cara yang penting untuk meraih 

kesuksesan dalam berdakwah.17 Allah telah memerintahkan seluruh 

manusia untuk bersabar sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an 

surat Al-imran (3): 200 

 ٓ َ ٱ تَّقوُاْ ٱوَ  وَرَابطُِواْ  وَصَابِرُواْ  بِرُواْ صۡ ٱ امَنوُاْ ءَ  لَّذِينَ ٱ أيَُّهَايَٰ َّ๡  ۡلعَلََّكُم 
   ٢٠٠ لِحُونَ تفُۡ 

 
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”.  

                                                            
15Asep Syamsul M Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2012), 63. 
16Muhammad Abul Fath Al-Bayanuni, (Al-Madkhal  ila ‘Ilm Al-Da’wah : Dirasah Manhajiyyah 
Syamilah li Tarikh Al-Da’wah wa Ushuliha wa Manahijiha wa Asalibiha wa Wasa’iliha wa 
Musykilatiha fi Dhaw’ al-Naql wa al-‘Aql), 334. 
17Muhammad Abul Fath Al-Bayanuni, (Al-Madkhal  ila ‘Ilm Al-Da’wah : Dirasah Manhajiyyah 
Syamilah li Tarikh Al-Da’wah wa Ushuliha wa Manahijiha wa Asalibiha wa Wasa’iliha wa 
Musykilatiha fi Dhaw’ al-Naql wa al-‘Aql), 302. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

2. Definisi Dakwah  

Dakwah adalah mengajak dan mengenalkan manusia, agar mentaati 

ajaran Islam, termasuk (amar ma’ruf nahi mungkar)  untuk memperoleh 

kebahagian di dunia dan kebahagian di akhirat. Sementara bagi H. Thoha 

Yahya Omar, dakwah adalah  mengajak manusia dengan cara bijaksana 

kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan 

kebahagian dunia dan akhirat.  

Dakwah sebagaimana menurut bahasa arabnya, da’a yad’u 

dakwatan  yang artinya ajakan, seruan, panggilan yaitu suatu cara dari 

ilmu pengetahuan yang mengajarkan tehnik dan seni untuk menarik 

perhatian orang lain guna menggunakan  idologi amal perbuatan  manusia. 

Dakwah adalah ajakan, seruan, panggilan yang dilakukan tanpa paksaan 

untuk membawa manusia kearah yang lebih baik sesuai dengan  keridhaan 

Allah SWT.  

Dalam pengertian integralistik dakwah merupakan proses yang 

berkesinambungan yang ditanganin oleh pengembangan dakwah untuk 

mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk kepada ajaran Allah SWT, 

dengan cara bertahap menuju kepribadian yang Islami. 

Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali difinisi 

tentang dakwah yang dikemukakan oleh para cendikiawan antara lain: 
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a. Ali Mahfud dalam  kitabnya “Hidayatul Mursidin” mengatakan dakwah 

adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti 

petunjuk agama, yaitu menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar agar memperoleh kebahagian dunia dan akhirat 

b. Muhammad Khidir Husain dalam bukunya “al-Dakwah ila al-Islah” 

mengatakan dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat 

baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan kepada perbuatan yang 

(ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar) dengan tujuan 

untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat 

c. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al-Islamiyah” mengatakan, 

bahwa dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni 

untuk menyampaikan  isi kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, 

maupun akhlak 

d. Menurut Amrullah Ahmad mengatakan, bahwa dakwah merupakan 

aktualisasi iman (teologi) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem 

kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang 

dilaksanakan secara teratur untuk memengaruhi cara manusia berpikir, 

bersikap, dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan 

sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam 

dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.18 

 

                                                            
18Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, 1983), 3. 
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Untuk memahami konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian 

berikut ini, peneliti memberikan gambaran kerangka konsep dari penelitian 

tersebut: 

 Gambar I: Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Penelitian Terdahulu  

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, akan 

dicamtumkan beberapa peneltian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain. 

Penelitian yang dilakukan Ramdan Efendi dengan judul ” Dampak 

Radio Swara Dakwah  (RASDA) sebagai media dakwah terhadap 

1. Sekitar 
Masyarakat 
Pondok 
Pesantren Al-
amien 
Prenduan 

2. Kepada santri 
Pondok 
Pesantren  Al-
Amien 
Prenduan 

1- Meneliti 
2- Wawancara 
3- Observasi 
4- Temuan-

temuan 
5- Pengumpulan 

data 
6- hasil 
7- Dll. 

Pengasuh  Pesantren Al-Amien

Radio Swara Dakwah (RASDA)

Wakil Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan 

Anggota Majelis Kiai
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peringatan ukhwuwah Islamiyah di Prenduan”, dalam penelitian ini tehnik 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tehnik wawancara, 

observasi, pada penelitian ini deketahui bahwa ada dua yang berfungsi 

dalam menyampaikan media dakwah, (1) Bagaimana peran Radio Swara 

Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, (2) 

Bagaiaman program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan dan sekitarnya.  

Penelitian lain dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh May Risin 

Riskiyah dengan judul “Komunikasi Pemasaran Radio Swara Dakwah Al-

Amien (RASDA) sebagai Radio komunitas”, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan langkah-langkah wawancara, observasi, temuan-

temuan, pengumpulan data dan hasil, sehingga berguna sebagai media 

dakwah bagi uamt Islam, dan wadah kreativitas khususnya umat Islam, 

serta mengandung nilai-nilai Islam dalam membangun umat Islam yang 

(tafaqoh fiddin) secara komperehensip. 

H. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode ini dipilih karena 

masalah yang dikaji meyangkut hal yang sedang terjadi dalam Radio 

Swara Dakwah (RASDA) di Prenduan Sumenep, dalam penelitian 
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kualitatif adalah maka realita yang terjadi di lapangan dapat 

diinterpretasikan dan dianalisis maknanya lebih mendalam.  

Metodologi penelitian secara sederhana adalah ilmu yang 

digunakan untuk mengetahui kebenaran dengan jalan meneliti terhadap 

objek yang dihadapi. Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis yang 

mengaji dan  mempelajari peraturan-peraturan suatu metode.19 Langkah-

langkah yang diambil dalam  metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan subjek dan objek penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang penulis jadikan sumber data dalam 

penelitian ini adalah  peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah tersebut yang nantinya santri-santri bisa berkompeten dalam 

proses dakwah secara langsung kepada masyarakat untuk mengembangkan 

ilmu-ilmu agama yang diperoleh selama di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan. 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan adalah untuk 

mempermudah perizinan penelitian sekaligus sumber informasi lebih 

lanjut tentang peran Radio Swara Dakwah (RASDA) dan program-

program yang sudah berjalan, terutama peran Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, sekaligus 

                                                            
19Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi aksara, 1998), 42.  
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program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan dan sekitarnya.    

b.  Objek Penelitian   

Objek penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah peran 

Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah dalam 

pengembangan dakwahnya kepada santri maupun kepada masyarakat. 

Suatu istilah untuk menjawab suatu pertanyaan apa yang sebenarnya 

diteliti dalam sebuah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Target yang ingin dicapai pada peran Radio Swara Dakwah (RASDA) 

sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep 

2) Program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan dan sekitarnya. 

2. Teknik Pengumpulan Data   

Untuk memperoleh data yang valied dan relevan dengan objek 

penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain adalah 

sebagai berikut:  

 

a. Interview/wawancara 

Interview atau wawancara digunakan sebagai suatu proses tanya 

jawab lisan secara berhadapan secara fisik dalam artian melihat dan 

mendengar dengan telinga sendiri.20 Interview atau wawancara merupakan 

                                                            
20Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Yayasan Penerbit, Fak UGM, 1994), 192. 
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cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.21 

Wawancara disini adalah ditujukan pada para penghuni Pondok 

Pesntren Al-Amien Prenduan, yaitu pengasuh, wakil pengasuh, anggota 

majelis kiai, yayasan, biro dakwah, guru, masyarakat sekitarnya, dan santri 

yang ada di dalam untuk memberi jawaban seputar peran Radio Swara 

Dakwah  (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, tetapi 

hal ini juga tidak lepas dari pedoman pokok yang telah disusun penulis. 

Pengasuh dan wakil pengasuh, anggota majelis kiai, yayasan, biro dakwah, 

masyarakat sekitarnya, guru, santri, dalam hal ini berperan sebagai subjek 

yang diwawancarai. Wawancara cara ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media 

dakwah di Prenduan dan sekitarnya. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah alat pengumpulan data untuk mengamati hal-

hal atau vareabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar 

dan lain sebagainya22, dan  metode ini ditempuh dengan jalan meneliti 

dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data gambaran umum peran 

Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan 

Sumenep. 

                                                            
21Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yagyakarta, Andi Offet, 1998), 193. 
22Suharsini Arikunto, Prosedur Pnelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 143. 
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3. Analisis Data  

      Jenis data dalam penelitian ini ada dua, meliputi data primer dan 

data sekunder, data sekunder peran Radio Swara  Dakwah  (RASDA) 

sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, sedangkan data primer 

berupa program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan dan sekitarnya, akan diperoleh dari orang yang langsung maupun 

tidak langsung mengamati obyek tersebut23, dalam hal ini peneliti akan 

mengambil data dari sebagian masyarakat atau santri tentang peran Radio 

Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep. 

Kegiatan menganalisis data adalah dengan menelaah data, 

mengatur, membagi ke dalam kategori atau satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mencari pola, menemukan hal yang bermakna, kemudian 

dilaporkan secara sistematik. Data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi 

yang  rinci mengenai kejadian, keadaan, orang, dan interaksi antar orang. 

Untuk menerapkan hal tersebut dan untuk mendapatkan data yang 

memenuhi standar keabsahan data maka ada tiga teknik yang dilakukan 

yaitu reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

a. Reduksi Data, adalah proses menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data-data yang tidak relevan dengan fokus penelitian, 

kemudian menyusunannya dalam sebuah organisasi data yang dapat 

diambil kesimpulan akhir. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai 

                                                            
23Ibid., 158.  
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proses pemilihan data, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang 

diperoleh dari data-data yang ditemukan dilapangan, baik data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi 

b. Penyajian Data, data-data yang didapatkan dalam penelitian ini sesuai 

dengan sumber data yang berupa manusia dan bukan manusia berbentuk 

kata-kata, kalimat-kalimat dan paragraf-paragraf. Data-data tersebut 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi, kolom dan grafik atau bagian-

bagian dengan tujuan memudahkan pembaca untuk memahami data yang 

disajikan  

c. Penarikan kesimpulan adalah teknik terakhir untuk mendapatkan data 

akhir. Data yang telah disajikan kemudian akan diambil kesimpulan. 

Kesimpulan-kesimpulan yang diambil data tersebut diharapkan 

memperlihatkan sebuah pola yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah penelitian ini.  

 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa diskriptif kualitatif yakni data yang telah masuk selanjutnya 

dianalisa dan diinterparitasikan dengan kata-kata sedemikian rupa, untuk 

mengambarkan objek penelitian saat di mana penelitian dilakukannya24, 

maka langkah analisis data kualitatif dalam penelitian menggunakan 

                                                            
24Ibid, 210. 
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metode Miles dan Huberman (1984) yang sering disebut Interactive 

Model. Di mana proses analisis dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Langkah analisis data dalam model ini dari 

pengumpulan data,  reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan data.25 

Komponen analisa data model intraktif 

Pengumpulan data                                                Penyajian data 

 

                                        

                                           Reduksi data 

 

 

Kesimpulan dan Vertikasi 

Dilakukan dengan mengetahui dan menganalisa pelaksanaan peran 

Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah yang berkaitan 

dengan komponen komunikasi dalam pengamalan ilmu agama terhadap 

siaran-siaran Radio Swara Dakwah Prenduan Sumenep.  

 

4. Tehnik keabsahan data  

Langkah  selanjutnya adalah pemeriksaan keabsahan data dalam 

penelitian ini didasarkan pada empat kriteria yaitu derajat kepercayaan 

                                                            
25Sudarsono, Merancang Penelitian dan Penulisan Proposal, (Yogyakarta: 2006), 6. 
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(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 

dan kepastian ( confirmability); 

a. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

                   Pengecekan terhadap dilakukan dengan melalui beberapa langkah: 

1) Mengecek metode yang digunakan dalam  memperoleh data 

2) Mengecek kembali data yang diperoleh 

3) Triangulasi.26  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau  pembanding terhadap data.27 Namun menurut pendapat 

K. Denkin triangulasi adalah sebagai gabungan atau kombinasi berbagai 

metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari 

sudut pandang dan perspektif yang berbeda, sedangkan triangulasi 

meliputi empat hal: (a) triangulasi metode adalah membandingkan 

informasi atau data dengan cara yang berbeda (b) triangulasi antar peneliti 

adalah mengunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan data dan 

analisis data (c) triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran 

informan  tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data, 

misalnya melalui wawancara atau observasi (d) triangulasi teori adalah 

                                                            
26Triangulasi adalah upaya untuk mengadakan pengecekan kebenaran data melalui cara lain. Cara-
cara yang diusulkan sesuai dengan asumsi di atas adalah melakukan pengumpulan data yang sama 
dengan menggunakan instrument lain. Oleh karena sifatnya melakukan pengecekan, maka upaya 
ini tidak boleh dilakukan secara asal-asalan, tetapi harus secara serius dan sistematis lihat 
Suharsimi Arikunto, 2006: 212. 
27Moleong  2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 330. 
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membandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari 

bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.28 

b. Keteralihan (transferability) 

Keteralihan (transferability) dalam sebuah penelitian dilakukan 

dengan merinci laporan penelitian, dengan uraian rinci diharapkan dapat 

mengungkap secara khusus, sehingga hasil penelitian dapat dipahami 

dengan baik. Sebuah data yang didapatkan dari sumber data belum bisa 

dikategorikan sebagai data yang rinci sebelum diberikan interpretasi yang 

menggunakan teknik-teknik yang dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Kebergantungan (dependability) 

Kebergantungan (dependability) adalah bimbingan dari para ahli 

untuk mengurangi bahkan menghilangkan kekeliruan-kekeliruan dalam 

rencana penelitian, pengumpulan data, penafsiran data dan laporan akhir.  

d. Kepastian (confirmability) 

Persetujuan dari sumber data terhadap data penelitian yang telah 

diinterpretasi oleh peneliti akan menjadi sebuah jaminan apakah data 

penelitian obyektif atau tidak. 

Sedangkan teknik yang akan digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara, 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

                                                            
28Mudjia Rahardjo, “Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif”, dalam 
http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses  (17 November 2012), 145.  
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dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban29, dan 

Terdapat 3 fungsi dari interview dalam penelitian ini yaitu;  sebagai 

metode primer, pelengkap dan kriterium/pengukur.30 Sedangkan teknik 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya. 

Setelah yang digunakan peneltian  hanya dengan cara editing atau 

memeriksa semua data-data yang diperoleh dalam  memastikan keabsahan 

data. Metode keabsahan data menggunakan metode trianggulasi, yaitu 

teknik pemeriksaan  keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data dan penelitian hanya menggunakan dua metode trianggulasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif, dengan upaya yang dilakukan yaitu membandingkan 

hasil pengamatan dan wawancara 

2. Trianggulasi teori yaitu menganalisis tentang peran dan program Radio 

Swara Dakwah  (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep, 

                                                            
29Lihat Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), 34. 
30Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta; Andi,2000) 193. 
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dan penjelasan yang lain untuk membandingkan dengan teori-teori yang 

ada.31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
31Moleong, MA, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 1999), 178. 
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BAB II 

KAJIAN TENTANG DAKWAH MELALUI RADIO 

 

A. Aktivitas Dakwah dan Medianya 

1. Aktivitas Dakwah 

Islam adalah agama yang menugaskan umatnya untuk 

menyebarkan dan  menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia, 

karena itu  aktivitas dakwah  merupakan sebuah proses tiada henti dengan 

tujuan untuk mempengaruhi dan mentransformasikan sikap batin dan 

prilaku warga masyarakat menuju tatanan suatu kesalehan indiviudu dan 

kesalehan sosial, sebab dakwah bertujuan dengan pesan-pesan keagamaan 

dan pesan sosialnya yang merupakan kesadaran untuk senantiasa 

memiliki kometmen dengan jalan yang lurus.  

Sedangkan menurut Prof. H. Toha Yahya Omar MA, dakwah 

adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamatan dan kebahagian mereka 

di dunia dan di akherat.1 

Selain proses tiada henti, dakwah memerlukan wasilah  atau  

media dalam penyampaiannya, karena dewasa ini seiring dengan 

kemajuan teknologi, banyak hal yang terbaru yang bisa digunakan sebagai 

media untuk berdakwah dan merupakan sebuah proses komunikasi yang 

                                                            
1Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1985), 1. 
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terencana, dengan demikian komunikasi media dakwah telah 

meningkatkan intensitas, kecepatan dan jangkauan komunikasi yang 

dilakukan manusia dalam berapa hal. Media yang terbaik untuk 

mempopulerkan, mengajarkan, memantapkan, atau mengingatkan sesuatu 

dalam dakwah secara terperinci. 

a. Definisi dakwah 

Secara etimologis kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam 

bentuk masdar, yaitu da’a yad’u da’watan, yang artinya menyeru, 

mengajak, memanggil, seruan, permohonan dan permintaan. Istilah 

dakwah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah-istilah tabligh 

amar ma’ruf nahi mungkar, mauhidzoh hasanah, tabsyir, wasiyah, 

tarbiyah, ta’lim dan khotbah. Oleh karena itu, secara terminologi 

pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu 

ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat.2  

Pada dasarnya komunikasi dakwah dapat  menggunakan berbagai 

media yang dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat 

menimbulkan perhatian untuk dapat menerima dakwah.3 Dakwah 

menurut saifudhin Anshari MA segala aktivitas yang mengubah sesuatu 

situasi lain yang lebih baik menurut ajaran Islam, tetapi juga berusaha 

menyerukan dan  menyampaikan kepada perorangan atau seluruh umat. 

Konsep Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini 

                                                            
2Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2012), 32. 
3Saifudin Anshari, pokok-pokok pikiran tentang Islam (Bandung: Pustaka Pelajar, 1969), 87.     
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meliputi (amar ma’ruf nahi mungkar) dengan berbagai media atau cara 

yang diperbolehkan. 

Sedangkan menurut Ali Aziz, di dalam al-Qur’an kata dakwah 

ditemukan  tidak kurang dari 198 kali dengan makna yang berbeda-beda, 

setidaknya ada 10 macam makna, yaitu: (1) mengajak dan menyeru, baik 

kepada kebaikan  maupun kemusyrikan, (2) berdo’a, (3) mendakwa atau 

menganggap tidak baik, (4) mengadu, (5) memanggil atau panggilan, (6) 

meminta, (7) mengundang, (8) malaikat israfil sebagai penyeru, (9) 

panggilan nama atau gelar (10) anak angkat.4 

Menurut Muhammad Natsir, dakwah adalah  merupakan amanah 

umat Islam untuk meneruskan risalah yang diterima dari Rasulullah 

SAW. Sementara intisari  risalah adalah petunjuk, pedoman bagi manusia 

untuk menjaga nilai dan martabat kemanusiaannya5, sedangkan menurut 

salahudin sanusi dakwah adalah usaha mengubah keadaan yang negatif 

kepada keadaan yang positif, untuk memperjuangankan kepada (amar 

ma’ruf nahi mungkar).6  

Selain itu, difinisi dakwah dari para ahli tersebut menunjukkan 

bahwa sasaran dakwah merupakan umat manusia secara keseluruhan, 

namun pada dasarnya dakwah Islam ditunjukkan pada orang muslim. 

Jika kita cermati dakwah terhadap umat non- muslim lebih bersifat 

                                                            
4Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 6-9. 

         5M. Natsir, Fiqhud Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 2000), 4. 
6Shalahudin Sanusi, pembahasan disekitar prinsip-prinsip dakwah Islam ( Semarang: Ramadhani, 

1964), 11 .  
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terbatas kepada seruan untuk memeluk Islam, dan jika mereka menolak 

maka dakwah tidak memiliki peran yang lebih dari itu. Namun 

sebaliknya, jika mereka telah memeluk Islam, maka dakwah tersebut 

tidak lagi bersetatus sebagai dakwah non-muslim sebagai muatan dakwah 

pun akan lebih luas.  

Dakwah Islam dalam arti luas adalah penjabaran, penerjemahan, 

dan pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia, 

termasuk di dalamnya,  kehidupan sosial, pendidikan, kesenian, demikian 

pula yang terdapat dalam al-Quran,  kata dakwah dalam beberapa ayat 

yang mengacu pada (dua) hal tersebut (kebaikan dan keburukan), contoh; 

pada Surat Al-Baqarah: 221.  

 ٓ ُ ٱوَ  لنَّارِۖ ٱ إِلىَ عُونَ يدَۡ  ئِكَ أوُْلَٰ َّ๡  َۡلِلنَّاسِ  ۦتهِِ ءَايَٰ  وَيبَُيِّنُ   ۦۖنهِِ بإِذِۡ  فِرَةِ مَغۡ لۡ ٱوَ  جَنَّةِ لۡ ٱ إِلَى اْ عُوٓ يد 
  ٢٢١ يتَذَكََّرُونَ  لعَلََّهُمۡ 

“Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampun              
dengan izin-Nya, dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintahperintah-
Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 7 
 

Dalam ayat tersebut terdapat (dua) kata yang mengarah pada 

makna dakwah yang memiliki dua pengertian yang berbeda, yang 

pertama dakwah sebagai seruan, ajakan dan panggilan menuju surga, 

kedua dakwah sebagai seruan, ajakan, dan panggilan untuk menuju 

keneraka.8 

                                                            
7Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), 36. 
8Awwaludin Pimay, Metodologi Dakwah kajian teoritis dan khasanah Al Qur’an (Semarang: 
Rasail,2006), 2-3.               
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 Untuk memahami istilah dakwah yang sebenaranya maka 

diperlukan penjelasan yang lebih kongkrit tentang arti hakiki dari istilah 

dakwah, salah satunya dengan mengetahui penjelasan para ahli tentang 

definisi dakwah, berikut beberapa definisi dakwah yang dikemukakan 

oleh para ahli yang peneliti anggap penting untuk memahami dakwah. 

Menurut Munir Mulkhan dalam bukunya “Ideologisasi Gerakan 

Dakwah” bahwa dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 

menyampaikan kepada perorangan dan seluruh umat manusia dalam hal 

konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia 

ini, yang meliputi (amar ma’ruf nahi mungkar) dengan berbagai macam 

cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing 

pengalamannya dalam kehidupan masyarakat9, sedangkan Menurut 

Syekh al-baby al-khuli, dakwah adalah sebagai upaya memindahkan 

situasi manusia kepada situasi yang lebih baik.10 

Menurut Quraish Sihab, dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan 

sempurna, baik terhadap pribadi atau masyarakat.11 Dakwah adalah 

kegiatan untuk  mengajak dan  menyeru manusia untuk mengikuti 

ajaran Islam atau bisa juga dikatakan sebagai suatu  usaha dalam  

rangka proses Islamisasi manusia agar taat dan tetap mentaati ajaran 

Islam guna memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak. 
                                                            
9Munir Mulkhan, IdeologiGerakanDakwah, (Jakarta: Sippres, 1996), 52.      
10Al-Baby al-Khuli, Tazkirah al-Da'wah, (Mesir: al-Kitab  al-Arabi, 1952), 27. 
11Quraish Shihab, Membumikan Al Quran, (Bandung: Mizan, 1994), 194.        
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Menurut Wahab dakwah adalah kegiatan yang dilaksanakan 

jam’ah muslim untuk mengajak umat manusia masuk ke jalan Allah 

dalam semua segi kehidupan, sehingga Islam terwujud dalam 

kehidupan fardiyah, usrah, jama’ah dan ummah sampai terwujudnya 

tanaman khaira ummah.12  

Dakwah berperan  menghidupkan masyarakat pada suatu sektor 

pemikiran, hal ini dikarenakan pemikiran akan membentuk prinsip-

prinsip yang sangat diperlukan dalam  membangun penataan pemikiran 

tentang kehidupan, dalam menjalankan peran ini dakwah selalu 

mewariskan gagasan dan ide yang mulia. 

Menurut Hasmy dakwah adalah mengajak orang lain untuk 

menyakini dan mengamalkan akidah dan syariat Islam yang lebih 

terdahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri. 

Difinisi diatas memberikan penegasan bahwa dakwah bukan hanya 

kegiatan untuk mengajak umat manusia dan mengamalkan syariat 

Islam, namun dakwah juga bagian dari kegiatan yang berupaya 

menjadikan diri da’i sebagai orang yang telah menyakini dan 

mengamalkan syariat Islam dengan kaffah.13 

Dari beberapa difinisi dakwah diatas dapat memberikan 

impilimentasi dari berapa ahli dalam memaknai kata dakwah, dakwah 

                                                            
12Wahab (ed), Problematika Dakwah  dalam Era Indonesia Baru, (Jakarta: Penerbit PT. Bina 
Rena Pariwara, 2000), 8. 
13Hasmy, Dustur Dakwah menurut al-Qur’an  (Jakarta: Bulan Bintang,1997), 18. 
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adalah usaha untuk mengajak kepada seluruh umat manusia dalam 

menyampaikan ajaran Islam agar tercapai perubahan ke arah yang lebih 

baik, sehingga akhirnya dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun 

di akhirat. Esensi dakwah adalah sebagai sebuah usaha transformatif 

terhadap suatu masyarakat dari keadaan yang tidak baik menjadi 

keadaan yang lebih baik.14 

 Pengertian-pengertian terminologi dakwah tersebut di atas dapat 

dianalisa bahwa lapangan dakwah sangat luas, meliputi seluruh 

aktivitas manusia dalam hubungannya secara totalitas, baik sebagai 

individu, sebagai anggota masyarakat, bahkan sebagai makhluk bumi 

yang ada di jagad raya ini. Selain itu, dakwah adalah proses 

penyampaian ajaran Islam (al-Qur’an dan as-sunnah) oleh seorang da’i 

melalui suatu media dengan hikmah kebijaksanaan kepada umat 

manusia agar mereka terpengaruh untuk melaksanakan apa yang ada 

dalam ajaran Islam tersebut dalam segala aspek kehidupan untuk 

kebahagian dunia dan akhirat.15  

b. Unsur-unsur dakwah 

Dalam aktivitas dakwah terdapat beberapa unsur yang harus 

bersinergi demi suksesnya aktivitas dakwah, dakwah tidak lepas dari 

unsur-unsur pelaksanaanya adalah sebagai berikut:16 

                                                            
14Departemen Agama RI, Metodologi Dakwah Dikalangan Generasi Muda, 27.       
15Mohammad Ali Aziz, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 4-5.       
16Asep M, M. AG, Agus AS, M.Ag,  Metode Pengembangan Dakwah, (Pustaka Setia, Bandung: 
2002), 28. 
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1) Subyek Dakwah 

Subyek dakwah adalah orang yang melakukan dakwah, yaitu 

orang yang selalu berusaha mengubah  keadaan yang lebih baik sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT, baik secara individu, 

kehidupan sosial, maupun  kehidupan kelompok.17 Dalam konteks 

komunikasi da’i sama dengan komunikator, maka disebut dengan 

komunikator dakwah. Komunikator dakwah diakui sebagai orang yang 

shaleh, perilaku dan  sikapnya menjadi salah satu sumber penilaian dan 

tujuan perilaku masyarakat.18 

2) Obyek Dakwah 

Obyek dakwah yaitu  manusia yang menjadi sasaran dakwah 

atau manusia penerima dakwah baik individu maupun kelompok, baik 

manusia yang beragama Islam maupun tidak. Dalam konteks 

komunikasi mad’u adalah komunikan, maka disebutlah dengan 

komunikan dakwah. Komunikan dakwah  mad’u  memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda yaitu  kemampuan rasio dan kemampuan merasa.19 

3) Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah cara yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan dalam melaksanakan dakwah. Adapun metode yang 

dijelaskan al-Qur’an dalam surat al-Nahl ayat 125 yaitu Al-Hikmah 

                                                            
17Moh. Ali Aziz,(Dakwah Komtemporer, 2008), 75. 
18Bambang S. Ma’arif. 2010, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi. (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media), 39. 
19Bambang S. Ma’arif, (Komunikasi Dakwah, 2002), 41. 
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(bijaksana), Mau'idah hasanah (pelajaran yang baik), dan Al-Mujadalah 

yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan 

cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan yang 

memberatkan kepada komunitas yang menjadi sasaran dakwah.20 

4) Media Dakwah 

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah ajaran Islam kepada mad’u untuk menyampaikan ajaran 

Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. 

Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam yaitu 

sebagai berikut: 

a. Lisan adalah  media dakwah yang paling sederhana  yang menggunakan 

lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, 

ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan lain sebagainya 

b. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat 

kabar, spanduk dan lain sebagainya 

c. Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur dan lain 

sebagainaya 

d. Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indera 

pendengaran, penglihatan seperti telivisi 

                                                            
20Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, (Managemen Dakwah, 2003), 34. 
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e. Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan 

didengarkan oleh mad’u. 

5) Logistik Dakwah 

Logistik dakwah adalah perlengkapan sarana dan prasarana 

dalam berdakwah untuk mendapatkan keberhasilan dengan langkah-

langkah berikutnya, demikian juga dakwah di dalam penentuan unsur-

unsur dakwah yang dianggap baik dan di kembangkan setiap kehidupan 

sehari-hari.21 

6) Materi Dakwah 

Materi dakwah adalah merupakan salah satu unsur yang paling 

penting dalam berdakwah, hal ini harus senantiasa diperhatikan oleh 

para juru dakwah, karena suatu pesan atau materi dakwah akan 

menarik, apabila disampaikan dengan cara yang baik dan enerjik. Para 

juru dakwah harus terampil dalam menyampaikan  materi dakwah yang 

sesuai dengan kebutuhan objek dakwahnya saat itu. Pesan atau materi 

dakwah bisa berupa lisan, tulisan ataupun perbuatan yang baik.22 

7) Tujuan Dakwah 

Dakwah adalah merupakan salah satu bentuk aktivitas manusia, 

dan mereka punya rencana untuk mencapai tujuan dakwah, sehingga 

                                                            
21Moh. Ali Aziz, ( Ilmu Dakwah, 2010), 138-139. 
22Endang saepuddin anshori, wawsan islam.(jakarta:rajawali prees,1991) 192.  
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kegiatan yang dilakukan dapat terorganisir dengan baik dan mencapai 

sasaran. 

Tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia baik yang 

muslim maupun yang non muslim (manusia secara kaffah) kejalan yang 

benar yang di ridhoi oleh Allah SWT, sehingga tujuan dakwah dapat 

dibagi menjadi dua bagian adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan dakwah secara umum adalah sesuatu yang hendak dicapai 

dalam suatu aktivitas dakwah untuk Izzil Islam wal Muslimin. 23 

b. Tujuan dakwah secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk 

selalu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT 

2. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf 

3. Dan mendidik dan mengajarkan kepada anak-anak agar tidak 

menyimpang dari fitrahnya.24 Tujuan dakwah adalah mengajak umat 

manusia baik yang muslim maupun yang non muslim (secara kaffah) 

kejalan yang benar yang di ridhai Allah SWT. 

2. Media Dakwah 

Media dakwah merupakan sesuatu kegiatan berupa ajakan baik 

dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 

dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi 

orang lain, baik secara individu maupun secara kelompok, agar supaya 

                                                            
23Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 51. 
24Gafi Ashari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 87. 
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timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan, 

serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage yang 

disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan 

dalam kehidupan sosial.25  

Imam al-Ghazali dalam bukunya Ma’Allah memberikan 

penafsiran bahwa media dakwah adalah program pelengkap yang 

meliputi semua pengetahuan yang dibutuhkan manusia untuk 

memberikan penjelasan tentang tujuan hidup serta mampu membedakan 

mana yang haq dan mana yang bathil.26  

Sedangkan media dakwah menurut pandangan Wahdah 

Islamiyah adalah mengajak manusia untuk berislam dengan baik 

dengan pendekatan persuasif, pengenalan, dan pengetahuan yang 

menyeluruh, dakwah mengarah pada keseriusan menjalankan tugas 

suci, dimana kegiatan yang dilakukan harus sistematis, karena segala 

pekerjaan dalam aktivitas dakwah selalu dilihat dari siapa pelakunya, 

sehingga dakwah itu benar-benar muncul dari sebuah pemahaman.27  

Oleh karenanya, dakwah merupakan kegiatan mengajak manusia 

kejalan yang telah di gariskan oleh Allah baik secara perorangan 

maupun secara kolektif, dengan penuh  kesadaran yang di rencanakan 

secara sistematis demi mencapai tujuan hidup manusia yang lebih baik 

dunia akhirat. 
                                                            
25Arifin, Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 6. 
26Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 7. 
27Asep Muhiddin, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

Hamzah Ya’qub dalam bukunya Publistik Islam, Teknik dakwah 

dan ledership, menjelaskan bahwa media dakwah paling tidak memiliki 

beberapa elemen di dalamnya berupa28: (1) pemahaman al-Qur’an dan 

sunnah Rasul sebagai pedoman dakwah, (2) memiliki pengetahuan 

tentang pendidikan ajaran Islam, berupa tafsir hadist dan sejarah 

kebudayaan Islam, (3) memiliki pengetahuan yang menjadi alat 

kelengkapan dakwah (metode, psikologi, antropologi, sosiologi, (4) 

memahami bahasa objek dakwah (disamping retorika dan  kemampuan 

menjelaskan  materi, (5) penyantun dan lapang dada, (6) berani kepada 

siapapun dalam menyatakan dan mempertahankan kebenaran, (7) 

memberi contoh dalam setiap kebajikan sehingga dapat singkron antara 

perkataan dan perbuatan, (8) berakhlak mulia tidak sombong, jujur, 

tawaddu’, rendah hati, dan murah senyum, (9) memiliki ketahanan 

mental yang kuat disamping optimis keberhasilan yang akan dicapai, 

(10) berdakwah karena Allah tanpa mengharapakan imbalan dan upah 

sedikitpun, (11) mencintai tugas kewajiban dan tidak gampang 

meninggalkan tugas sebagai penyeruh dakwah. 

a. Definisi Media dakwah  

Secara Etimologi kata “Media” berasal dari bahasa Latin, yaitu 

Medium/Medius yang  secara harfiyah berarti perantara, pengantar atau 

tengah. Secara etimologis media adalah segala sesuatu yang dipakai 

                                                            
28Hamzah Yakub, Publisistik Islam, Teknik Dakwah dan Lidership (Bandung:  Diponegoro, 1981), 
37-39. 
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sebagai alat dalam  mencapai maksud dan tujuan.29 Sedangkan secara 

terminologi media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak30, kata tersebut 

kemudian digunakan dalam bahasa Inggris Medium dalam pengertian 

tunggal dan Media dalam pengertian jamak, yang berarti cenayang, 

perantaraan, perantara, alat jalur.31  

Selanjutnya dari bahasa Inggris kata “Media” diadopsi dan 

kemudian menjadi istilah baku dalam bahasa Indonesia yang berarti 

alat, sarana komunikasi, yang terletak diantara dua pihak, perantara atau 

penghubung dan zat hara yang mengandung protein, garam, karbohidrat 

dan air.32 Dalam bahasa Arab media disebut dengan Wasilah dalam 

bentuk tungga dan wasa’il  dalam bentuk jamak yang berarti  al-

wushlah, at-attishad yaitu segala hal yang dapat menghantarkan 

terciptanya kepada sesuatu yang dimaksud.33  

 Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diberi pengertian 

secara rasional dari media dakwah adalah segala sesuatu yang 

dipergunakan atau menjadi penunjang dalam berlansungnya pesan dari 

komunikan da’i kepada khalayak atau dengan kata lain bahwa segala 

sesuatu yang dapat menjadi penunjang alat dalam  proses dakwah yang 

                                                            
29Depdikbud, 1990: 78. 
30Hafied Cangara, (Pengantar Ilmu Komunikasi, 2000), 131. 
31Lihat John M, Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1996), 
337. 
32Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:569). 
33Enjang AS.M.Ag.Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: 2009), 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

berfungsi mengefektifkan penyampaian ide (pesan) dari komunikator 

da’i kepada komunikan khalayak. 

Pada zaman modern pada sekarang ini, seperti televisi, radio, 

surat kabar, majalah, kaset rekaman  merupakan semua media yang ada, 

maka da’i harus dapat memilih media yang paling efektif untuk 

mencapai tujuan dakwah. Tentunya dengan memilih yang tepat atau 

dengan prinsip-prinsip media, adapun yang menjadi masalah saat ini 

adalah masalah memilih, memilih tentu saja mengandung konsekkuensi 

mengetahui dan menguasahi cara memanfaatkan potensi yang 

dipilihnya, karena sekarang ini adalah era globalisasi dan informasi, 

artinya di era tersebut terjadi penghalang batas ruang dan waktu dari 

hasil perkembangan teknologi komunikasi, sebab dakwah sebagai suatu 

kegitan komunikasi keagamaan yang dihadapkan kepada perkembangan 

dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih, 

memerlukan suatu adaptasi terhadap kemajuan zaman ini, artinya 

dakwah dituntut untuk dikemas dengan terapan media komunikasi 

sesuai dengan aneka mad’u (komunikan) yang dihadapi.34 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah bisa terjadi 

dengan menggunakan berbagai sarana atau media, karena 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat memungkinkan 

hal itu. Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berdampak positif sebab 

                                                            
34Bahri Ghazali, (Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah, 1997), 33. 
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dengan demikian pesan dakwah dapat menyebar sangat cepat dengan 

jangkauan dan tempat yang sangat luas dalam proses suatu dakwah 

dapat menggunakan berbagai sarana atau media, salah satu unsur 

keberhasilan dalam berdakwah adalah kepandaian seorang da’i dalam 

memilih dan menggunakan sarana atau media yang ada.35 

b. Macam-Macam Media Dakwah 

  Media dakwah adalah alat obyektif yang menjadi saluran yang 

menghubungkan ide dengan umat suatu elemen yang vital yang 

merupakan  urat  nadi dalam  totalitet dakwah.36 Sementara itu, menurut 

Wardi Bachtiar seperti terungkap dalam Samsul Munir Amin bahwa 

media adalah perantara yang dipergunakan untuk menyampaikan materi 

dakwah kepada penerima dakwah, karena pada zaman modren saat ini 

media dakwah seperti televisi, vedio, kaset rekaman, majalah, dan surat 

kabar.37  

Dengan demikian, hakekat media dakwah adalah sarana atau alat 

untuk mempercepat ide-ide dakwah agar dapat dipahami dan diterima 

oleh mad’u, oleh karena itu, media dakwah perlu menjadi perhatian 

oleh para pelaksana dakwah, sebab untuk bisa mempermudah 

eksistensinya para ahli mengkelompokkan media-media dakwah, 

                                                            
35Adi Sasono, Didin Hafiudin, A.M. Saefuddin et. All, ( Solusi Islam atas Problematika Umat: 
Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah), 1998, 154. 
36Hamzah Ya’cub, Publisistik Islam Teknik dan Leadership, (Bandung: Diponegoro, 1986), 47. 
37Samsul Munir Amin, (Ilmu Dakwah, 2006), 113. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

adapun klasifikasi macam-macamnya media dakwah yang 

dikemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut: 

Ditinjau secara tekstual atau ekspilisit memang tidak ditemukan 

ayat atau hadist yang membicarakan tentang media dakwah. Tetapi 

secara kontekstual atau implisit banyak isyarat al-Qur’an tentang 

masalah media ini. Antara lain menurut Hamzah Ya’qub yang 

mengelompokkan  media dakwah kepada lima macam adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Abdul Karim Zaidan membagi media dakwah menjadi 3 

macam, yaitu; 

a. Lisan (Al-Lisan) 

Menurut Abdul Karim Zaidan, media lisan atau bahasa adalah 

media pokok dalam penyampaikan dakwah Islam kepada orang lain.38 

Di antara media lisan ini adalah khubbah, nasehat, pidato, ceramah, 

diskusi dan musyawarah, di dalam al-Qur’an, ditemui isyarat tentang 

media lisan sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al--

a’raf ayat 158. 

 Artinya: katakanlah, “Hai manusia sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepada kamu semua, yaitu Allah yang mempunyai 
kerajaan yang ada di langit dan bumi, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain dia yang menghidupkan dan mematikan, maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang 
beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya, kepada kitab-
kitab-Nya dan ikutilah dia, supaya kamu mendapatkan petunjuk”. 

 

                                                            
38Salmadanis, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Surau, 2003), 185. 
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Dalam kondisi tertentu manusia dapat dipengaruhi melalui kata-

kata yang khas bisa menyentuh, sehingga dia bisa mengubah tingkah 

lakunya, artinya kata-kata tertentu mempunyai kekuatan tertentu dalam 

mengubah tingkah laku manusia. Manusia adalah makhluk yang paling 

gemar mempergunakan lambang, bahkan dapat dikatakan bahwa salah 

satu karaktristik manusia yang dapat membedakan dengan makhluk lain 

adalah dalam  hal kemampuannya berkembang (simbolicum animal).39  

Al-Qur’an sebagai aturan hukum-hukum dan pedoman hidup 

manusia dalam mengajak kebenaran menggunakan bahasa kata-kata 

yang sunyi dari kekasaran serta menjengkelkan hati dengan perkataan 

sebagai berikut: 

1. Qaulan Sadida 

      Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-ahzab 

ayat 70-71 artinya adalah sebagai berikut: 

   “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah dengan perkataan yang benar. Niscaya Allah 
memperbaiki bagimu dengan amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 

 
      Dalam ayat tersebut diatas, diingatkan agar umat Islam tidak 

melakukan perbuatan yang pernah dilakukan oleh kaum yahudi 

terhadap nabinya, yaitu  menyakiti Nabi Musa as. Perintah berkata 

                                                            
39Quraish Sihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 337. 
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benar (qaulan syadida)  di dalam ayat ini, didahuluhi oleh perintah 

takwa.  

     Sadida menurut bahasa berarti yang benar dan yang tepat. Al-

Qhasani menafsirkan (Qaulan Sadida) dengan kata yang lurus 

(qawiman), atau kata yang benar (haqqan). Al-Qhasani berkata bahwa 

sadid dalam pembicaran berarti berkata dengan kejujuran dan dengan 

kebenaran dari situlah terletak unsur segala kebahagiaan, dan karena 

pangkal dari segala kesempurnaan, karena yang demikian itu berasal 

dari kemurnian hati.40 

   Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat 

dikatakan bahwa bahasa dakwah hendaklah bernuansa persuasive, 

Muhammad Nashir dalam fiqhud dakwah mengatakan bahwa qaulan 

sadida adalah kata-kata yang lurus (tidak berbelit-belit), kata yang 

benar keluar dari hati yang suci, dan diucapkan dengan penuh perasaan, 

sehingga tepat  mengenai sasaran yang dituju, mengetuk hati, dan akal 

mereka yang dihadapinya. 

2. Qaulan Ma’rufa 

Qaulan ma’rufa dapat diterjemahkan dengan ungkapan yang 

pantas. Kata ma’rufa berbentuk isim maful yang berasal dari fi’il 

madhinya arafa. Salah satu pengertian ma’rufa secara etimologis 

                                                            
40Al-Munjid al-Lughat Wa al-I’lam, Kajian Tentang Perkataan Yang Baik Dalam Berdakwah, 
Beirut: Dar al-Masyriq, 1994, 500. 
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adalah al-khair atau al-ihsan yang berarti yang baik.41 Jadi qaulan 

ma’rufa mengandung pengertian perkataan atau ungkapan yang baik 

dan pantas, di dalam al-Qur’an ungkapan qaulan ma’rufa ditemukan 

dari beberapa ayat sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-

Nisa’ ayat 8: 

Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu sekedarnya 
dan ucapkanlah kepada mereka dengan perkataan yang baik”. 
 

Ada lagi firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Al-ahzab ayat 32:  

    Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa, maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara, sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit 
dalam hatinya dan ucapkanlah kepada mereka dengan perkataan yang 
baik. 

 
Pada ayat 32 surat Al-ahzab, qaulan ma’rufa berarti tuntutan 

pada istri Rasulullah SAW agar berbicara yang wajar saja, tidak perlu 

bermanja-manja, tersipu-sipu, cengeng atau sikap berlebihan yang akan 

mengandung birahi laki-laki dan lawan bicara.42 Jalaludin Rahamat 

mengartikan qaulan ma’rufa dengan perkataan yang baik. Tuhan 

menggunakan frasa ini ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang 

kaya terhadap orang miskin (qaulan ma’rufa) berarti pembicaraan yang 

bermanfaat, memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, 

menunjukkan pemecahan kesulitan kepada yang lemah, bila kita tidak 

                                                            
41Quraish Shihab, (Kajian Tentang Dakwah, 2005), 339. 
42Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi II Tentang Perkataan Yang Baik Sesama Manusia 
, ( Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 31. 
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dapat membantu secara material, kita harus memberikan bantuan 

psikologis.43 

3. Qaulan Karima  

  Ungkapan qaulan karima dalam al-Quran tersebut satu kali 

dalam surat Al-isra’ ayat 23 yang artinya sebagai berikut: 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain dia dan kehendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya 
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah”, dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

 
Dalam ayat ini Allah kembali mengingatkan pentingnya ajaran 

tauhid atau menegaskan Allah agar manusia tidak terjurumus ke dunia 

musyrik. Ajaran tauhid adalah utama dalam aqidah Islamiyah, 

kemudian sebagai anak yang diperintahkan untuk mengabdi kepada 

kedua orang tua dengan perintah itu ditempatkan setelah perintah 

tauhid, karena dengan sedemikian pentingnya aspek berbakti dan 

berbudi luhur kepada orang tua. Salah satu cara pengabdian itu adalah 

dengan menghindari perkataan kasar. Selaku anak haruslah 

berkomunikasi secara mulia dan penuh rasa hormat, inilah tuntutan 

komunikasi dalam Islam pada manusia yang posisinya lebih rendah 

kepada orang lain, apabila orang tua itu sendiri yang sangat besar 

jasanya dalam  mendidik dan membesar anak-anaknya. Qaulan karima 

                                                            
43Jalalluddin Rakhmat, Etika Komunikasi, (Makalah, disampaikan di Gedung Perpustakaan 
Nasional, Jakarta: 1996), 36. 
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menyiratkan satu prinsip utama dalam etika komunikasi Islam, 

penghormatan komunikasi dalam Islam harus memperlakukan orang 

lain dengan penuh rasa hormat.44 

4. Qaulan Maisyura  

Bila dilihat pengertian akar kata maisyura berasal dari kata 

yasara, secara etimologis pengertiannya adalah mudah. Menurut 

pendapat Al-Maraghi dalam tafsirannya, memberikan pengertian 

dengan mudah lagi lemah lembut.45 Ayat ini terletak setelah ada 

perintah agar memberikan hak (bantuan) kepada keluarga dekat, orang 

musafir dan orang miskin dan adanya larangan boros, karena boros itu 

berbentuk kerja syetan. 

Maka salah satu prinsip etika komunikasi dalam Islam adalah 

setiap komunikasi harus dilakukan untuk mendekatkan manusia dengan 

Tuhannya dan hambanya yang lain. Islam mengharamkan setiap 

komunikasi yang membuat manusia terpisah-pisah dari hamba Allah 

yang lain, termasuk dosa-dosa jika memutuskan ikatan sayang (qath’i 

al-rahim).46    

5. Qaulan Layyina 

                                                            
44Shaleh,  Asbabun Nuzul, Kajian Tentang Cara menghormati Orang Lain , Bandung: 
Diponegoro), 290. 
45Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Membahas Tentang Kemulliyaan Berdakwah 
1990, 86. 
46Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, ( Bandung: Mizan, 1996), 6. 
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Panduan al-Qur’an tentang komunikasi selanjutnya adalah qaulan 

layyina. Secara bahasa berarti komunikasi yang lemah lembut. Allah 

SWT berfirman:  

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingin takut”. 

 
Berkomunikasi harus dilakukan dengan lemah lembut tanpa 

emosi, apalagi mencari maki orang yang ingin dibawa ke jalan yang 

benar, karena dengan cara seperti ini bisa lebih cepat dipahami dan 

diyakini oleh lawan dialog baik kepada penguasa saja untuk melakukan 

komunikasi yang lemah lembut, apalagi terhadap orang lain yang 

mungkin lemah.47 

Lemah lembut tidak berarti tidak jelas. Kata aq-dhudh itu 

mengandung pengertian berbicara dengan suara jelas mata yang tidak 

melotot, serta berbicara dengan wajah simpatik. “kurangi nada suara 

dan bicara dengan ringkas, tapi jangan tinggikan intonasi kalau tidak 

diperlukan karena menghabiskan energi, serta paparkanlah bagi 

seseorang sekedar terdengar dan bisa ia mengerti.48  

6. Qaulan Tsaqila 

Allah SWT berfirman dalamSurat Al-muzammil ayat: 5 

 “Sesungguhnya kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat.” Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan menurunkan al-
Qur’an kepada Muhammad Saw yang di dalamnya terdapat perintah-

                                                            
47Quraish Sihab, (Penafsiran Tentang Dakwah Dengan Cara Lemmah Lembut, 2002), 306-307. 
48Ahmad Mustafa al-Maraghi, (Penafsiran Tentang Kajian Tentang Dakwah Lemmah Lembut, 
2004), 86. 
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perintah dan larangan Allah yang merupakan beban yang berat, baik 
terhadap Muhammad maupun terhadap pengikutnya, karena beban yang 
berat tidak ada pemeluknya kecuali orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk dari Allah SWT.49  

 

Menurut pendapat hasby As-Shiddieqy memberikan pengertian 

“perkataan yang berat” ini dengan bacaan yang sangat kokoh 

tekanannya dalam al-Qur’an.50 

b. Tulisan (Al-Kitabah/ Al-Qalam) 

Berdakwah lewat tulisan menurut pendapat Kusnawan adalah 

mereka bisa mengatasi masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

sebab dakwah melalui tulisan sebagai media yang dapat melanjutkan 

diantara keutamaan yang ada dalam al-Qur’an dan hadist.51 Seperti buku, 

tabloid, majalah, surat kabar, sepanduk, poster, dll. Tulisan juga termasuk 

salah satu media yang digunakan Rasulullah dalam dakwahnya, yaitu 

berupa surat yang beliau kirimkan kepada raja-raja sekitar semenanjung 

arab. Tetapi pada saat ini dakwah melalui tulisan tampaknya masih 

kurang diminati oleh aktifis dakwah52 tidak jauh berbeda dengan dakwah 

bil-Lisan. 

Dakwah dengan tulisan juga memerlukan keterampilan dan 

penguasaan khusus, peradaban dunia akan leyap dan punah apabila karya 

                                                            
49Depag, al-qur’an dan terjemahnya, 1996, 450. 
50Hasby ash-Shiddieqy, Tafsir al-Bayan, ( Bandung: al-Ma’arif, 1997), 1434. 
51Syukriadi Sambas, Pengantar untuk buku Berdakwah Lewat Tulisan, (Mujahid prss: Shafar 
1425). 
52Lihat Kepemimpinan dalam Perspektif Syi’ah dan Hindu. Lppimakassar.blogspot.com (10 Maret 
2016), 8. 
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tulis berupa isi dakwah tidak dipublikasikan53, bila dakwah dengan lisan 

seorang da’i  berusaha untuk mengemas apa yang ia bicarakan dengan 

baik, sehingga mad’u  dapat tertarik untuk mendengarkan, maka dakwah 

dengan tulisan masih menjadi tantangan seorang da’i akan membuat 

sebuah tulisan yang dianggap menjadi metode dan media yang lebih kuat 

bertahan dibandingkan dakwah dengan lisan.54 Menulis sendiri pada 

dasarnya merupakan upaya menuangkan segala informasi, baik dalam 

bentuk pikiran, gagasan, perasaan ataupun pengalaman kedalam bahasa 

tulisan.55  

Seseorang bila pandai menulis dan membaca itu sangat di hargai 

dan di gembirakan oleh Rasulullah. Rasululah Saw bersabda, Artinya” 

Diakhirat nanti tinta-tinta ulama’ itu akan di timbang dengan darah 

syuhada”. Rasullulah telah memberi contoh dengan memerintahkan 

menulis surat yang ditunjukkan kepada kepala-kepala negara yang bukan 

Islam untuk menyeru mereka agar menerima Islam. 

Dalam pembahasan media yang satu ini, terdapat dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan, yaitu menulis dan membaca. Begitu pentingnya 
kedua hal tersebut sehingga dalam al-Qur’an disebutkan beberapa ayat 
yang berkaitan dengan dua hal tersebut, tentang menulis terdapat dalam 
surat Al-Qalam: 1  

   ١ طُرُونَ يسَۡ  وَمَا قلَمَِ لۡ ٱوَ  نۚٓ 
 

Artinya: “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis”. 56 

                                                            
53Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2012), 374. 
54http://tanbihun.com/kajian/analisis/dakwah-bi-l, (2 Maret 2016), 4. 
55Asep Kusnawan, berdakwah lewat tulisan, (Bandung: Mujahid, 2004), 13. 
56Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), 565. 
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  Beberapa ahli tafsir menafsirkan kata “nun”  diatas sebagai tinta. 

Pengertian tersebut cukup untuk memudakan penafsiran kata berikutnya 

“Al-Qalami Wamayasturun”, sehingga maknanya dapatlah dipahami 

berupa urutan tinta, pena dan selanjutnya tulisan. Dengan adanya tiga 

tersebut maka kebodohan dapat dikikis dan peradaban dapat ditegakkan. 

Sedangkan ayat yang menunjukkan anjuran untuk membaca terdapat 

dalam surat Al-Alaq: 1-5,  

 لَّذِيٱ  ٣ رَمُ كۡ لأَۡ ٱ وَرَبُّكَ  رَأۡ قۡ ٱ  ٢ عَلقٍَ  مِنۡ  نَ نسَٰ لإِۡ ٱ خَلقََ   ١ خَلقََ  لَّذِيٱ رَبِّكَ  مِ سۡ ٱبِ  رَأۡ قۡ ٱ

   ٥ لمَۡ يعَۡ  لَمۡ  مَا نَ نسَٰ لإِۡ ٱ عَلَّمَ  ٤ قلَمَِ لۡ ٱبِ  عَلَّمَ 

Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. 

 
Menurut Quraish Shihab kata iqra’ terambil dari kata kerja qara’a 

yang pada mulanya “menghimpun” diantaranya membaca, menelaah, 

mendalami, meneliti57, ayat ini secara tegas menyuruh untuk menbaca, 

perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga yang 

diberikan kepada umat manusia, karena membaca merupakan jalan yang 

mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurna, 

sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa ”membaca” adalah syarat 

utama guna membagun peradaban. Dan apabila diakui bahwa semakin 

luas pembacaan semakin tinggi peradaban, bagitu pula sebaliknya, maka 

                                                            
57Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan 
Turunnya, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 77-78. 
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tidak mustahil jika suatu ketika manusia akan didefinisikan sebagai 

“makhluk membaca”.58 

Menurut Yusuf Qardhawi, kata iqra’ secara etimologi berarti 

membaca huruf-huruf yang tertulis dalam buku-buku, sedangkan secara 

terminologi yakni membaca dalam arti yang lebih luas membaca alam 

semesta.59 Menurut Al-Maraghi sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin 

Nata dalam bukunya yang berjudul “tafsir ayat-ayat pendidikan” bahwa 

kata iqra’ dalam al-alaq ayat 1 dapat diartikan “jadilah engkau 

muhammad seorang yang pandai membaca berkat kekuasaan dan 

kehendak Allah yang telah menciptakanmu60, ayat inilah yang 

sebenarnya perintah ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw dengan 

perantara al-Qalam.61 

c. Perbuatan (bil-Hal) 

Dakwah bil-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata seperti 

yang dilakukan oleh Rasullulah SAW, terbukti bahwa pertama kali tiba 

di madinah yang dilakukan adalah pembangunan masjid Quba, 

mempersatukan kaum anshor dan kaum muhajirin dalam ikatan ukhuwah 

                                                            
58Ibid., 170. 
59Yusuf Qardhawi, al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Gema 
Insani, 1998), 235. 
60Abuddin Nata, MA., Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta, Pt. Raja Grafindo Persada, 2002), 43. 
Lihat juga, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 
1985), 326-329. 
61Secara bahasa ummi dapat diartikan sebagai orang yang tidak bisa membaca dan menulis. (Lihat 
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Ponpes al-Munawwir, 1984), 
43.  
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Islamiyah.62 Menurut pendapat Hasim dalam kamus, istilah Islam 

memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan dakwah bil-hal 

adalah dakwah yang dilakukan dengan perbuatan yang nyata, karena 

merupakan tindakan nyata, maka dakwah ini lebih mengarah pada 

tindakan menggerakkan mad’u, sehingga dakwah ini lebih berorentasi 

pada pengembangan masyarakat.63 

Dakwah bil hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan 

dengan tindakan nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah, sehingga 

tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

penerima dakwah64 melalui media yang dikenal dengan istilah ibda’ bi 

nafsika, oleh karena itu, al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah dengan 

“Ahsanul Qaul Wal Haal” yaitu ucapan dan perbuatan yang baik.65 

Dakwah bilisanil hal adalah mengandung arti “memanggil kepada 

perbuatan yang menunjukkan realitas yang sebenarnya”66, agar 

mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan menurut kepada 

petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari 

perbuatan mungkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan dunia dan 

akhirat.67 Rasulullah Saw adalah suri tauladan kita, beliau telah 

                                                            
62Siti Muru’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 75. 
63“Metode dakwah Bil Hikmah dan Bil Hal. BAB I”, dalam tanjungbunut.blogspot.com/metode-
dakwah-bil-hikmah-dan-bilhal. (05 Mei 2011), 22. 
64Samsul Munir, Ilmu Dakwah. (Jakarta: Amzah, 2009), 178. 
65Andi Abdul Muis, Komunikasi Islam. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), 133. 
66Misbah Malim, Drs. H. Lc, MSc, Dinamika Dakwah dalam Perspektif Al-Quran dan As-Sunnah, 
(Jakarta: Media Dakwah, 2005/1426), 47-48. 
67Enjang AS, Drs. M.Ag., M.Si, Aliyudin, S.Ag., M.Ag. Dasar-dasar Ilmu Dakwah-Pendekatan 
Filosofis dan Praktis, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 64. 
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menyampai risalah Islam dengan pendekatan yang kongkrit dan sentuhan 

yang membawa perubahan umat, oleh karena itu, dalam memahami 

prinsip dakwah bilisanil hal kita dapat meneladaninya dari sirah 

kehidupan pada masa Nabi Muhammad Saw. 

Dakwah bilisanil hal yang dihadapkan ke luar (non muslim) oleh 

Rasululah Saw untuk pertama kalinya adalah ketika terjadi perang 

hudaibiyah, dimana Rasul dan para sahabatnya tidak diizinkan haji dan 

umrah pada tahun itu. Ketika para sahabat merasa keberatan untuk 

mengalah kepada orang Quraisy dan enggan untuk bertahallul dan 

mencukur rambut. Rasul terlebih dahulu melakukannya tanpa berbicara 

dan itu atas sasarannya Ummi Salamah, dan akhirnya satu persatu para 

sahabat mengikuti Rasul, pada tahun berikutnya Rasul dengan sekitar 

2000 orang sahabat melakukan umrah pertama yang dinamakan dengan 

“Umratul Qadha”, dengan meninggalkan senjata tajam di luar mekkah, 

mereka memperlihatkan keteladanan, kekompakan, kerapian, kebersihan 

dan kebersamaan dalam segalanya, dan hal itu merupakan daya tarik 

yang sangat baik bagi penduduk mekkah, sehingga banyak diantara 

mereka menyatakan diri untuk ikut dengan agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad Saw.68 Hal tersebut ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur’an 

QS Al-Ahzab: 21,  

ِ ٱ رَسُولِ  فيِ لكَُمۡ  كَانَ  لَّقدَۡ  َّ๡  ُۡٱ جُواْ يرَۡ  كَانَ  لِّمَن حَسَنةَٞ  وَةٌ أس َ َّ๡  َخِرَ لأۡٓ ٱ مَ يوَۡ لۡ ٱو 
َ ٱ وَذكََرَ  َّ๡  ٗ٢١ اكَثيِر  

                                                            
68Ibid, hal.50-51 disarikan dari “Fiqh Dakwah” (Jakarta: Media Dakwah), 204-215. 
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 Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.69 

 
 

Melihat persoalan umat Islam diatas, maka dakwah Islam harus 

dilakukan yang lebih serius lagi dan butuh adanya kerja nyata yang 

mampu memberikan perubahan sosial kemasyarakatan, dan mampu 

memberikan solusi bagi permasalahan umat dalam memberikan contoh 

yang baik bagi seorang da’i, dan  ber akhlaqul karimah70 yang 

merupakan syarat utama bagi  seorang da’i71, untuk meningkatkan 

kualiatas kader du’at yang professional, melalui kaderisasi yang 

terencana dan terprogram, ditunjang dengan sarana dakwah yang 

memadai serta menajemen yang profesional. Hal tersebut telah 

diperingatkan oleh Allah dalam al-Qur’an QS. Ash-Shaf : 3  

 

ِ ٱ عِندَ  تاًمَقۡ  كَبرَُ  َّ๡ َ٣ علَوُنَ تفَۡ  لاَ  مَا تقَوُلوُاْ  أن   
 

Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan”.72 

 
Sebagai materi dakwah, akhlak lebih tepat dikatakan pelengkap 

bagi keimanan dan keislaman seseorang. Namun bukan berarti masalah 

                                                            
69Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), 421. 
70Misbah Malim, Dinamika Dakwah dalam Perspektif Al-Quran dan As-Sunnah, (Jakarta: Media 
Dakwah, 2005/1426), 45-47 disarikan dari buku Dirâsah fi as-sirah, oleh DR. Imanuddin Khalil, 
147-148. 
71Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Pedoman Tatalaksana Organisasi & Uraian Tugas 
Jabatan Pengurus dan Personil, (Jakarta: PT. Abadi, 2008), 11. 
72Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), 552. 
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akhlak tidak penting, karena bagaimana pun juga iman dan Islam 

seseorang tidak akan sempurna tanpa dibarengi dengan perwujudan 

akhlakul karimah bagi seorang da’i.73 

Salah satu nasehat spritual Ikh-wan al-Safa’ bagi perjalanan 

kehidupan manusia di dunia adalah anjuran untuk mengambil suri 

tauladan perjalanan kehidupan para Nabi. Nabi dan orang-orang shaleh 

menjalin kehidupan dunianya dengan akhlak terpuji dan perjalanan hidup 

seimbang, mereka adalah sosok yang menyapa kesempurnaan hidup, 

sebab karakter ini dapat berada pada manusia sebagai penunjuk jalan 

seorang da’i dalam berdakwah sebagai pembela-pembela kebenaran 

Allah di atas dunia.74 

         c. Pemilihan Media Dakwah 

Bila dakwah dilihat sebagai salah satu tipe komunikasi secara 

umum, maka menurut Ghazali M. Bahri75 ada beberapa jenis media 

komunikasi yang dapat digunakan dalam kegiatan dakwah adalah sebagai 

berikut.76 

1) Media Auditif  

Media auditif merupakan alat komunikasi yang berbentuk 

teknologi canggih yang berwujud hardware, media auditif dapat 

                                                            
73Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 63. 
74Ridha Syabibi, Metodologi Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 65. 
75 Ibid, 80. 
76Ghazali Bahri, Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 1997), 123. 
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ditangkap melalui indra pendengaran. Perangkat auditif ini pada 

umumnya adalah alat-alat yang diopersioanalkan sebagai sarana 

penunjang kegiatan dakwah dalam menyampaikan materi dakwah 

melalui media auditif ini menyebabkan dapat terjangkaunya sarana 

dakwah dalam jarak jauh seperti radio, tep recorde telpon dan telegram.77 

2)  Media Visual  

Media komunikasi visual merupakan alat komunikasi yang dapat 

digunakan dengan menggunakan indra penglihatan dalam menangkap 

data. Jadi matalah yang paling berperan dalam pengembangan dakwah, 

karena media komunikasi yang berwujud alat yang menggunakan 

penglihatan sebagai pokok persoalannya terdiri dari jenis alat komunikasi 

yang sangat komplit meliputi film slide, gambar foto, dan komputer.78 

3) Media Audio Visual  

Media audio visual merupakan perangkap yang dapat ditangkap 

melalui indra pendengaran maupun penglihatan. Apabila dibandingkan 

dengan media yang telah dikemukakan sebelumnya, ternyata media audio 

visual lebih paripurna, sebab media ini dapat dimamfaatkan oleh semua 

golongan masyarakat termasuk dalam media ini seperti movie flm, Tv, 

vedio dan media cetak.79 Sehingga seorang  da’i juga hendaklah memilih 

metode dan media yang sifatnya ialah terus berkembang seperti mimbar, 

                                                            
77Arifin, Psikologi Dakwah, (Suatu Pengantar Studi,)  (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 3. 
78Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer,  (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 32-34. 
79Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah,  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 35-36. 
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panggung, media cetak, atau elektronik (radio, internet, televisi dan 

komputer). 

B. Tinjauan Umum Tentang Radio  

1. Pengertian Tentang Radio 

Radio menurut bahasa adalah siaran (pengiriman) suara atau bunyi 

melalui udara. Sedangkan radio menurut istilah adalah media komunikasi 

melalui gelombang udara tanpa kabel dan siaran pengiriman suara atau 

bunyi melalui udara.80 

Radio merupakan salah satu alat komunikasi bagian dari media 

elektronek, secara umum radio dapat diartikan sebagai suatu alat 

penghubung untuk menyebarkan, menyiarkan dan menyalurkan buah 

pikiran dan pendapat seseorang kepada masyarakat banyak untuk 

diketahui sebagai bahan pertimbangan guna diikuti maupun tidak 

diikuti.81 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2012:85) diartikan “ (a) 

siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara, (b) pemancar radio, 

(c) pesawat radio.82 Ada tiga unsur dalam operasionalisasi radio yaitu 

pesan atau materi siaran dan pemancar radio yang berperan sebagai 

penerima siaran sehingga bisa didengarkan oleh para pendengar. 

                                                            
80Hasan Asy’ari,  ”Jusnalistik Radio”, (Jakarta: Erlangga, 2012), 36. 
81Rusdi Sufi, Perkembangan Media Komunikasi ( Di Daerah:Radio Rimba Jaya Aceh), 17. 
82Ibid, 166.  
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Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 

dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang 

elektromagnetik), gelombang  ini melintas dan merambat lewat udara dan 

bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena 

gelombang ini tidak memerlukan (medium) pengangkut (seperti molekul 

udara).83 

Radio merupakan perlengkapan elektronik yang dapat digunakan 

untuk mendengarkan berita yang bagus dan aktual, dapat mengetahui 

beberapa kejadian dan peristiwa-peristiwa penting dan baru, masalah-

masalah kehidupan dan sebagainya. Radio dapat digunakan sebagai 

media dakwah yang cukup efektif, dan media ini juga mampu 

mewujudkan partisipasi aktif bagi si pendengar84, di antara para da’i 

kepada seorang madu.85 

Radio mempunyai kelemahan dan kelebihan dan diantara 

kelebihan radio ini adalah sebagai berikut86: (a) radio dapat mengatasi 

ruang dan waktu, serta jangkauannya lebih luas, (b) sifatnya mobile 

artinya radio dapat dipindahkan dari satu ruangan ke ruangan yang lain 

dengan mudah, (c) radio dapat mengembangkan imajinasi seorang 

mad’u, (d) dapat merangsang partisipasi aktif dari para seorang mad’u, 

                                                            
83Abdurrahaman, “Kajian Tentang Radio”, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Radio (10 Maret 
2016), 45. 
84Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 153. 
85Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 149. 
86Ibid, 169-170. 
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(e) radio dapat memusatkan perhatian peserta seorang mad’u untuk 

mendegarkan syiar-syiar Islam. 

Sedangkan kelemahan radio media dakwah adalah sebagai 

beriku87: (a) sifat komunikasinya bersifat satu arah (one way 

coummunication), (b) biasanya siaran disintralisir sehingga guru tidak 

dapat mengontrolnya, (c) radio tidak dapat memberi informasi terperinci, 

(d) daya jangkaunya terbatas. 

Peran media radio dalam kegiatan dakwah bisa berperan sebagai 

suatu kegiatan yang mandiri, atau melengkapi media utama lainnya, 

ataupun sebagai media utama yang dibantu dengan media-media lainnya 

atau bersama-sama dengan media lainnya.88 Peranan media radio dalam 

sistem dakwah jarak jauh adalah sebagai salah satu media penunjang 

terhadap media utama untuk menyampaikan syiar-syiar (Islami, ma’hadi 

dan tarbawi). 

2. Sejarah Perkembangan Radio  

 Menurut sejarah radio telah menjalani proses yang panjang 

sebelum menjadi media komunikasi. Sejarah lahirnya radio dimulai pada 

tahun 1902 oleh Dane yang merupakan karya sangat sederhana, yaitu 

ditemukannya suatu penerimaan pesan dalam jarak pendek dengan 

menggunakan kawat beraliran listrik.89 

                                                            
87Ibid, 170-174. 
88Ibid, hal. 177. 
89Stanley J. Baran(penerj. Wulung Wira Mahendra), Pengantar Komunikasi Massa Literasi Media 
dan Budaya.,  ( Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2010), 240.  
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Pada tahun 1873, james Clark Maxwell seorang ahli Astronomi 

fisika skotlandia mempunyai temuan ilmiah tentang adanya gelombang 

elektromagnetik yang merambat pada percepatan cahaya. Sedangkan 

pada tahun 1890 seorang Itali bernama Gugielmo Marconi menciptakan 

peralatan transimitter dan receiver dan mampu mentransfer informasi 

dari suatu tempat ke tempat lain tanpa kawat, inilah awal dari komunikasi 

radio.90 Pada tahun 1906 Lee De Forest menemukan vacuum tube yang 

berguna untuk transmisi radio dan menerima suara dan music dengan 

radio teknologi ini membawa perubahan yang signifikan91 yang 

menyebabkan penjualan perekaman musik menurun dengan tajam dan 

pada akhirnya diadakan kolaborasi antara keduanya.  

Pada dasarnya radio adalah alat mengubah sinyal dengan perangkat 

yang terdiri dari gelombang elektromagnetik dengan frekuensi dibawah 

kecepatan cahaya dan radiasi elektromagnetik ini dapat mengalir di udara 

bebas maupun dalam ruang hampa udara. Radio mempunyai perangkat 

yang dapat mengubah gelombang tadi menjadi suara maupun sinyal-

sinyal lain yang membawa informasi. Radio merupakan media 

komunikasi dan informasi yang masih tetap ada dan bertahan di tengah 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat, dengan 

keberadaan radio yang sudah bertahun-tahun juga berkembang seiring 

                                                            
90Onong Uchjana Effendy. Radio Siaran Teori & Praktek, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 21. 
91Enjang AS, Aliyudin. Dasar-dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis dan Praktis,  (Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2009), 83. 
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dengan perkembangan zaman92, sehingga seorang da’i dituntut untuk 

memiliki etika-etika yang terpuji dan menjauhkan diri dari pelaku yang 

tercela.  

Pada awal adanya komunikasi radio, radio digunakan sebagai 

penyebar informasi menghadapi zaman yang terus berubah dan 

berkembang teknologi semakin meningkat mempengaruhi akan 

kemajuan radio sebagai alat komunikasi. Masyarakat bukan hanya 

membutuhkan informasi, tetapi juga hiburan dalam bentuk musik, selain 

itu radio juga digunakan untuk komersialisasi dengan promosi sebuah 

produk barang maupun jasa lewat iklan.93  

Hal itulah yang kemudian melatarbelakangi perubahan maupun 

perkembangan bentuk atau jenis radio. Radio tidak lagi berbentuk kotak 

besar berat yang sulit dibawa. Perkembangan radio yang disadari 

kebutuhan masyarakat kini terdapat dalam bentuk telepon seluler  MP3, 

MP4, ataupun dalam bentuk web radio pun sudah semakin marak. Disini 

terlihat bagaimana teknologi sedemikian hebat dan mampu mengubah 

radio, kita bisa mendengarkan radio di mobil, angkutan umum, kantor, 

dirumah, karena radio yang sekarang dengan berbagai bentuk bisa 

dipasang dibawa kemana-mana. 

 

3. Jenis-Jenis Radio 
                                                            
92Samsul Munir Amin. Ilmu Dakwah,  (Jakarta: Amzah.2009), 101-104. 
93Moh Ali Aziz. Ilmu Dakwah edisis Revisi,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 411-
412. 
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Radio telah menjadi media yang dapat diandalkan dan cukup 

efektif dalam menyampaikan pesan, dan tetap diminati walaupun banyak 

media lain, seiring dengan perkembangan waktu, jumlah pendengar radio 

terus bertambah dan radio terus bertahan menghadapi perkembangan 

zaman pada saat ini. Adapun jenis-jenis radio di indonesia diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Radio Publik 

Radio publik adalah radio yang dikuasahi secara tegas oleh 

pemerintah yang pengelolaannya diserahkan kepada salah satu 

departemen. Pemerintah Indonesia misalnya, menempatkan RRI pada 

departemen penerangan. RRI dikukuhkan dengan SK mentri penerangan 

RI No. 19 tahun 1968, karena dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah, 

maka radio siaran pemerintah melakukan operasinya dengan 

menyandang misi pemerintah94, dan biayanya pun termasuk anggaran 

pemerintah. Perbedaan RRI dan radio siaran pemerintah pada umumnya 

adalah bahwa RRI mencari sumber biaya  dari periklanan, meskipun 

pelaksanaannya tetap dibatasi dengan ketentuan yang berlaku dalam hal 

aktivitas dan penggunaan hasil. 

 

b. Radio Swasta  

                                                            
94Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail, 2005), 150-152. 
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Radio swasta adalah radio ini dimiliki perorangan dan sifatnya 

komersial, dengan lisensi pemerintah untuk biaya kelangsungan 

hidupnya diperoleh dari periklanan dan sponsor sesuai dengan sistem 

pemerintahan. Badan radio siaran tersebut mempunyai kebebasan 

sepenuhnya dalam arti kata tidak mengenal sensor, dan ini tidak berarti 

bahwa para pengelolanya tidak mengenal tangungjawab nasional dan 

sosial, tanggung jawab mereka adalah pada kesadaran sendiri dan hati 

nurani sendiri untuk tanggungjawab secara nasional dan sosial.95 

c. Radio Komunitas  

Radio komunitas merupakan salah satu media komunikasi yang 

bersifat audio, istilah radio komunitas sendiri adalah radio yang dibangun 

secara gotong royong oleh warga suatu komunitas dengan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia di daerah tersebut. Peralatan radio yang 

digunakan dalam model radio ini cenderung sederhana dan tidak mahal96, 

ini terkait dengan jangkauan siarannya yang masih terbatas pada wilayah 

mereka sendiri. 

Radio komunitas dimiliki, dikelola, diperuntukkan, diinisiatifkan 

dan didirikan oleh sebuah komunitas, radio komunitas juga sering disebut 

sebagai radio sosial, radio pendidikan, atau radio alternatif. Intinya radio 

komunitas adalah “dari, oleh, untuk, dan tentang komunitas” , sedangkan 

radio komunitas di Indonesia mulai berkembang pada tahun 2000, radio 
                                                            
95Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), 171. 
96Syaiful Bahri Djaramah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta 
2010), 124. 
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komunitas merupakan buah dari reformasi politik pada tahun 1998 yang 

ditandai dengan dibubarkan departemen penerangan sebagai otoritas 

tunggal pengendali media ditangan pemerintah.97 Keberadaan radio 

komunitas di Indonesia menjadi makin kuat setelah disahkannya 

Undang-undang No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran. 

d. Radio Berlangganan 

Radio berlangganan merupakan lembaga penyiaran berbentuk 

badan hukum Indonesia, yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan 

jasa penyiaran berlangganan dan wajib terlebih dahulu memperoleh izin 

penyelenggaraan penyiaran berlangganan. Lembaga penyiaran 

berlangganan memancarluaskan atau menyalurkan materi siarannya 

secara khusus kepada pelanggan melalui radio, televisi, multimedia, atau 

media informasi lainnya.98 

Dalam menyelenggarakan siarannya, lembaga penyiaran 

berlangganan harus melakukan sensor internal terhadap semua isi siaran 

yang akan disiarkan atau disalurkan.99 Selain itu lembaga tersebut juga 

harus menyediakan paling sedikit (sepuluh dari per-seratus) dari 

kapasitas kanal saluran untuk menyalurkan program dari lembaga 

penyiaran publik dan lembaga penyiaran swasta. Dan yang terakhir 

lembaga penyiran berlangganan harus menyediakan (satu) kanal saluran 

                                                            
97Azhar Arsyad, (2010), 48. 
98Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, (2013), 102. 
99Asnawir dan M. Basyiruddin Usman,  (2011), 101-102. 
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siaran produksi dalam negeri berbanding (sepuluh) siaran produksi luar 

negeri paling sedikit (satu) kanal saluran siaran produksi dalam negeri, 

dan sumber pembiayaan lembaga penyiaran berlangganan berasal dari 

iuran berlangganan dari usaha lain yang sah dan terkait dengan 

penyelenggaraan penyiaran.100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Radio Sebagai Media Dakwah 

1. Radio Sebagai Media Dakwah   

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi menuntut adanya 

perimbangan pembinaan keagamaan sebagai pondasi kehidupan melalui 

media elektronik, sehingga dapat menyusun dan melaksanakan program 

dakwah yang aktisipatif dan solutif terhadap komopleksitas masalah 

                                                            
100Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 83. 
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khalayak dalam menerima dan merespon aneka ragam informasi.101 

Artinya di era informasi, dakwah harus memanfaatkan kemajuan 

teknologi komunikasi dan informasi, dan salah satu bentuk teknologi 

komunikasi dan informasi adalah media radio. 

Penggunaan media radio dalam pelaksaan dakwah Islamiyah 

disebut dengan penyiaran Islam. Penyiaran Islam adalah segala kegiatan 

yang bentuk, sifat dan tujuannya untuk menyebarluaskan ajaran agama 

Islam kepada masyarakat agar mengerti dan mengamalkannya. Di 

jelaskan dalam al-Qur’an: 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu”. 

Media dakwah dalam Islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan 

diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan masyarakat. Akan 

tetapi kesempurnaan ajaran Islam hanya merupakan ide, jika tidak 

disampaikan kepada manusia lebih-lebih jika ajaran itu tidak diamalkan 

dalam kehidupan dan hal ini dakwah Islamiyah merupakan suatu 

aktivitas yang sangat penting. Media dakwah adalah komunikasi antar 

umat manusia yang berisi pesan-pesan ajaran Islam berupa ajakan, 

seruan, nasehat kepada yang ma’ruf dan menjahui kepada yang mungkar, 

                                                            
101Asep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), 13. 
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sehingga untuk mencapai hasil yang diharapkan dibutuhkan pengetahuan 

komunikasi.102 

2. Mamfaatan Radio Sebagai Media Dakwah 

Radio merupakan bentuk komunikasi massa, yaitu proses 

komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan 

komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas.103 

Melalui radio adalah suatu komunikasi yang akan disampaikan 

komunikator kepada khalayak dapat berlangsung dalam waktu yang 

singkat dan komunikan akan menerima komunikasi secara kebersamaan 

walaupun di tempat yang berbeda dan terpencar. 

Radio dapat dinikmati secara santai tanpa harus meninggalkan 

aktivitas lain, artinya dapat dinikmati di berbagai tempat, dan disamping 

itu krakter radio yang mudah didapatkan, mudah dibawa kemana saja 

dengan bentuknya yang sederhana terlebih lagi dengan kemajuan 

teknologi saat ini radio sudah menjadi bagian pelengkap dari handphone 

menjadikan radio sebagai primadona. 

Di Indonesia radio sudah merupakan kebutuhan primer, karena 

radio hampir tersebar merata ke seluruh nusantara bahkan sampai di 

pelosok pedesaan dan wilayah terpencil. Radio dianggap efektif dalam 

                                                            
102Aminuddin S Anwar, Pengantar Ilmu Dakwah, (Semarang: IAIN Walisongo, Fakultas Dakwah, 
1985),  4. 
103Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 71. 
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menyampaikan informasi pada masyarakat, karena radio memiliki daya 

kekuatan sebagai berikut.104 

a. Daya Langsung  

Radio siaran mencapai sasarannya yakni pendengar dan isi 

program yang akan disampaikan tidaklah mengalami proses yang 

kompleks. Setiap gagasan propaganda dapat dengan mudah ditulis diatas 

kertas, kemudian tinggal dibacakan di depan corong radio sebanyak kali 

yang diinginkan.  

b. Daya Tembus 

Dalam arti kata radio tidak mengenal jarak dan rintangan, selain 

waktu, jarakpun bagi radio siaran tidak menjadi masalah. 

c. Daya Tarik 

Radio mempunyai tiga unsur daya tarik, yaitu musik, kata-kata dan 

efek suara (sound effect). 

Kelebihan-kelebihan media radio ini semestinya digunakan 

semaksimal mungkin sebagai media penyiaran Islam. Penyiaran Islam 

melalui media radio mempunyai efektifitas tinggi, karena dapat 

menembus batas-batas geografis suatu wilayah serta memperpendek 

waktu berkomunikasi. Artinya media radio efektif untuk mencapai tujuan 

penyiaran Islam, yaitu perubahan kehidupan beragama Islam pada 
                                                            
104Onong Uchjana Effendi,  Radio Siaran Teori & Praktek, (Bandung: CV. Mandar Maju, 1992), 
139. 
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masyarakat, baik dalam bidang akidah, syariah maupun akhlakul 

karimah.105 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penyiaran Islam 

melalui radio memberi pengaruh terhadap pengetahuan agama pendengar 

aktif. Pendengar aktif merupakan salah satu komponen penting dalam 

sebuah proses siaran dengan format dialog interaktif dengan karakter 

individu-individu yang memiliki freedom of choice dalam merespon 

suatu siaran. Pendengar aktif juga selektif dalam penerima pesan, jika 

pesan itu menarik, penting dan dibutuhkan, itu artinya siaran agama 

Islam dalam bentuk dialog interaktif menjadi salah satu cara yang 

menarik bagi pendengar aktif.106 Karena perkembangan dunia teknologi 

saat ini berdampak pula pada media radio, jika dulu masyarakat hanya 

dapat menikmati siaran radio dengan gelombang, namun sekarang sudah 

dapat dinikmati dengan gelombang yang bersuara lebih jernih. 

 

 

                                                            
105Arief Setiawan, Pengaruh Mendengarkan Siaran Dialog Agama Islam di Radio Kota 
PerakYogyakarta Terhadap Pengetahuan Agama Islam Pendengar Aktif di Wilayah D.I 
Yogyakarta,(Yogyakarta: Thesis UIN Sunan Kalijaga, 2009), 89. 
Masduki,  Jurnalistik Radio Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, (Yogyakarta: 
LKIS, 2001), 2-3. 
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BAB III 

PROFIL RADIO SWARA DAKWAH (RASDA) 

A. Profil Radio Swara Dakwah (RASDA) 

Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah mencari format dakwah 

yang efektif yang selalu dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan demi terciptanya institusionalisasi dakwah yang berbasis 

manajemen yang kuat. Berangkat dari keinginan yang tinggi, maka biro 

dakwah melakukan terobosan-terobosan inovatif dan kreatif yang 

diharapkan bisa menjadi salah satu media dakwah   yang efektif dan 

refresentatif, hal itu diwujudkan dalam mendirikan stasiun Radio Swara 

Dakwah (RASDA) Prenduan dan sekitarnya.1 

RASDA merupakan salah satu stasiun Radio Swara Dakwah 

dengan visi dan misi yang representatif untuk disebarluaskan dan 

dikembangkan di tengah-tengah masyarakat luas. Di anatara visi dan misi 

radio ini adalah untuk menyebarluaskan dakwah Islam di tengah-tengah 

masyarakat serta menciptakan suasana Well Informed tentang agama, 

budaya dan pendidikan, serta menyampaikan informasi aktual yang 

penting untuk diketahui oleh  masyarakat, agar tidak terjadi masyarakat 

yang buta terhadap informasi. 

 

 

                                                            
1Umar Faruk,  Radio Swara Dakwah,  (Prenduan: Biro Dakwah, 2015), 5. 
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1. Sekilas Tentang Radio Swara Dakwah (RASDA)  

Ketika masyarakat berada di tengah-tengah kegelapan dalam 

kehidupan yang naudzubillah lebih mendekatkan kita kepada api neraka, 

ketika kemaksiatan selalu meraja rela pada saat ini, diantaranya 

melanggar hukum-hukum Allah, dan rusaknya norma-norma 

kemanusiaan, menjadi santapan rutin bagi kehidupan sehari-hari. Serta 

ketika kita menyaksikan ketimpangan dan kebobrokan serta kemorosotan 

nilai-nilai hidup yang menjadi pandangan kita sehari-hari, dan juga 

kondisi masyarakat yang berada di kejauhan dalam mengakses informasi 

yang aktual menjadikan mereka tidak mengetahui dinamika keadaan 

bangsa maupun internasional, maka didirikanlah stasiun-stasiun radio 

baru yaitu Radio Swara Dakwah (RASDA) Sumenep dan sekitarnya yang 

berada di posisi frekuensi FM 106, 5 MHz.2 

Radio Swara Dakwah (RASDA) Sumenep dan sekitarnya berdiri 

atas kerjasama panitia pelaksana kesyukuran setengah abad Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep dalam rangka menyemarakkan 

pelaksanaan kesyukuran setengah abad. Maka bersamaan dengan 

datangnya Menteri Agama RI, (Abdul Malik Fajar MA), di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan, dan ditandatanganilah Prasasti peresmian 

                                                            
2Radio Swara Dakwah Al-Amien Prenduan adalah sebagai bentuk teknologi komunikasi dan 
informasi yang memberi dampak positif kepada masyarakat, terutama dalam memberikan 
kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi dan kemudahan bagi seorang da’i 
dalam  menyampaikan pesan-pesan keislaman. Besarnya perhatian khalayak terhadap media radio 
mendorong munculnya radio-radio yang bernuansakan Islam saat ini. Dimana radio tersebut secara 
keselurahan programnya menyiarkan pesan-pesan keislaman. 
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Radio Swara Dakwah Al-Amien Prenduan oleh Abdul Malik Fajar MA, 

sebagai menteri Agama RI di depan masjid jami’ Al-Amien Prenduan 

pada tanggal 15 januari 2002 M di kampus putra II Al-Amien Prenduan 

yang berdomisili di desa Pragaan Laok, kacamatan Pragaan, kabupaten 

Sumenep Madura jawa timur, dengan kekuatan Power sementara 200 

Watt dan dengan ketinggian Tower 60 M dari permukaan laut, dan akhir 

tahun 2012 Radio Swara Dakwah (RASDA) menperoleh surat idzin dari 

menteri RI.   

 Fungsi dari Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah sebagai 

berikut: 

(1) Sebagai penjaga dan pengawasan terhadap masyarakat 

(2) Sebagai penghubung baik yang sifatnya personal maupun kelompok 

(3) Sebagai penerus nilai-nilai atau ideologi yang berkembang di 

masyarakat 

(4) Sebagai tugas dan tanggung jawab dalam menyiarkan syiar-syiar 

Islam. 

   Secara umum Radio Swara Dakwah (RASDA) menyampaikan 

materi siaran yang diudarakan oleh berbagai radio Islam, karena Radio 

Swara Dakwah (RASDA) memberikan pengetahuan dan pengalaman 

terhadap ajaran Islam secara lebih mendalam dan menyeluruh kepada 

para pendengarnya. Umat Islam akan semakin cerdas dengan berbagai 

materi siaran yang bertema dakwah melalui radio, maka informasi dan 
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isu-isu terkini terkait dunia Islam dan berita pada umumnya akan 

semakin menambah wawasan pendengar. 

Radio Swara Dakwah (RASDA) merupakan radio yang sangat 

berguna bagi masyarakat untuk melaksanakan kewajiban dari setiap 

manusia yang mengaku dirinya seorang muslim dan menyadarkan 

masyarakat dalam melaksanakan perintah tuhan melalui beberapa media 

yang ada di Radio Swara Dakwah Prenduan dan sekitarnya, karena Radio 

Swara Dakwah (RASDA) mengajak kita untuk melaksanakan suatu 

perbuatan yang (ma’ruf) dan mencegah dari perbuatan yang (mungkar) 

melalui media yang sangat mempengaruhi pola serta salju dakwah yang 

kita emban dan tentunya keberhasilan itu semua atas kehendak Allah 

Swt. Keberhasilan dakwah tidak dinilai dengan banyaknya mad’u, namun 

dinilai dengan seberapa besar usaha kita dalam membumikan nilai-nilai 

Islam melalui Radio Swara Dakwah Prenduan dan sekitarnya.3 

Radio Swara Dakwah (RASDA) bisa memberikan kesimpulan 

bahwa sesuatu yang baru akan menarik perhatian kepada masyarakat 

terutama kepada remaja-remaja sekitar Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan, bahkan dampaknya akan lebih demonstrative. Kalau kita 

perhatikan bagaimana pesatnya perubahan yang ada pada masyarakat, 

sehingga tidak heran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai sumber 

informasi sudah merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 

                                                            

3Heru Puji winarso, Sosiologi Komunikasi Massa, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2005), 53. 
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kehidupam manusia, untuk itu diperlukan perhatian yang lebih serius 

terhadap media-media tersebut untuk bisa memberikan dampak yang 

positif kepada masyarakat, serta bagaiamana para penyeru risalah Islam 

bisa memanfaatkan Radio Swara Dakwah (RASDA) untuk menyebarkan 

Islam dan bisa menjadikan Islam sebagai Islam yang “Rahmatan Lil 

‘alamin. 

Radio Swara Dakwah (RASDA) merupakan radio yang cukup 

efektif dan efesien sebagai media dakwah, karena kelebihan dakwah 

melalui radio adalah bisa menjangkau daerah yang lebih luas dan jauh 

dapat diterima oleh siapa saja (heterogen), dari segi waktu, radio siaran 

juga tergolong cepat dalam menyebarkan Informasi, sebab masyarakat 

tak perlu hadir langsung ke acara tablig akbar, istighasah, kajian 

sarimone keagamaan tertentu, tetapi cukup mendengarkan lewat radio, 

selain itu, mendengarkan radio bisa dilakukan kebersamaan dengan 

aktivitas lain, seperti sambil bekerja, sambil naik kendaraan, sambil 

istirahat dan lain sebagainya. 

Memang di era tersebut, Radio Swara Dakwah (RASDA) menjadi 

salah satu media publik yang gratis dan dapat dinikmati oleh masyarakat. 

Atas dasar ini, Radio Swara Dakwah (RASDA) dijadikan media dakwah, 

karena sangat efektif untuk menyampaikan pesan-pesan agama, karena 

animo yang lebih tinggi di dalam mendegarkan syiar-syiar Islam melalui 

media. 
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Radio Swara Dakwah (RASDA) sangat terbukti sebagai sarana 

komunikasi dakwah yang bisa menjangkau semua lapisan masyarakat 

dan menembus batas, terlebih dengan adanya fasilitas, karena Radio 

dakwah dan dakwah radio pun sangat prospektif mendatangkan iklan, 

khususnya produk-produk Islami, Radio Swara Dakwah (RASDA) 

terbukti tetap diminati oleh publik, karena krakternya yang akrab, theater 

of mind, serta portabel dan fleksibel dapat dinikmati kapan saja dan di 

mana saja, bahkan sambil melakukan aktivitas lain. 

Bila melihat perkembangan Radio Swara Dakwah (RASDA) selama 

ini masing-masing memiliki kraktristik dan segmentasi tersendiri pada 

tahun berikutnya samapai sekarang. Isi siaran Radio Swara Dakwah 

(RASDA) dengan motto ”indahnya hidup dengan syiar-syiar Islam”  

berdakwah dengan keihlasan, karena satu suara untuk dunia, berupa 

nasyid, kajian, hikmah, nasihat, berita dan isu-isu dunia Islam dan 

Indonesia terkini. 

Pada era globalisasi informasi sekarang ini Radio Swara Dakwah 

(RASDA) melalui maraknya media sebagai sarana komunikasi dakwah 

dan alat pembentuk lainnya sebagai aktivitas dakwah. Di satu sisi Radio 

Swara Dakwah (RASDA) sangat berperan terhadap kelangsungan dan 

tercapainya pesan dakwah yang kita emban, namun disi lainnya tentunya 

Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah memiliki 

dampak positif yang bisa membangun pondasi dakwah yang kita emban. 
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2. Visi dan Misi Radio Swara Dakwah (RASDA) 

Sedangan visi dan misi Radio Swara Dakwah (RASDA) Sumenep 

dan sekitarnya adalah sebagai berikut: 

Visi Radio Swara Dakwah (RASDA) Prenduan Sumenep 

diantaranya:  

(1)  Beribadah kepada Allah SWT 

(2) Menjalin ukhuwah Islamiyah antara sesama muslim  

(3)  Mengimplementasikan fungsinya sebagai sarana dakwah yang 

tercemin dalam sikap proaktif, inovatif, kreatif, edukatif, dan 

informatif  

(4)  Menyebarkan dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam di tengah-

tengah masyarakat luas, khususnya Madura  

(5) Menyalurkan aspirasi masyarakat dan mempertahankan budaya 

dan bahasa Madura. 

Misi Radio Swara Dakwah (RASDA) Sumenep dan sekitarnya 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

(1) Menyebarluaskan dakwah Islamiyah di tengah-tengah masyarakat  

(2) Meningkatkan Mutu pendidikan dan dakwah 

(3) Memperdayakan kebudayaan yang Islami dan tarbawi  

(4) Meningkatkan keterampilan berbahasa arab, inggris, Indonesia, 

dan  

(5) Memperkaya Informasi aktual, jujur, dan berkualitas. 
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 3. Tenaga Radio Swara Dakwah (RASDA) Yang Profesional  

Radio Swara Dakwah (RASDA) tenaga profesionalisme adalah 

harus shiddiq, amanah, tabligh dan fathonah mutlak dibutuhkan. 

Bagaimana bisa berkembang dengan baik, sehingga mencapai suatu 

yang diinginkan dari pekerjaan yang kita lakukan kalau tanpa 

pengetahuan yang luas tentang pekerjaan tersebut. Maka tidaklah 

berlebihan jika dikatakan bahwa kedepan tenaga profesional akan 

sangat dibutuhkan untuk mengelola dan mengembangkan (RASDA) 

sebagai media dakwah yang edukatf dan efektif. 

Radio Swara Dakwah (RASDA) menyatakan diri sebagai radio 

bermuatan dakwah yang mengusung penekanan syiar-syiar Islam, dan 

berangkat dari hal itu, maka tenaga-tenaga yang ada saat ini berupaya 

untuk terus belajar dan berlatih dengan sekuat tenaga, hal itu tidak lepas 

dari frame ibadah kepada Allah SWT, demi perkembangan dakwah 

Islam, pendidikan dan bahasa serta informasi terkini yang Well 

Informed “Izzil Islam wal Muslimin”. 

Berikut ini susunan pengurus Radio Swara Dakwah (RASDA) Al-

Amien Prenduan adalah sebagai berikut: 

Penasehat      Dewan Ri’asah 
Penanggung jawab                      Ketua Yayasan Al-Amien Prenduan 
Derektur               Kepala Biro Dakwah 
Kasi penyiaran                            Bahrul Razak Asbah, S.Kom.I 
Administrasi dan Keuangan        Umam Fakih 
Teknisi Peralatan                         Khairul Bakri 
Humas           Arief S.Pd.I 
Editor Program dan Reporter      Khairul Bakri 
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Kasi Publikasi dan Promosi        Hamdi 
Slogan Format  
 

 

Slogan radio anda                        Sahabat terdekat anda, temani hari 
ceria 

Format siaran umum                   Dakwah, pendidikan, kepesantrenan 
dan kesehatan 

Format siaran infotainment         Informasi musik Islami, musik 
motivasi 

Format siaran khusus                   
 Nasyid menyentuh hati, tampenah 

ate, syi’ar dan sya’ir yang Islami, 
makhadi, dan tarbawi. 

 

 

Profil 
Musik dan 
Pendengar 

   

Jenis lagu Spesifikasi % Keterangan 
Islami Nasyid, pop religi, irama 

padang pasir, gambus, 
hadrah 

75 %  

Motivasi Lagu motivasi 15 %  
Daerah Jawa, Madura, Sunda, 

Sumadra, Betawi dan lain-
lain. 

10 %  

Segmen 
Pendengar 

   

Uraian Prosentase   
Jenis 
Kelamin 

Pria 40 % dan Wanita 60 %   

SES A: 13%. B: 47%. C: 30%. 
D: 10% 

  

Usia <15: 5%. 15-19: 30%. 20-
35: 40%. 36<: 25% 

  

Pekerjaan PNS: 5%. Wiraswasta: 
15%. Peg:Swasta: 10%. 
Pensiunan: 
5%.Pelajar/Mahasiswa: 
25%. Ibu Rumah Tangga: 
40% 
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Pendidikan Tamatan SD: 5%. Tamatan 
SLTP: 15%. Tamatan 
SLTA: 40%. Tamatan PT: 
40%   

  

Sasaran 
Prioritas 

   

SEX     Pria 60 % dan Wanita 40 % 
 

  

AGE   17 – 40 Tahun 
 

  

SES    Menengah ke bawah 
 

  

Tarif 
Umum          

 Rp. 500,- / 
detik 

 

Loose Spot 
(Reguler 
Time)        

   

30 detik         Rp. 6.000,-  
45 detik         Rp. 

10.000,-
 

60 detik         Rp. 
12.000,-

 

Loose Spot 
(Prime 
Time 

   

30 detik         Rp. 
15.000,-

 

45 detik         Rp. 
22.500,-

 

60 detik         Rp. 
30.000,-

 

Adlibs           Rp. 
50.000,-

 

Time 
Signal          

 Rp. 
50.000,- 

 

Sponsor 
Program  
60 detik        

 Rp. 
200.000,- 
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4. Agenda Kegiatan 

JADWAL PROGRAM RASDA 106.5 FM 2016 

HARI PUKUL PROGRAM 

S
E

N
IN

 
 

03:00 - 05-00 Opening:adzan subuh+ngaji 
05-00 - 05-30 Hikmah fajar (KH. Umarul Farouq, Lc. M.Th.I) 
05-30 - 06-00 Renungan,iklan,musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama(zainuddin MZ) 
07-00 - 08-00 Musik Reliqi dan renungan 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan + Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 Sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Ceramah agama  
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Sehati (senandung Nasyid penyentuh hati) 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 

S
E

L
A

S
A

 

03:00 - 05-00 Opening: adzan subuh+ngaji 
05-00 - 05-30 Hikmah fajar(Ust. Abdussalam) 
05-30 - 06-00 Renungan, iklan, musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama(zainuddin MZ) 
07-00 - 08-00 Musik Reliqi dan renungan 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan + Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Ceramah agama  
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Sehati(senandung Nasyid penyentuh hati) 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 

R
A

B
U

 03:00 - 05-00 Opening: adzan subuh+ngaji 
05-00 - 05-30 Hikmah fajar(KH. Khoiri Husni, S.Pd.I) 
05-30 - 06-00 Renungan, iklan, musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama(zainuddin MZ) 
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07-00 - 08-00 Musik Reliqi dan renungan 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan + Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 Sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Ceramah agama  
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Sehati (senandung Nasyid penyentuh hati) 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 

 

HARI PUKUL PROGRAM 

K
A

M
IS

 
 

03:00 - 05-00 Opening: adzan subuh+ngaji 
05-00 - 05-30 Hikmah fajar (KH. Drs. Abu Sholehhudin) 
05-30 - 06-00 Renungan, iklan, musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama (Zainuddin MZ) 
07-00 - 08-00 Musik Reliqi dan renungan 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan + Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 Sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Pengajian kitab kuning 
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Ceramah Agama 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 

JU
M

’A
T

 

03:00 - 05-00 Opening: adzan subuh+ngaji 

05-00 - 05-30 Ngaji 
05-30 - 06-00 Renungan,iklan,musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama(zainuddin MZ)  
07-00 - 08-00 Dialog Ikteraktif 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan +Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
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11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 Sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Ceramah agama  
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Syi’ar dan sya’ir 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 

S
A

B
T

U
 

03:00 - 05-00 Opening: adzan subuh+ngaji 
05-00 - 05-30 Hikmah fajar (KH. Basthomi Tibyan, M.Pd.I) 
05-30 - 06-00 Renungan, iklan, musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama(zainuddin MZ) 
07-00 - 08-00 Musik Reliqi dan renungan 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan + Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 Sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Ceramah agama  
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Syi’ar dan sya’ir 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 

M
IN

G
G

U
 

 

03:00 - 05-00 Opening: adzan subuh+ngaji 
05-00 - 05-30 Hikmah fajar (Ust. Maliji jalali, S.Sos.I) 
05-30 - 06-00 Renungan, iklan, musik 
06-00 - 07-00 Ceramah agama(zainuddin MZ) 
07-00 - 08-00 Musik Reliqi dan renungan 
08-00 - 08-30 Bina bahasa 
08-30 – 09-00 Musik dan renungan + Al-Amien news 
09-00 – 11-30 Tambenah Ateh 
11-30 – 12-30 Adzan Duhur+ Ngaji  
12-30 – 14-30 Sapa nada 
14-30 – 16-30 Adzan Ashar+ngaji  
16-30 – 17-00 Ceramah agama  
17-00 – 19-00 Adzan magrib+ngaji+Adzan Isya’ 
19-00 – 19-30 Ngaji  
19-30 – 21-00 Syi’ar dan sya’ir 
21-00 – 21-30 Renungan malam+closing 
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 5. Klasifikasi Siaran Radio Swara Dakwah (RASDA) 

  -Siaran Umum 1. Dakwah a. Pengajian Kitab Kuning b. Ceramah 

Agama c. Sentuhan Iman d. Selingan tafsir dari ayat-ayat pilihan  e. 

Selingan hadist-hadist pilihan f. Selingan hikmah dari setiap gejala sosial 

dan alam g. Lantunan berzanji. 2. Pendidikan a. Dialog Intraktif b. Bina 

bahasa Indonesia c. Bina bahasa Arab d. Bina bahasa Inggris e. 

Pembelajaran Qiro’ah dan tajwid f. Bina kesehatan masyarakat. 3. 

Kepesantrenan a. Gema pesantren b. Apresiasi santri 

 - Siaran Infotainment 1. Musik pilihan a. Islam b. Motivasi c. Nasyid 

2. Informasi Aktual  a. Poleksosbud b. Olah raga c. Perkembangan Islam 

d. Daerah Madura e. Pesantren  3.  Hiburan a. Parbesan Madura b. 

Tambenah Ateh c. Hadrah 

- Siaran Khusus a. Sapa nada b. Sehati (Senandung Nasyid Menyentuh 

hati) c. Syi’ah dan syair d. Tambenah ateh.  

 

 

6. Informan Radio Swara Dakwah (RASDA) 

No Nama  Jabatan Keterangan 

1 Dr. KH. Ahmad Fauzi 
tidjani, MA 

Pempinan dan 
pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Amien  

2015-2016 

2 KH. Ghazi Mubarok Idris, 
MA 

Wakil pimpinan  2015-2016 
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3 KH. Zainullah Roiz, Lc Sekretaris 2015-2016 

4 KH. Khairi Husni S.Pd.I Bendahara 2015-2016 

5 KH. Fauzi Rasul, Lc Pengasuh ma’had 
salafi 

2015-2016 

6 KH. Bahri As’ad S.Pd.I Pengasuh pondok 
putri (1) 

2015-2016 

7 KH. Marsuki Ma’ruf, Lc Ketua yayasan 
sebagai informan 

2015-2016 

8 KH. Umarul Farouq, Lc. 
M.Th.I) 

Biro dakwah sebagai 
informan 

2015-2016 

9 Ust. Bahrul Razak Asbah, 
S.Kom.I 

Kasi penyiaran 
sebagai informan           

2015-2016 

10 Ust. Umam Fakih Administrasi dan 
Keuangan sebagai 
informan              

2015-2016 

11 Ust. Khairul Bakri Teknisi peralatan 
sebagai informan           

2015-2016 

12 Ust. Arief S.Pd.I Humas sebagai 
informan           

2015-2016 

13 Ust. Khairul Bakri Editor program dan 
reporter sebagai 
informan            

2015-2016 

14 Ust. Hamdi Kasi publikasi dan 
promosi sebagai 
informan             

2015-2016 

15 Ust. Abdussalam S.Pd.I Sebagai informan 
penyiaran 

2015-2016 
 

17 Ust. Maliji S.Sos.I  Sebagai informan 
masyarakat 

2015-2016 

18 KH.Drs.Abusiri 
Sholehhudin  

Sebagai informan 
masyarakat 

2015-2016 

19 Bapak Selamat (Camat 
Pragaan)  

Sebagai informan 
masyarakat 

2015-2016 

20 Hermanto Sebagai informan 
masyarakat 

2015-206 
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B. Deskripsi Aktivitas Radio Swara Dakwah (RASDA) 

  1. Aktivitas Radio Swara Dakwah (RASDA) 

a. Hikmah Fajar adalah penyampaian ceramah pagi oleh para kiai-

kiai Al-Amien Prenduan secara langsung 

b. Gema Pesantren adalah informasi seputar Pondok Pesantren dan 

intraktif langsung dengan para sumber dari Pesantren yang bersangkutan 

c. Sehati adalah penyampaian kata-kata hikmah dengan diselingi 

musik hadrah dan nasyid, dengan sekali mendatangkan orang yang 

berpengalaman dari peristiwa hikmah serta tukar pengalaman Line 

Telephone 

d. Bhungana Ateh adalah menghibur para pendengar dengan 

tembang-tembang gambus, nasyid, hadrah tanpa lepas dari Al-kitab Wa 

as-Sunnah dengan diselingi pembacaan SMS (terseleksi) yang 

disampaikan dengan berbahsa Madura 

e. Paribasan Madura adalah sebagai upaya untuk melestarikan 

bahasa Madura dengan sastranya yang diformulasikan dengan 

pembelajaran agama Islam diiringi tembang-tembang daerah untuk 

meminimalisir terkikisnya bahasa Madura oleh modernisasi di kalangan 

remaja masa kini 

f. Sapa dan Nada adalah penyampaian do’a pemirsa kepada rekan 

terdekat di hati melalui Line Telephone, SMS dan atensi tanpa lupa 
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memanjakannya dengan tembang-tembang Pop religi dan motivasi 

Indonesia yang mereka request  

g. Syi’ar dan sya’ir adalah penyampaian kata-kata bijak pemirsa 

melalui Line Telephone dan atensi tanpa lupa memanjakannya dengan 

tembang-tembang Pop religi Indonesia yang mereka request 

h. Dialog Intraktif adalah dialog keagamaan bersama kiai dan tokoh 

i. Bina bahasa adalah bina bahasa Arab, bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris 

j. Ceramah  Agama adalah pemutaran kaset ceramah baik dari KH. 

Abdullah Gymnastiar, KH. Zainuddin MZ, KH. Arifin Ilham, Buya 

HAMKA dan lain-lain 

k. Tasmi’ Live adalah sebuah penyajian tasmi’ (setoran hafalan al-

Qur’an) yang disiarkan langsung oleh santri-santri Ma’had Tahfidzil 

Qur’an yang dibimbing langsung oleh guru pembimbing tasmi’ 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

-Pengajian Live adalah sebuah program pengajian kitab-kitab klasik 

atau kontemporer yang disampaikan langsung oleh kiai-kiai PP. Al-Amien 

Prenduan  

-Adzan lima waktu adalah pengajian selama sepuluh menit sebelum 

dan sesudah pengumandanan adzan lima waktu 

- Al-Amien News adalah berita-berita aktual seputar Pesantren Al-

Amien Prenduan dan sekitarnya.  
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     2. Program Loose Spot (Prime Time) 

1. Tambenah Ateh adalah menghibur para pendengar dengan 

tembang-tembang gambus, nasyid, hadrah lepas dari al-Kitab Wa as-

sunnah dengan diselingi pembacaan atensi (terseleksi) yang disampaikan 

dengan berbahasa Madura  

-Pendengar PNS, wiraswasta, pengawai swasta, pensiunan, dan ibu 

rumah tangga, dengan atensi yang masuk ke meja siar acara rata-rata 100-

150 lembar  

2. Sapa Nada adalah menyampaian do’a pemirsa kepada rekan 

terdekat di hati melalui Line Telephone, SMS dan atensi tanpa lupa 

memanjakannya dengan tembang-tembang Pop religi dan motivasi 

Indonesia yang mereka request  

–Pendengar adalah para pelajar dan mahasiswa serta masyarakat 

umum lainnya, dengan rata-rata 30-50 penelpon, 50-100 SMS, dan 20-30 

atensi yang masuk ke meja siar setiap acara berlangsung  

3.Syi’ar dan sya’ir adalah menyampaikan kata-kata pemirsa melalui 

Line Telephone dan atensi tanpa lupa memanjakannya dengan tembang-

tembang Pop religi dan motivasi yang mereka request 

-Pendengar adalah para pelajar dan mahasiswa serta masyarakat 

umum lainnya, dengan rata-rata 30-50 penelpon, dan 20-30 atensi yang 

masuk ke meja siar setiap acara berlangsung. 
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BAB IV 

ANALISIS PERAN DAN PROGRAM  

RADIO SWARA DAKWAH 

(RASDA) 

 

A. Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) Sebagai Media Dakwah di 

Prenduan Sumenep 

Peradaban  informasi dan modernisasi dunia modern dalam 

beberapa dekade terakhir ini, telah membawa dampak global dalam 

berbagai sektor kehidupan manusia. Dampak positif dan negatif  

peradaban hampir semuanya dapat dikaitkan  dengan agama, terutama 

peluang sekaligus tentang dakwah. Segi positif  dari peradaban informasi 

ini merupakan peluang dakwah, bahkan oleh pihak agamawan tidak 

terkecuali Islam telah dijadikan sebagai media pendukung dalam 

mengembangan ajaran Islam. 

Islam yang selama ini hanya mampu berjalan dengan ke 

ikhlasannya  untuk menjalankan misi dakwahnya, kini sudah dengan 

mudah menyampaikan pesan dakwah keseluruh umat Islam dengan 

kemajuan teknologi.  Tanpa disadari, pesan yang disampaikan melalui 

media memberi pengaruh besar terhadap kesadaran umat  untuk 

menjalankan ajaran agama, peluang yang demikian harus dimamfaatkan 

oleh pelaku dakwah. 
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Bagi K.H. Umar Faruk Lc, Radio merupakan suatu alat siaran 

(pengiriman) suara atau bunyi melalui udara yang bisa ditangkap dengan 

menggunakan alat, tetapi secara operasional radio dalam hal ini tidak 

hanya dipahami sebagai alat, akan tetapi lebih pada syiar-syiar Islam untuk 

mewujudkan masyarakat dalam mengamalkan ukhwuwah Islamiyah demi 

majunya umat yang lebih baik di Prenduan Sumenep, sehingga mereka 

mampu memberikan motivasi kepada masyarakat untuk bisa menyadarkan 

diri dalam beragama, sebagaimana Allah berfirman dalam Al-

 Qur’an1 Al-Alaq 1-5: 

 لَّذِيٱ    ٣ رَمُ كۡ لأَۡ ٱ وَرَبُّكَ  رَأۡ قۡ ٱ   ٢ عَلقٍَ  مِنۡ  نَ نسَٰ لإِۡ ٱ خَلقََ     ١ خَلقََ  ذِيلَّ ٱ رَبِّكَ  مِ سۡ ٱبِ  رَأۡ قۡ ٱ   
  ٥ لمَۡ يعَۡ  لمَۡ  مَا نَ نسَٰ لإِۡ ٱ عَلَّمَ    ٤ قلَمَِ لۡ ٱبِ  عَلَّمَ 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”2  

Ada berapa fase yang dilalui Rasulullah Saw dalam menjalankan 

risalahnya. Dilihat dari langkah-langkah dan sudut pandangan 

pengembangan dan pembangunan masyarakat terdapat tiga posisi penting 

peran Rasulullah Saw. Pertama beliau sebagai peneliti masyarakat. Posisi 

dan peran tersebut dilakukan ketika menjadi seorang pedagang sehingga 

beliau dapat mengetahui karakter masyarakat dari berbagai bangsa. Kedua 

Rasul sebagai pendakwah, adapun sistem pembinaan dan pendidikan 

Rasululah Saw adalah sistem kaderinisasi, dimana dakwah dilakukan 

                                                            
1Umar Faruk, Wawancara, Prenduan 20 Maret 2016. 
2Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), 598. 
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adalah pembinaan mental  sahabat dan keluarganya dengan penanaman 

aqidah yang benar. Ketiga Rasulullah sebagai negarawan dan 

pembangunan masyarakat, har ini tercemin dengan keberhasilan Rasul 

membangun madinah. Pada masa awal perkembangan Islam, masyarakat 

Islam menampilkan diri sebagai masyarakat alternatif, karakter paling 

penting yang ditampilkan oleh umat Islam saat ini adalah kedamaian dan 

kasih sayang. 

Dari uraian di atas, secara singkat dapat dianalisis dari beberapa 

prinsip dan metode yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Pertama 

mengetahui medan (mad’u), kedua melalui perencanaan pembinaan, 

berupa dakwah, pengembangan dan pembangunan masyarakat, ketiga 

bertahap, diawali dengan cara diam-diam (marhalah sirriyah) kemudian 

cara terbuka (marhalah alaniyah) diawali dengan shahabat, keluarga dan 

teman terdekat kemudian masyarakat secara umum, keempat adalah 

melalui pendekatan misi tujuannya adalah menyampaikan dakwah dengan 

media yang terkait dari Radio Swara Dakwah (RASDA) Prenduan dan 

sekitarnya. 

  

Dari apa yang disampaikan KH. Umar Faruk Lc, terdapat tiga poin 

penting yang dapat kita kaji, yaitu mengembangkan syiar-syiar Islam 

secara kaffah, membangun masyarakat untuk lebih sadar dalam beragama, 

menciptakan persaudaraan umat Islam untuk lebih baik. 
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1. Mengembangkan syiar-syiar Islam secara kaffah  

Dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak untuk 

mengembangkan syiar-syiar Islam secara kaffah, menyeru dan 

mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah guna 

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat. Mengajak kejalan 

Allah hukumnya wajib, apalagi bisa mengubah prilaku manusia yang 

tidak baik menjadi baik, sehingga Islam pada saat ini pasti membawa 

sebuah kemajuan dari waktu ke waktu. Keberhasilan ajakannya 

merupakan cerminan prospek dan pelestarian perkembangan Islam di 

masa mendatang, sebab maju dan mundurnya agama terletak di tangan 

penganut-penganutnya. 

Dakwah merupakan kewajiban setiap individu dan kelompok 

muslim untuk menegakkan hukum-hukum Allah SWT, dengan (syariat 

Islam) yang akan membawa manusia kepada kebahagian hakiki dan untuk 

memenangkan kebenaran diatas kebatilan, berupa (amar ma’ruf nahi 

mungkar).3 

Dalam kaitannya dengan transmisi ajaran agama kepada 

masyarakat pada saat ini, nampaknya pelaku dakwah mendapatkan 

tantangan yang tangguh dan kompleks. Tantangan tersebut bukan saja 

pada minimnya pemilikan umat Islam atas media komunikasi yang dapat 

dijadikan media untuk mentransfortasikan ajaran agama Islam, akan tetapi 

                                                            
3Abdur Rozak, Wawancara, Prenduan 2 April  2016. 
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kurangnya kemampuan pada pengelolaan dan pemanfaatan media 

komunikasi. Secara ideal, pelaku dakwah harus mengembangkan 

kecakapan khas dalam menciptakan dan memanfaatkan teknologi 

informasi, kendati segala jenis teknologi hadir dan perangkat ideologi 

dengan kultur dari peradaban yang melahirkan. 

Sebagai realisasinya maka Radio Swara Dakwah Al-Amien 

(RASDA) yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep, yang merupakan bagian dari elemen masyarakat 

hadir untuk menjadi salah satu solusi bagi negeri dari sisi moral dan 

keagaamaan khususnya di Wilayah Prenduan Sumenep. Maka dari itu 

RASDA menyajikan acara-acara yang sifatnya keagamaan untuk memberi 

solusi bagi masyarakat yang membutuhkan pengetahuan keislaman dan 

menjadi sarana untuk memberi solusi perbaikan moral bagi masyarakat.  

Di samping itu RASDA merupakan salah satu Stasiun Radio 

Dakwah dengan visi dan misi yang representatif untuk disebarluaskan dan 

dikembangkan di tengah-tengah masyarakat luas. Di antara visi dan misi 

radio ini adalah untuk menyebarluaskan Dakwah Islam di tengah-tengah 

masyarakat serta menciptakan suasana Well Informed  tentang agama, 

budaya dan pendidikan. Serta menyampaikan informasi aktual yang 

penting untuk diketahui oleh masyarakat, agar tidak terjadi masyarakat 

yang buta terhadap informasi.4 

                                                            
4 Abdur Rozak, Wawancara, Prenduan 2 April  2016. 
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Disinilah, komunikasi penyiaran Islam berperan dalam 
megembangkan media dakwah dengan jangkauan yang lebih luas dan 
membangkitkan daya rohaniyah manusia melalui iman dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT. Di samping itu, sebagai landasan proses kegiatan 
dakwah dan penerangan agama yang harus dilaksanakan dalam berbagai 
lapisan masyarakat. Oleh karena itu, radio dianggap penting dalam 
penyampaian informasi pada masyarakat, sebab radio merupakan alat 
informasi yang paling banyak dimiliki masyarakat dengan harga yang bisa 
dijangkau dengan lebih luas, karena radio mempunyai daya persuasi yang 
khusus bagi masyarakat Prenduan dan sekitarnya, kapan dan di mana saja, 
untuk menyampaikan nilai-nilai dakwah melalui Radio Swara Dakwah 
(RASDA) di Prenduan Sumenep. 

 
Untuk  dapat ditransmisikan  ajaran agama kepada masyarakat 

untuk  menjadi objek dakwah, peranan media sangat menentukan 

meskipun tetap tidak menafikan faktot-faktor penunjang lainnya. Oleh 

karena itu seorang da’i dituntut untuk lebih menentukan media yang 

digunakan pada saat melakukan dakwah dengan melewati tahapan-

tahapan pelaksaan dakwah. Dengan berbagai macam perubahan sosial 

mestinya agama dakwah tampil untuk membantu manusia memahamkan 

kejadian baru yang sering sukar dijangkau oleh akal manusia, karena 

ketika kemajuan dramatis iptek tidak lagi sepenuhnya sanggup menjawab 

masalah-masalah sosial, budaya dan ekonomi yang ditimbulkanya, maka 

mau tidak mau orang akan mencari pemecahan melalui pendekatan 

agama. 

Adapun usaha atau peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai 

media dakwah di Prenduan Sumenep adalah terus mencoba 

merealisasikan visi RASDA itu sendiri, antara lain: Menyebarluaskan 

dakwah Islamiyah di tengah-tengah masyarakat, meningkatkan mutu 
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pendidikan dan dakwah, memberdayakan kebudayaan yang Islami dan 

Tarbawi, Meningkatkan keterampilan berbahasa, dan memperkaya 

informasi aktual, jujur, dan berkualitas.  

Upaya untuk memberikan muatan dakwah terhadap sains dan 

teknologi, memerlukan manusia dengan kekuatan penalaran dan iman 

dengan jumlah yang besar, namun harus diakui bahwa di sinilah letak 

salah satu kelemahan umat Islam khususnya umat Islam yang ada di 

Prenduan dan sekitarnya, yaitu rendahnya penguasaan teknologi 

informatika, sehingga kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang merupakan tantangan dan motivasi bagi umat Islam 

khususnya para penyeruh dakwah. 

Aktifitas dakwah saat ini jika kita perhatikan semakin semarak, 

terbukti dengan bermunculnya acara-acara keislaman diberbagai bidang 

yang ada di masyarakat Prenduan dan sekitarnya, hal ini memberikan 

gambaran bahwa saat ini masyarakat mulai sadar akan pentingnya dakwah 

guna membangun karakter masyarakat yang Islami. Selain itu, sadarnya 

masyarakat Prenduan dan sekitarnya terhadap dakwah adalah disebabkan 

dengan rendahnya moral atau akhlak yang tertanam dalam generasi muda, 

dengan semakin sering diberitakan di media-media maupun dalam koran 

kasus-kasus tindakan asusila dan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

generasi muda pada saat ini, kita bisa membuktikan bahwa saat ini 
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generasi muda masih jauh dari sentuhan kerohanian meskipun dakwah 

semakin semarak pada saat ini. 

Dan alhamdulillah penerimaan masyarakat terhadap RASDA  

semakin hari semakin baik dan semakin meningkat jumlah pendengarnya. 

Hal ini dilihat dari beberapa masjid dan musholla yang menjadikan 

RASDA sebagai acuan waktu sholat. Disamping itu kita lihat dari  jumlah 

pendengar yang bergabung lewat line telfon, sms, dan media sosial, baik 

yang berkonsultasi seputar materi-materi yang kita suguhkan, atau hanya 

sekedar salam-salam dan reques lagu. 

2. Membangun masyarakat untuk lebih sadar dalam beragama 

Sebagai agama yang Rahmatan Lil Alamein, Islam meletakkan 

pemamfaatan membangun masyarakat untuk lebih sadar dalam beragama 

Islam, karena kewajiban seorang muslim membangkitkan dan 

mengembangkan masyarakat yang belum sadar beragama menjadi 

masyarakat yang selalu sadar menjalankan perintahnya dan menjahui 

semua larangannya. 

 

 

Jika kita perhatikan, dakwah yang berkembang pada saat ini belum 

bijak kepada pemahaman kondisi sosial yang memadai diantaranya 

seperti tema-tema dakwah yang disajikan banyak yang kehilangan 

relevansi dengan isu-isu yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 
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masalah-masalah dan kebutuhan yang berkembang di masyarakat saat ini 

adalah khususnya di Prenduan untuk membangun kehiduapan masyarakat 

dan mengubah pola dan tingkah laku yang kurang baik, sehingga peran 

Radio Swara Dakwah (RASDA) bisa terwujud dari berbagai sisi. 

Sementara bagaimana membangun kehidupan di dunia yang bahagia dan 

sejahtera, mereka kurang mendapatkan tekanan yang serius, sehingga 

wajar bila isu-isu besar seperti, kekerasan, terorisme, yang oleh barat 

selalu dikaitkan dengan Islam, perdamaian global, hak asasi manusia, 

pornografi, korupsi, perusakan lingkungan, perdangan manusia dan lain-

lain. 

Sebagaimana firman Allah dalam kitab suci-Nya umat Islam surat 
Al-anbiya: 107, Artinya: “Kami tidak mengutus engkau wahai 
muhammad, melainkan sebagai rahmat bagi seluruh alam”. 

 
Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan Sumenep adalah mempunyai peran penting dalam kehidupan 
masyarakat untuk menciptakan kesadaran umat dalam beragama, baik 
berdakwah melalui radio, karena radio merupakan media komunikasi 
yang paling kuat terjangkau dalam pengirman pesan dakwah kepada 
masyarakat tentang seputar keagamaan dan kesadaran umat di Pondok 
Pesantren Al-amien dan sekitarnya, dalam beberapa literatur disebutkan 
bahwa unggulan Radio Swara Dakwah ada dua (1) dialog intraktif (2) dan 
tampenah ateh.5 

 
Selain itu juga, masyarakat tidak dijadikan sebagai sasaran utama 

memperdayaan melalui berbagai macam media untuk menyadarkan 

mereka mau mengaji, berpikir, dan bertindak. Dalam ragam media 

dakwah adalah masyarakat cenderung menjadi objek yang pasif, karena 

                                                            
5Umar Faruk, Wawancara, Prenduan 26 Maret 2016 .    
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masyarakat dipandang sebagai wadah kosong harus diisi dengan 

keyakinan dan nilai-nilai moral da’i terhadap media dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam situasi dakwah seperti ini, masyarakat harus 

dibangkitkan dan ditumbuhkan minatnya untuk mengembangkan peran 

kretivitas dakwah dengan cara berpikir yang kritis, dan menata ulang 

kehidupannya untuk menuju ke arah yang lebih baik. Maka proses 

dakwah yang berkembang cenderung lebih banyak menguntungkan para 

da’i  ketimbang masyarakat yang diserunya, misalnya, betapa banyak da’i 

yang dilambungkan status sosial, ekonomi, atau politiknya setelah laris 

dipakai berbagai majelis ta’lim.  

Namun tidak demikian hanya dengan kondisi masyarakat yang 

diserunya, sebab keadaan mereka tetap memprihatinkan, sehingga proses 

dakwah hanya melahirkan struktur masyarakat baru dimana para da’i 

menjadi elite sementara masyarakat tetap berada di struktur bawah, 

miskin dan terpinggirkan. Bila etos dakwah yang berkembang di 

masyarakat melalui media Radio Swara Dakwah (RASDA) untuk menjadi 

pawer dalam semua bidang di dalam masyarakat dan mampu memberikan 

siraman rohani dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam perjalanan Radio Swara Dakwah (RASDA) pada saat ini 

adalah menempati sangat penting menjadikan salah satu media dakwah 

untuk bisa memberikan motivasi kepada masyarakat, karena Islam juga 

melahirkan beberapa peradaban besar. Bekas-bekas peradaban tersebut 
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masih bisa kita saksikan sekarang, dan Islam merupakan terbesar kedua 

dengan pemeluk yang mencapai 1,2 meliyar. Dari jumlah tersebut, sekitar 

800 juta jiwa tinggal di 45 negara yang penduduknya Islam, sedangkan 

sisanya berada di sekitar 149 negara yang mayoritas penduduknya 

memeluk agama non Islam. 

Penyebab dari munculnya kesadaran umat Islam akan disebabkan 
oleh pesatnya arus informasi melalui media yang bisa menerangkan 
masyarakat yang satu dengan yang lainnya, dengan adanya peran Radio 
Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan Sumenep 
untuk mengembangkan kepercayaan ummat Islam terhadap radio ini 
semakin lebih positif, sehingga Radio Swara Dakwah bisa memberikan 
suatu keinginan masyarakat dalam beragama Islam dengan totalitas 
pandangan dan keyakinan masyarakat dalam mendengarkan syiar-syiar 
keislaman. 

 
Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan Sumenep adalah menanamkan nilai-nilai keislaman yang 

bermoral Islami dengan terwujudnya kehidupan masyarakat yang 

beragama. Dan sebagai pencerahan akhlak masyarakat khususnya bagi 

para pendengar.6 Seperti penanaman akhlah, aqidah kepada masyarakat 

sangat perlu ditanamkan sejak dini, mungkin dalam artian isi materi peran 

Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah adalah sangat 

perlu untuk pembentukan jiwa masyarakat dalam membentuk pribadi 

seorang muslim yang bisa mengimplimentasikan ajaran sesuia syariat, 

karena peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah 

adalah menyampaikan syiar-syiar Islam kepada masyarakat Prenduan dan 

                                                            
6Amrullah Ahmad, Dakwah Islam Perubahan Sosial, (Prima Duta, Yogyakarta: 1983), 2. 
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Sumenep, sebab Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai sarana dakwah 

kepada seluruh lapisan masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas 

berupa kajian-kajian fikih, dan tafsir sebagai sarana media dialoq antara 

Pondok dan masyarakat.7  

Dakwah merupakan tugas suci umat Islam yang identik dengan 

tugas Rasululllah Saw, bertujuan mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang 

Islami yang diridhai oleh Allah Swt, yakni sebuah nilai-nilai masyarakat 

yang berjalur Iman, Islam dan Ikhsan. Dakwah yang efektif tentu harus 

cerdas dalam memainkan peran dan fungsinya agar menuju “Rahmatan 

Lilalamien”  yang dipikulnya dapat bekerja yang optimal. Dengan kata 

lain, modal dakwah pada setiap zaman tentu akan berbeda, karena mesti 

akan dibawakan, dikomunikasikan, dan disesuaikan dengan karakter 

zamannya, pesan Rasulullah Saw adalah sangat jelas “khotibunnasi ‘ala 

qodri `uqulihim‘; "khotibunnas ‘ala lughotihim" dakwah harus mampu 

berkomunikasi secara efektif, disesuiakan dengan kondisi dan karakter 

masyarakat yang menjadi objek dakwahnya. 

Sukses tidaknya suatu kegiatan dakwah bukanlah diukur melalui 

gelak tawa atau tepuk riuh pendengarnya, bukan pula dengan ratap tangis 

mereka, kesuksesan dakwah dapat dilihat pada bekas yang ditinggalkan 

dalam benak pendengarnya ataupun cermin dalam tingkah laku mereka, 

untuk mencapai hasil yang maksimal mereka harus berdakwah dengan 

                                                            
7Bustomi Tibyan, Wawancara, Prenduan 6 April 2016. 
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cara yang efektif, efektif dapat diartikan sampai dimana suatu organisasi 

dapat mencapai tujuan utama yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya 

dengan proses dakwah, maka aktifitas dakwah dapat diukur dengan 

tingkat keberhasilan dakwah dalam mencapai tingkat out put sesuia 

dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu terbentuknya kondisi yang 

Islami. 

Kegiatan Radio Swara Dakwah (RASDA) mengupayakan dalam 

rangka proses Islamisasi masyarakat agar taat dan tetap mentaati ajaran 

Islam guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.  

Bagi dakwah tujuanya adalah merupakan salah satu faktor yang penting 

dan sentral, hakikat dakwah pada intinya merupakan aktualisasi yang 

dimanefestasikan dalam sistem kegiatan manusia untuk melakukan proses 

rekayasa sosial melalui usaha mempengaruhi cara berfikir akal manusia 

berperilaku di dalam lingkungan masyarakat yang sesuia dengan tuntunan 

sosial serta norma-norma ajaran Islam khususnya secara makro terhadap 

(garis besar dakwah) melalui media ini membutuhkan sentuhan dengan 

gerak masyarakat yang mengitarinya. Dari sinilah pergumulan Islam itu 

berperan dalam sosialisasi masyarakat yang melahirkan budaya Islamiyah 

sebagai pendorong sistem sosial keagamaan yang mana dakwah itu 

dilaksanakannya. 

Interpedensi antara dakwah dan masyarakat pada dasarnya 

mengisyaratkan paling tidak dua yang penting. Pertama mencerminkan 
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realitas sosial, yang merupakan alat ukur keberhasilan dakwah melalui 

radio, serta menjadi cermin sosial dalam merumuskan agenda dakwah 

pada tahap-tahap berikutnya. Kedua aktivitas dakwah melalui Radio 

Swara Dakwah (RASDA) adalah salah satu pilihan yang sangat strategis 

dalam membentuk arah perubahan  masyarakat lebih luas. 

Kehidupan manusia akan selalu diwarnai dengan proses 

komunikasi, karena Radio Swara Dakwah (RASDA) merupakan salah 

satu sarana komunikasi yang berperan penting untuk menyebarkan 

informasi di kalangan masyarakat, media sebagai sumber informasi, 

hiburan dan pengetahuan bagi manusia. Dengan adaya Radio Swara 

Dakwah (RASDA) manusia dapat berintraksi dengan dunia luar atau 

mengetahui apa yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitarnya. 

 
Akan tetapi dalam tataran kenyataan menunjukkan bahwa Radio 

Swara Dakwah (RASDA) benar-benar memberikan yang terbaik kepada 
masyarakat seperti shalawat sebelum adzhan ini adalah sebuah fakta 
bahwa Radio Swara Dakwah (RASDA) Prenduan Sumenep untuk 
membangun masyarakat dalam beragama Islam.8 

 
 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-Anfal: 2,  

ُ ٱ ذكُِرَ  إِذاَ لَّذِينَ ٱ مِنوُنَ مُؤۡ لۡ ٱ إنَِّمَا َّ๡  َۡهِمۡ عَليَۡ  تلُِيتَۡ  وَإِذاَ قلُوُبهُُمۡ  وَجِلت 
   ٢ يتَوََكَّلوُنَ  رَبهِِّمۡ  وَعَلىَٰ  انٗ إيِمَٰ  هُمۡ زَادتَۡ  ۥتهُُ ءَايَٰ 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 

                                                            
8Umar Faruk, Wawancara, Prenduan 26 Maret 2016.     
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bertambahlah iman mereka, kerananya hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal”.9 
 

3. Menciptakan persaudaraan umat Islam untuk lebih baik 

Islam menganjurkan untuk menyambung hubungan sesama umat 

Islam melalui media, karena persaudaran merupakan hal yang umum, 

persaudaraan yang timbul karena saling memperkuat ikatan-ikatan midia 

sebagai faktor untuk mencapai kesejahteraan masyarakat, setiap manusia 

memiliki kewajiban dengan adanya rasa cinta mendengarkan media-

media dakwah sebagai bentuk memberikan informasi, baik acara dialog 

intraktif, tampenah ate dan lain sebgainya, ini semua merupakan 

implementasi dakwah yang dilakukan oleh Rasululah SAW. 

Disamping itu dalam menghadapi era modern para juru dakwah 

harus mampu memanfaatkan semua peran yang ada di Radio Swara 

Dakwah (RASDA) Prenduan dan sekitarya, karena kemajuan ilmu 

pegetahuan dan teknologi akan sangat menguntungkan dakwah bila 

mampu dimamfaatkan secara bijak oleh para pelaksana dakwah, artinya 

pergerakan dakwah direncanakan dengan secara matang, dikordinir secara 

rapi serta diawasin secara serius dengan memelihara seluruh media yang 

ada di Radio Swara Dakwah (RASDA) di Prenduan dan sekitarnya. 

Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) dalam tanggapan 
masyarakat ada dua poin yang terjadi dalam masyarakat yaitu positif dan 
negatif, karena dampak yang didapat dari kehadiran radio sebagai media 
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) ada yang positif dan ada juga negatif, 
hal itu tergantung bagaimana isi atau informasi yang disampaikan kepada 

                                                            
9Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005), 178. 
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para pendengar. Dampak positifnya Radio Swara Dakwah (RASDA) 
kepada masyarakat adalah sebagai kebutuhan Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan, sebagai kebutuhan pendidikan, sebagai kebutuhan 
masyarakat sebagai sarana dakwah dalam menyampaikan syiar-syair 
keislaman. Sedangkan  musik reliqi, tampenah ate, hiburan, nasyid, iklan 
dan lainnya merupakan sebuah kebutuhan masyarakat diantara remaja dan 
orang tua untuk mendengarkan lagu-lagu yang di sukai dari  umur 20-30, 
tetapi untuk anak muda senang kepada lagu hiburan, nasyid, renungan 
malam sebagai kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari, dan bentuk 
informasi berita tentang lagu-lagu Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 
merupakan lagu-lagu yang sangat menarik dari jam: 08-30-09-00, untuk 
lagu-lagu tampenah ate dapat menghibur masyarakat Prenduan dan 
sekitarnya dengan tanyajawab antara penyiar dan pendengar berupa 
“Bagaimana Kabarnya Sekarang ini”, ini merupakan aktivitas 
masyarakat Prenduan dan sekitarnya mulai dari jam 09-00-11-30 dalam 
mendengarkan hiburan terhadap masyarakat Prenduan Sumenep dengan 
informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Tetapi dampak yang negatif 
tentang tanggapan masyarakat10 adalah tentang jangkauan yang kurang 
bagus dibandingkan dengan tahun yang dulu, oleh karena itu, peran Radio 
Swara Dakwah (RASDA) selalu memberikan respon yang positif kepada 
masyarakat Prenduan dan sekitarnya, sehingga perkembangan masyarakat 
dalam beragama semakin baik. 

 
Pada dasarnya setiap umat beragama wajib mendakwahkan 

agamanya kepada seluruh umat manusia dengan tanpa paksaan, karena 

toleransi antar umat beragama yang dilakukan oleh Radio Swara Dakwah 

(RASDA) di Prenduan Sumenep adalah sangat berpengaruh dalam 

menyiarkan syiar-syiar keislaman kepada masyarakat untuk 

meningkatkan ibadah kepada Allah SWT, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Abdul Rozak:  

Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 
Prenduan Sumenep11 adalah bisa memberikan keharuman bagi 
masyarakat Prenduan dan sekitarnya dalam meningkatkan kualitas ibadah 
kepada Allah SWT, seperti shalat lima waktu diisi dengan pengajian, 

                                                            
10Abu siri, Wawancara, Prenduan 28 Maret 2016.              
11Abdul Rozak, Wawancara, Prenduan 29 Maret 2016. 
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sholawat sebelum adhan, karena peran media yang dilakukan oleh Radio 
Swara Dakwah (RASDA) sangat mempengaruhi bagi masyarakat untuk 
bisa menyadarkan diri dalam beragama, sehingga bisa mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.  

 
Peran dakwah melalui radio adalah memerlukan dan 

memanfaatkan media untuk mencapai tujuan dakwah, dan bagaimana 

mengemas dakwah melalui media radio agar lebih efektif, tetapi yang 

perlu dikaji lebih mendalam oleh pengelola Radio Swara Dakwah 

(RASDA) adalah sebagai lembaga-lemabaga dakwah yang bisa mewadahi 

sebanyak mungkin kebutuhan masyarakat, khususnya bagi para 

pendengar dalam menyiarakan syiar-syiar keislaman, dengan demikian, 

dakwah melalui radio tujuannya adalah meyampaikan syiar-syiar 

keislaman kepada masyarakat yang lebih luas sebagai pedoman hidup 

guna memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akherat sesuai dengan 

kebutuhan para pendengar. 

Perubahan sosial memang harus menjadi sasaran utama dari 

dakwah, sebelumnya dakwah tidak bisa dilepaskan dari adanya proses 

komunikasi, karena dakwah, komunikasi dan perubahan sosial harus 

selalu sinergis satu dengan yang lainnya. Dakwah tanpa komunikasi tidak 

akan mampu berjalan menuju target yang diinginkan yaitu terciptanya 

perubahan masyarakat yang memiliki nilai di berbagai bidang 

kehiduapan, dakwah sebagai proses perubahan sosial yang berperan 

penting terhadap Radio Swara Dakwah (RASDA) di Prenduan dan 
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sekitarnya untuk mempunyai perubahan nilai dalam masyarakat yang 

sesuia dengan tujuan dakwah yang Islam.  

Maka peran Radio Swara Dakwah (RASDA) tanggapan 
masyarakat di Prenduan Sumenep adalah selalu memberikan informasi 
dan mengajak masyarakat untuk lebih sadar dalam beragama, sebab radio 
ini bisa membantu dan kebutuahan masyarakat dalam shalat lima waktu, 
karena Radio Swara Dakwah (RASDA) membangun ummat menjadi 
yang lebih baik dari waktu ke waktu, ini tanggapan masyarakat tentang 
peran Radio Swara Dakwah (RASDA) semakin lebih baik.12 

 

Permasalahan diseputar petugas dakwah ini adalah sangat banyak 

antara lain: pertama terjadinya penyempitan arti dari fungsi dakwah 

menjadi hanya sekedar menyampaikan dan menyerukan dari atas mimbar, 

padahal dakwah sangat luas cakupannya yaitu mengajak manusia kepada 

kebaikan dan petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 

mereka dari kemungkaran, agar mereka memperoleh kesejahteraan atau 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Kedua, umumnya para da’i tidak 

profesional, bahkan banyak di antara mereka yang menjadi dakwah 

sebagai kerja sampingan setelah gagal meraih yang diinginkan, akibatnya 

dakwah hanya dilakukan hanya sekedar berpidato semata. Padahal 

pendakwah adalah pemimpin masyarakat yang dapat memperbaiki 

kehidupan yang rusak. Ketiga, banyak di antara da’i yang tidak dapat 

memahami dan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

padahal iptek adalah sesuatu yang bersifat netral yang dapat dipergunakan 

untuk kebaikan dan kejahatan. Keempat, longgarnya ikatan bathin antara 

                                                            
12Maliji, Wawancara, Prenduan 4 April 2016. 
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si da’i dengan masyarakat, hubungan itu hanya sebatas ceramah, selesai 

caramah dibayar dan habis perkara. Kelima, kegiatan lebih banyak 

bersifat dakwah bil lisan, sedangkan dakwah bil hal jarang dilakukan. 

Peran ini sangat perlu kita perhatikan melalui pendekatan media 

termasuk Radio Swara Dakwah (RASDA) yang ada di Prenduan 

Sumenep untuk menganalisis dari berbagai macam gejala yang ada dalam 

lingkungan masyarakat, sebab peran seorang da’i sangat berpengaruh 

dalam kehidupan masyarakat. Pada dasarnya kesadaran beragama adalah 

merupakan kemamtapan jiwa seseorang untuk memberikan gambaran 

tentang bagaimana sikap mereka dalam mendengarkan Radio Swara 

Dakwah (RASDA) untuk mencapai sasaran dakwah bagi para pendengar 

dan tidak mengalami proses yang kompleks. Sehingga agama Islam 

adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT  kepada Rasulnya  untuk 

disampaikan kepada segenap ummat manusia sepanjang masa dan setiap 

persada, karena Islam juga dapat disebut sebagai suatu sistem keyakinan 

dan tata ketentuan yang mengatur segala perikehidupan dan penghidupan 

asasi manusia dalam berbagai hubungan antara manusia dan tuhan. 

Seluruh manusia di dunia adalah saudara. Tata hubungan dalam 

ukhuwah Insaniyah menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan martabat 

kemanusiaan untuk mencapai kehiduapan yang sejahtera, adil dan 
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damai.13  Semua umat manusia itu bersaudara14, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam al-Quran surat Ar-rum: 22. 

“Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.” 

 
Persaudaraan dengan seluruh umat manusia mengandung arti 

bahwa seluruh umat manusia adalah saudara, karena mereka berasal dari 

seorang ayah dan ibu. Manusia mempunyai motivasi dalam menciptakan 

iklim persaudaraan hakiki yang tumbuh dan berkembang atas dasar rasa 

kemanusiaan yang bersifat universal.15 

 

 

B. Program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan dan sekitarnya 

Dari program Radio Swara Dakwah  (RASDA) pihak radio 

menginginkan siran dakwahnya berhasil sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan yaitu untuk memperoleh siaran dengan baik seperti siaran 

tersebut dapat mendidik, dapat memberi motivasi, dan dapat juga 

memberi informasi seputar tentang agama Islam. Hal tersebut 

menjadikan pengelola Radio Swara Dakwah (RASDA) dijadikan bahan 

untuk lebih kreatif dalam memberikan program dakwah sehingga tidak 

                                                            
13Ibid,178. 
14Suryana , Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara,1996), 187. 
15Suryana, Pendidikan Agama Islam, (Tiga Mutiara, Bandung:1996), 177. 
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terkesan yang kurang baik atau menonton, hiasan menonton terlihat 

dalam siaran dakwah seperti hikmah fajar yang masih terbatas program 

dakwahnya  untuk udarakan, sehingga Radio Swara dakwah (RASDA) 

selalu memberikan dampak yang positif kepada masyarakat Prenduan 

dan sekitarnya.  

Keunikan dari Radio Swara Dakwah (RASDA) yang merupakan 

ciri khas dari Radio Swara Dakwah (RASDA) yaitu sebagai radio kita 

semua di Prenduan dan sekitarnya yang kreatif dan dinamis, hal tersebut 

tergambar dari visi Radio Swara Dakwah (RASDA) dengan segmentasi 

yang khusus untuk masyarakat Prenduan dan sekitarnya, maka Radio 

Swara Dakwah (RASDA) selangkah lebih unggul dibandingkan dengan 

radio lainnya yang rata-rata mendidik masyarakat umum dalam layanan 

siaran dengan format siaran yang khusus untuk masyarakat Prenduan dan 

sekitarnya, maka Radio Swara Dakwah (RASDA) memprioritaskan 

dakwah sebagai faktor dominan untuk mengharumkan acara sehingga 

tidak membosankan.  

Perlu diketahui bahwa siaran dakwah Radio Swara Dakwah 

(RASDA) lebih memperioritaskan siaran dakwah, artinya acara dakwah 

melalui radio itu sendiri memiliki kekurangan seperti sistem penyiaran 

kurang maksimal, jangkauannya kurang lebih luas, karena pada 

umumnya tidak semua radio mempunyai konten bernuansa Islam, 

walaupun siaran dakwahnya hanya program unggulannya sebagai media 
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dakwah, maka menurut penulis kita bisa menganalisis untuk bisa 

diudarakan, karena sebagian besar bahwa masyarakat Prenduan dan 

sekitarnya beragama Islam dan membutuhkan yang namanya siraman 

rohani agar bertambahnya pengetahuan agama bertujuan untuk “amar 

ma’ruf nahi mungkar” agar siaran dakwah tidak membuat jumlah 

pendengar, maka muncullah inisiatif dari bagian dari program dan 

produser untuk membuat siaran dakwah benar-benar hidup dibandingkan 

dengan radio lainnya. Adanya siaran tersebut, diharapkan akan memecu 

kreatifitas masyarakat Prenduan dan sekitarnya, supaya mempunyai 

minat tinggi untuk berwirausaha dan mengetahui ilmu agama.  

Teknik penyiaran dakwah Radio Swara Dakwah (RASDA), maka 

kami menganalisis untuk  perlu adanya perkembangan dalam menyiarkan 

acara dakwah tersebut. Contohnya mempunyai program khusus Islami 

yaitu membaur Islam dengan mendatangkan seorang da’i dan berdialog 

intraktif. Hal itu lebih mendidik melalui informasi untuk orang dewasa 

dan tidak kekanak-kanakan, dengan cara dakwah melalui dialog interaktif 

tentu dalam proses penyampaiannya dengan menggunakan metode 

ceramah langsung, dimana pada acara ini membutuhkan da’i sebagai 

pemateri dan dalam proses pelaksaannya da’i tersebut menyampaikan 

ajaran yang ada di dalam al-qur’an dan hadist dengan menggunakan 

microphon di dalam ruang studio dengan di pandu oleh seorang penyiar, 

sesuai dengan sipatnya ceramah secara langsung, jadi disini akan 
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melibatkan pendengar yang menjadi audien untuk berperan aktif dan 

bertanya langsung kepada materi tersebut sesuai dengan materi 

disampaikan, sehingga pendengar dapat bertanya langsung kepada 

pemateri terhadapat apa yang disamapaikan.  

Dengan perkembangan teknologi yang semakin tahun semakin 

banyak perubahan dalam perkembangan teknologi, pengelolaan radio 

perlu melakukan sistem kerja yang efektif dan berkualitas, sehingga yang 

menghasilkan saran semakin sempurna, hal demikian ini bagi pengelola 

radio juga perlu mengadakan inovasi peralatan teknologi pada masa yang 

akan datang, untuk itu dalam penggunaan teknologi bagian pengelolaan 

radio tetap menjaga kelancaran siaran khususnya siaran dakwah, karena 

suatu siaran tidak dapat mengudara tanpa adanya peralatan memadai. 

Sebuah peralatan dipelihara sebaik mungkin sebab teknologi siaran akan 

cenderung berubah dengan cepat. Peralatan siaran dapat menjadi 

ketinggalan hanya dalam waktu berapa tahun, tugas peralatan radio 

adalah mengusulkan pergantian peralatan, mengusulkan pembelian 

peralatan baru, melaksanakan pemasangan alat dan melakukan perawatan 

atas alat siaran.  

Maka kami bisa menganalisis tentang stasiun penyiaran Radio 

Swara Dakwah (RASDA) perlu menyediakan anggaran khusus untuk 

menjaga seluruh peralatannya tetap dalam kondisi prima, dengan 

demikian, pengelola Radio Swara Dakwah (RASDA) melakukan 
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kordinasi antara berbagai masyarakat yang terdapat pada stasiun 

(RASDA), tentu mempersiapkan usulan anggaran untuk pembelian 

peralatan yang diganti, kegiatan ini tentu dilakukan secara rutin setiap 

tahunnya, karena mengikuti perkembangan terbaru teknologi, siaran para 

pengelola program teknis administrasi dalam wadah organisasi penyiaran 

pekerja dilandasi sikap saling pengertian, menghargai dan 

menggamalkan untuk menghasilkan siaran berkualitas baik dan benar. 

Dari data yang diperoleh berdasarkan penyiaran dakwah di Radio 

Swara Dakwah (RASDA) menggunakan teknik rekaman, karena dakwah 

lewat rekaman, materi bisa dipersiapkan terlebih dahulu, sehingga apa 

yang disiarkan materi dakwah benar-benar bagus untuk diudarakan, 

selain itu juga untuk menghindari adanya kesalahan pengucapan dari 

seorang da’i  seperti pemutaran kaset ceramah baik dari KH. Abdullah 

Gymnastiar, KH. Zainuddin MZ, KH. Arifin Ilham, Buya HAMKA 

dalam menyampaikan materi dakwah dalam bentuk rekaman, dan juga 

bagian produksi bisa melakukan pengeditan berbeda dengan dakwah 

secara live, terkadang da’i salah mengucapkan dan itu sulit dihindari. 

Penempatan siaran Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah sangat cocok 

bagi para pendengar terhadap radio pada pagi dan sore, karena 

masyarakat Prenduan dan sekitarnya guru, PNS, pedagang, nelayan, 

petani dan bangunan. 
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Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah siaran caramah agama 

pada jam 16-30-17:00 dan menjelang waktu maghrib, karena dakwah 

melalui radio artinya memperlakukan dan memanfaatkan media paling 

populer di dunia ini sebagai channel, sarana, atau alat untuk mencapai 

tujuan dakwah dan jenis siaran dakwah Radio Swara Dakwah (RASDA) 

selain ceramah agama, dan ada juga insert yaitu penyentuh hati diputar 

pada jam 19-30-21:00, sebab penyentuh hati harus dikemas semarik 

mungkin untuk disiarkan di radio, maka kami bisa menganalisis siaran 

dakwah dengan tihnek rekaman hasilnya pun lebih bagus dari pada 

ceramah agama secara langsung, program dakwah disiarkan kepada para 

pendengar sehingga audien bisa menerima siaran tersebut tanpa ada 

ganguan dan bisa konsentrasi, walaupun dengan tihnek rekaman hasilnya 

lebih bagus, tetapi ada kekurangan yaitu menonton karena tidak ada feed 

beek dari pendengar kepada seorang da’i  sehingga cepat membuat 

audien membosankan.  

Dakwah merupakan kewajiban umat Islam sebagai bahan dalam 

kehidupan manusia dengan kebutuhan masyarakat dan membuat suatu 

program acara yang diperlukan oleh masyarakat dengan suatu 

perencanaan yang matang agar program tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan para pendengar untuk bisa menyajikan pesan-pesan dakwah 

dalam kehidupan sehari-hari.16 Karena program Radio Swara Dakwah 

                                                            
16Bustomi Tibyan, Wawancara, Prenduan 6 April 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 
 

(RASDA) tujuannya adalah menyampaikan syiar-syiar Islam kepada 

masyarakat melalui majelis ta’lim sebagai sarana dakwah, dan bagi yang 

anak muda, dan orang dewasa senang kepada lagu-lagu seperti reliqi, 

nasyid, tetapi untuk orang dewasa dan orang tua adalah senang kepada 

pengajian-pengajian.  

Semua kami kemas dalam program kami yang meliputi: Pertama, 

Siaran Umum yang isinya meliputi dakwah, pendidikan, dan 

kepesantrenan lewat Pengajian Kitab Kuning, Ceramah Agama, Selingan 

tafsier dari ayat-ayat pilihan, Selingan Hadits-hadits pilihan, Selingan 

hikmah dari setiap gejala sosial dan alam, Lantunan Barzanji, Dialog 

Interaktif, Bina bahasa Arab dan Inggris, Pembelajaran Qiro’ah dan 

Tajwid, dan Bina kesehatan masyarakat. Kedua, Siaran Infotainment 

yang isianya meliputi musik Islami dan motivasi, seperti Nasyid, Pop 

Religi, Pop motivasi, hadrah, dan banyak lagi. Kemudian ada informasi 

aktual, meliputi POLEKSOSBUD, Olahraga, Perkembangan Islam, 

Daerah Madura, Pesantren, dan informasi lainnya. Ketiga, Siaran 

Khusus yang mana program-programnya ialah Sapa Nada, Sehati 

(Senandung nasyid menyentuh hati), Syi’ar dan Sya’ir, Tambenah Ateh. 

Di siaran khusus ini, selain musik-musik Islami yang kita suguhkan, 

penyiar juga membacakan informasi-informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan akan keislaman, pendidikan, sosial, kesehatan, psikologi, dan 

lain sebagainya.    
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Selain profesionalisme dalam pengertian yang shiddiq, amanah, 

tabligh dan fathonah mutlak dibutuhkan dalam menejemen Radio Swara 

Dakwah (RASDA) dengan program-program siar adalah hal yang paling 

urgen dalam dakwah lewat radio,  begitu juga lagu-lagu yang suguhkan, 

secara keseluruhan lagu-lagu Radio Swara Dakwah (RASDA) di 

suguhkan kepada pendengar bernuansa Islami seperti Nasyid, Pop Religi, 

Pop motivasi, gambus, dan jenis-jenis musik lainnya yang semua 

bernuansa Islami, dengan diselingi beberapa lagu motivasi dan daerah.17 

Adapun diskripsi singkat dari program Radio Swara (RASDA) 

sebagai berikut: Hikmah Fajar, Penyampaian Ceramah Pagi secara 

langsung oleh kiai-kiai Pondok Pesantren Al-Amien  Prenduan, Gema 

Pesantren, Informasi seputar Pondok Pesantren dan interaktif  lansung 

dengan nara sumber dari Pesantren yang bersangkutan. Syi’ar dan 

Sya’ir, Penyampaian kata-kata hikmah dengan diselingi tembang-

tembang Islami seperti hadrah, gambus, dan nasyid, dengan  

mendatangkan orang yang berpengalaman dan berpengamalan dari 

peristiwa hikmah serta tukar pengalaman melalui Line Telephone. 

Tambenah Ateh, Penghibur lara pendengar  dengan tembang-tembang 

Gambus, Nasyid, Hadrah tanpa lepas dari Al-Kitab Wa As-Sunnah 

dengan diselingi pembacaan SMS ( terseleksi ) yang disampaikan dengan 

berbahasa Madura. Paribasan Madura, Sebagai upaya untuk 

                                                            
17Abdul Rozak, Wawancara, Prenduan 03 Maret 2016. 
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melestarikan bahasa Madura dengan sastranya yang diformulasikan 

dengan pembelajaran agama Islam diiringi tembang-tembang daerah 

untuk meminimalisir terkikisnya bahasa Madura oleh modernisasi di 

kalangan remaja masa kini18. Sapa dan Nada, Penyampaian do'a 

pemirsa kepada rekan terdekat di hati melalui Line Telephone, SMS dan 

atensi tanpa lupa memanjakannya dengan tembang-tembang Pop Religi 

dan Motivasi Indonesia yang mereka request, di program ini penyiar juga 

menyampaikan informasi-informasi seputar dunia Islam, pendidikan, 

kesehatan, dan lain sebagainya. Dialog Interaktif, Dialog seputar 

Keagamaan, pendidikan, sosial, dan psikologi bersama kiai dan Tokoh 

yang sesuai dengan bidangnya. Bina bahasa, Pemberian materi-materi 

bahasa Arab, Inggris dengan konsep yang menarik, yang dipandu 

langsung oleh para guru dari Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan.  

Pesan Para Da’i, Pemutaran rekaman ceramah agama seperti dari KH. 

Abdullah Gymnastiar, KH. Zainuddin MZ, KH. Arifin Ilham, Buya 

HAMKA. Dll. Tasmi’ Live, Sebuah penyajian Tasmi’ (Setoran Hafalan 

Al-Qur’an) disiarkan langsung oleh santri-santri Ma’had Tahfidzil 

Qur’an yang dibimbing langsung oleh Guru pembimbing Tasmi’. 

Pengajian Kitab Kuning, Sebuah program pengajian kitab-kitab klasik 

atau kontemporer yang disampaikan langsung oleh kiai-kiai PP. AL-

AMIEN PRENDUAN. Adzan Lima Waktu, Pengajian Al-Qur'an 

                                                            
18Umar Faruk, Wawancara, Prenduan 26 Maret 2016.     
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selama 30 menit sebelum dan sesudah  pengumandanan adzan lima 

waktu. Al-Amien News, Berita-berita Aktual seputar pesantren Al-

Amien Prenduan dan Sekitarnya.  

Dari semua program di atas kita juga menyelingi Tafsir dari ayat-

ayat pilihan, Hadits-hadits pilihan, Selingan hikmah dari setiap gejala 

sosial dan alam, dan di malam jum’at kita isi dengan Lantunan Barzanji. 

Kami berharap semua yang kami suguhkan penuh dengan materi-materi 

dakwah Islamiyah.  

Komposisi siaran dakwah yang hanya 70 persen untuk bisa di  

produksi menyuguhkan sajian dakwah dengan baik dan benar sebagai 

salah satu tugas kita untuk memilih seorang  da’i  yang profesional 

seperti penyampaian materi dakwah dengan yantai dan lemah lembut, 

sehingga pendengar tidak bosan dalam mendengarkan acara tersebut, 

karena Radio Swara Dakwah (RASDA) menggunakan penceramah yang 

ada di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, maka pengelola Radio 

Swara Dakwah (RASDA) juga memiliki seorang da’i yang harus 

berwawasan luas bukan hanya punya ilmu pengetahuan yang banyak 

lebih-lebih ilmu agama, tetapi tentang ilmu pengetahuan harus juga 

dengan pola pikir modern untuk menyampaikan materi dakwah. 

Maka Arief memberikan tanggapan tentang program Radio Swara 
Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di Prenduan dan sekitarnya 
adalah merupakan program yang sudah dipercaya sama masyarakat pada 
waktu lalu sampai sekarang sebagai kebutuhan masyarakat, karena Radio 
Swara Dakwah (RASDA) adalah momen yang baik dalam meyampaikan 
dakwah melalui media, sebab masyarakat Prenduan dan sekitarnya 
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merasa terima kasih atas adanya Radio Swara Dakwah (RASDA) di 
dalam menegakkan kalimat Lailahilalla Muhammadar Rasullluhlah 
dalam setiap waktu, ini tanggapan semua para kiai dan masyarakat 
tentang program yang sudah berjalan selama radio ada samapai sekarang, 
dan radio harus benar dikemas sedemikian rupa agar menarik perhatian 
kepada masyarakat, karena jumlah stasiun untuk semakin jeli membidik 
audien, sebab masyarakat bisa menenilai bahwa program yang sudah 
berjalan di Radio Swara Dakwah (RASDA) selalu bisa menarik perhatian 
dan bisa menyiarkan syiar-syiar keislaman sesuai dengan program yang 
sudah berjalan, tetapi Radio Swara Dakwah (RASDA) selalu eksis bagi 
para pendengar dalam menjalankan program.19 

 
Radio Swara Dakwah (RASDA) merupakan radio komunitas 

sebagai salah satu bentuk media dakwah khususnya bagi masyarakat, 

karena kehadirannya mewujudkan setidaknya tiga hal, (1) mendorong 

kehidupan sosial (2) mendorong sebagai serana pemberdayaan 

masyarakat (3) membangun keagamaan masyarakat untuk lebih baik. 

 
Radio memiliki beberapa mamfaat bagi masyarakat luas dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pendidikan, penyebaran informasi, 
hiburan, keagamaan, dan lain sebagainya. Di bidang pendidikan Radio 
Swara Dakwah (RASDA) menyebarkan informasi terbaru untuk 
menambah wawasan para pendengar, selain itu, berita atau informasi, 
yang disebarkan adalah informasi yang berdasarkan fakta, sehingga tidak 
terjadi kekeliruan atau kesahpahaman. Radio Swara Dakwah (RASDA) 
memberikan dorongan atau motivasi para pendengar untuk menjadi 
pribadi yang lebih kreatif.20 

 

Program Radio Swara Dakwah (RASDA) merupakan salah satu 

media komunikasi sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini 

sebagai media komunikasi Radio Swara Dakwah (RASDA) mempunyai 

sifat yang khas yang dapat menjadi kelebihan dan keunggulan dalam 

                                                            
19Arief, Wawancara, Prenduan 10 April 2016. 
20Marsuki Ma’ruf, Wawancara, Prenduan 15 April 2016. 
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menyampakaikan pesan dakwah kepada masyarakat. Karena Radio 

Swara Dakwah (RASDA) bersifat auditif yang  terbatas pada suara atau 

bunyi yang menerpa pada indra manusia, sebab tidak menuntut khalayak 

memiliki kemampuan membaca, tidak menuntut kemampuan melihat, 

melainkan hanya kemampuan untuk mendengarkan. 

Program Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai media dakwah di 

Prenduan dan sekitarnya adalah sangat kreatif dalam menciptakan 

pemberitaan yang unik, khususnya berupa informasi-informasi sebagai 

sarana dakwah terhadap masyarakat lebih luas untuk mendengarkan 

syiar-syiar keislaman. Dari program Radio Swara Dakwah (RASDA) 

yang paling pokok tentang membentuk moral spritual terhadap 

masyarakat, pendidikan yang berkualitas yang bisa mengikuti arus 

perkembangan saat ini, sehingga tidak terjadi korban arus teknologi 

informasi yang transparan sekarang ini. 

Era reformasi membawa perubahan besar dalam perkembangan 

dunia, terutama penyiaran Radio Swara Dakwah (RASDA). Pertumbuhan 

lemabaga radio bukan saja memberi keluasan kepada pendengar untuk 

memperoleh berbagai informasi dan hiburan yang diinginkan oleh 

masyarakat Prenduan dan sekitarnya, akan tetapi juga melahirkan 

persaingan yang ketat dikalangan lembaga penyiaran, maka program 

yang ada di Radio Swara Dakwah (RASDA) dituntut untuk bisa 
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memberikan program-program yang lebih menarik dan bisa memberikan 

kepuasan para pendengarnya. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya untuk menarik 

minat masyarakat agar senantiasa mendengarkan radio,  terutama siaran 

dakwah, maka Radio Swara Dakwah (RASDA) memperhatikan jenis 

program acara yang sekiranya mampu menarik perhatian kepada audien. 

Berkaitan dengan format program siaran dakwah di radio, maka penulis 

menganalisis dengan memfokuskan program-program yang sudah 

berjalan dan sesuai dengan keinginan masyarakat Prenduan dan 

sekitarnya, keunikan dari Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah bisa 

membantu masyarakat Prenduan dan sekitarnya dalam menjalan syiar-

syiar keislaman untuk menuju Rahmatan Lil Alamien. 

 
Adapaun program siaran keagamaan melalui media radio dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat serta dapat menembus ruang dan 
waktu tanpa batas, ini perlu dikemas dengan baik dan bagaimana suatu 
siaran keagamaan atau dakwah menjadi penutan dan diterima masyarakat 
secara luas dan menyenangkan, memiliki daya tarik dan berhasil guna 
bagi audiens, karena Radio Swara Dakwah (RASDA) harus memberikan 
yang terbaik kepada masyarakat untuk memberdayakan masyarakat 
secara Islami, dan masyarakat Prenduan dan sekitarnya tentang Radio 
Swara Dakwah (RASDA) selalu hadir di para pendengar dengan lagu-
lagu yang sudah ditaradisikan sesuai dengan kemauan masyarakat 
Prenduan dan sekitarnya, maka program Radio Swara Dakwah (RASDA) 
dampaknya sama masyarakat bisa membangun dan membantu 
masyarakat dari segi keagamaan, seperti shalat lima waktu, ceramah 
agama, tampenah ateh, semua program ini menunjukkan kemauaan 
masyarakat dan sesuai dengan tradisi Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan. 
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Dari data di atas, menurut Marsuki Ma’ruf21 dakwah yang 

dilakukan melalui radio ini merupakan bagian dari satu keseluruhan arus 

dunia yang kini sedang berupaya menunjolkan identitas pendidikan, 

agama, budaya, dan lain sebagainya. Seiring dengan motonya “Radio 

Swara Dakwah (RASDA) dengan kebangkitan Islam”, maka sebagian 

besar Program radio ini disusun dengan berbagai pendekatan keislaman 

baik itu program ceramah agama, nasyid Islami, semua program ini pasti 

memberikan mamfaat kepada masyarakat.  

Dari acara dakwah ini diharapkan pendengar bisa paham terhadap 

apa yang disampaikan seorang da’i di Radio Swara Dakwah (RASDA) 

dengan cara lemah lembut dan di pahami sama audien, siaran dakwah di 

Radio Swara dakwah (RASDA) bertujuan agar masyarakat Prenduan dan 

sekitarnya mendapatkan ilmu pengetahuan agama Islam yang belum 

meraka ketahui menjadi tahu dan untuk mendapatkan kebahagiaan di 

dunia dan akhirat.  

Jangkauan Radio Swara Dakwah (RASDA) bisa dijangkau oleh 

masyarakat kacamatan Pragaan dan sekitarnya, yang angka pemeluk 

agama Islam di wilayah ini cukup besar, lebih dari 90 persen. Besarnya 

angka ini merupakan sebuah potensi dakwah melalui program-program 

yang sudah berjalan, oleh karena inilah setiap program yang disusun oleh 

Radio Swara Dakwah (RASDA) seluruhnya bernuansa Islami. 

                                                            
21Marzuki Ma’ruf, Wawancara, Prenduan 17 April 2016. 
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Dari gamabar persentase yang telah disediakan sebelumnya adalah 
bahwa moyoritas pendengar Radio Swara Dakwah (RASDA) yaitu 
dikalangan mahasiswa, wiraswasta, PNS, bapak-bapak, ibu-ibu, dan kiai 
dari berusia 20-40 tahun sebanyak 50 persen. Karena program yang 
disajikan di radio ini benar-benar full Islami dan kesadaran akan 
keislaman itu sendiri memang lebih banyak dirasakan oleh para orang 
tua, serta banyak juga yang menarik juga kalangan remaja. Urutan yang 
kedua setelah itu umumnya yaitu anak dewasa, mereka ini yang berusia 
sekitar 15-25 tahun sebanyak 30 persen.22  

 
Penyiaran Radio Swara Dakwah (RASDA) untuk menyiarkan 

siaran bernuansa Islam melalui media dengan menggunakan tehnik dari 

berbagai macam cara yang dilakukan oleh Radio Swara Dakwah 

(RASDA) dengan menggunakan satu istilah yang biasa digunakan untuk 

kerja produksi penyiaran radio, karena tehnik penyiaran dakwah 

menggunakan tehnik rekaman dan tehnik dakwah secara langsung untuk 

mendatangkan seorang da’i, maka Radio Swara Dakwah (RASDA) perlu 

menyediakan dari berbagai macam cara yang menarik untuk disuguhkan 

kepada audien, khususnya acara dakwah tentunya acara ini diproduksi 

oleh orang-orang yang kreatif, berwawasan luas, beramal sejati, dan 

beribadah, agar siaran dakwahnya diterima dan disukai oleh para 

pendengar, maka bagian produksi bisa memilih materi-materi yang cocok 

untuk disuguhkan kepada masyarakat Prenduan dan sekitarnya. 

 Perluasan jaringan siaran merupakan satu program yang 

direncanakan dalam jangka panjang. Sebab sebagai media komunikasi 

yang bergantung pada gelombang di udara, maka seberapa jauh dan 

                                                            
22Selamat, Ketua Camat Pragaan, Wawancara, Prenduan 10 April 2016. 
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seberapa banyak orang yang mendengarkan Radio Swara Dakwah 

(RASDA) tersebut bergantung pada luasnya jaringan siarannya. 

Perluasan jaringan siaran tentunya perlu didukung dengan peningkatan 

kualitas siaran. Hal ini sangat disadari oleh tim menajemen Radio Swara 

Dakwah (RASDA). Oleh karena itu, program siaran Radio Swara 

Dakwah (RASDA) dirancang sedemikian rupa, sehingga benar-benar 

mengarah kepada dakwah Islam yang syar’i dan program dapat pula 

berkembang dengan kemasan yang lebih menarik lagi. 

Radio Swara Dakwah (RASDA) dengan mottonya “Suara 

Kebangkitan Ummat” mencoba menyajikan informasi dan kajian-kajian 

keagamaan yang bersumber pada dalil-dalil yang benar dan shohih, 

mencerdaskan dan memahamkan ummat, sehingga kehidupan yang 

mereka jalani berada pada jalan yang lurus, moral dan spritual yang baik, 

serta memberikan informasi-informasi edukatif kepada masyarakat, 

dengan eksistensi Radio Swara Dakwah (RASDA) yang mempunyai 

warna dan ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki oleh radio-radio lain 

yaitu siarannya full time dakwah Islam, Insya Allah Radio Swara 

Dakwah (RASDA) dapat menjadi salah satu pilar kebangkitan ummat 

sebagaimana mottonya dan menjadi masyarakat  yang percaya diri dalam 

beragama untuk meningkatkan moral dan spritual.23 

                                                            
23Data diperoleh dari pihak Manajemen Radio Swara Dakwah (RASDA) Prenduan dan sekitarnya. 
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Maka kami bisa menganalisis tentang para pendengar hanya akan 

memutar acara yang paling disukainya, untuk itu pengelola radio dalam 

menyiarkan dakwahnya melalui radio perlu perencanaan yang matang 

untuk mendapatkan hasil maksimal seperti acara sapa dan nada, 

tampenah ateh dan lain sebagainya. Karena pesan di radio hanya selintas 

tentang apa yang dianggap penting kepada para pendengar, mereka pasti 

memutar sebaliknya jika acaranya kurang menarik untuk di dengarkan 

pasti mereka tidak suka dengan acara yang mereka suguhkan, dari sinilah 

perkembangan stasiun radio tertolak pada pengelola radio yang ahli 

dalam bidangnya, contoh sebagai seorang program direktor ia harus bisa 

mengontrol program untuk menjaga kualitas produksi, dan juga 

mengembangkan format siaran mereka harus bertanggungjawab atas 

kelancaran dan bisa mengatasi masalah yang muncul dalam program 

siaran. 

Program-program acara tersebut disiarkan oleh para penyiar yang 

rata-rata memiliki pengetahuan luas mengenai ajaran Islam. Pemberian 

porsi persentase program acara Radio Swara Dakwah (RASDA) sesuai 

dengan visi dan misi yang ditekankan oleh Radio Swara Dakwah 

(RASDA) memberikan pencerahan agama dan pendidikan terhadap 

masyarakat muslim Prenduan dan sekitarnya untuk menegakkan ajaran-

ajaran Islam melalui beberapa informasi. 

Informasi merupakan suatu yang esensial bagi para perkembangan 
individu maupun masyarakat. Kemajuan teknologi pada zaman ini telah 
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memberikan banyak pulang untuk menyampakan materi-materi dakwah 
dengan perubahan zaman yang terjadi pada saat ini, maka perkembangan 
Radio Swara Dakwah (RASDA) bukan saja memberi keleluasaan kepada 
pendengar untuk memperoleh berbagai informasi dan hiburan yang 
dibutuhkan, tetapi juga melahirkan persaingan yang ketat di kalangan 
lembaga penyiaran untuk senantiasa menyajikan program siaran yang 
bisa menarik perhatian masyarakat sesuai dengan krakter-krakter yang 
ada dikawasan masyarakat Prenduan dan sekitarnya.24  

 
Selain sebagai sarana informasi dan hiburan, radio juga digunakan 

sebagai media dakwah untuk melakukan syiar-syiar keislaman. Radio 

sebagai media auditif dalam memahami komunikasi media dakwah 

merupakan hal yang perlu dikaji dalam membangun umat kedepan untuk 

lebih baik dan berkembang saat ini, karena masyarakat Prenduan dan 

sekitarnya adalah sangat menarik perhatian dengan program-program 

yang berjalan di Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai wujud atau 

tonggak kehiduapan untuk lebih maju dan berkembang pada saat ini. 

Keberadaan Radio Swara Dakwah (RASDA) sebagai sarana 

penyebaran suatu informasi dan kebutuhan masyarakat, juga dapat 

digunakan sebagai media yang mampu menyiarkan dakwah Islamiyah. 

Hal ini dapat diketahui dari bayaknya stasiun radio yang pada waktu-

waktu tertentu menyiarkan siaran keagamaan yang bertujuan untuk 

memupuk kehidupan masyarakat dengan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Siaran dakwah tersebut tidak hanya bentuk menolong, akan tetapi 

terdapat juga program Radio Swara Dakwah (RASDA) yang dikemas 

dengan format dialog intraktif, format musik dan lain-lain. 

                                                            
24Hamdi, Wawancara, Prenduan 18 April 2016. 
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Dakwah melalui radio merupakan sarana yang penting, karena 
berdakwah melalui radio yang didukung oleh prasarana yang memadahi 
dalam rangka sebagai kebutuhan masyarakat dan kecerdasan masyarakat 
untuk meningkatkan kualitas dengan beberapa program yang disiarkan 
oleh Radio Swara Dakwah (RASDA) tentang kajian dakwah, yang mana 
program ini mengantar dan mendidik mental spritual demi kelancaran 
terhadap fasilitas terhadap lingkungan masyarakat secara Islami.25 

 
Secara khusus, jika materi-materi siaran dakwah dikemas oleh 

ahlinya mulai dari proses pengeditan samapai menyuguhkan untuk 

pendengar, tentu audien menyukai acara Radio Swara Dakwah 

(RASDA), karena pendengar membutuhkan siraman rohani yang ada di 

Prenduan dan sekitarnya, pendengar radio bebas menentukan acara yang 

disukai untuk dirinya dalam menggunakan media, oleh karena itu, audien  

mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana menggunakan 

media dan menyeleksi setiap acara untuk memenuhi kepuasan hati para 

pendengar, pendengar radio selalu aktif dalam memilih media karena 

mereka mencari kepuasan dalam memperoleh informasi bahkan hiburan 

dalam memberikan kebutuhan masyarakat Prenduan dan sekitarnya.   

Ini semua suatu langkah yang berdampak positif baik dari Radio 

Swara Dakwah (RASDA) sendiri serta kepada masyarakat. Bisa 

dikatakan bahwa radio tidak akan bisa berkembang profit jika tidak 

adanya dukungan dari pendengarnya bagitu juga dengan masyarakat 

Prenduan dan sekitarny. Dalam hal ini adalah Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sangat berperan penting di dalam menciptakan sosial 

                                                            
25Hamdi, Wawancara, Prenduan 18 April 2016. 
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keagamaan dalam masyarakat, karena radio dengan masyarakat secara 

riilnya tidak bisa dipisahkan, sebab antara keduanya saling berhubungan 

dan adanya keterkaitan yang menciptakan sebuah realitas kehidupan 

beragama, menumbuhkan rasa sosial dalam mengangkat masyarakat dari 

kondisi yang lebih baik menuju kesejahteraan sosial keberagamaan 

masyarakat setempat. 

Dalam memberikan informasi tentang ajaran Islam terutama 

dakwah melalui radio, Radio Swara Dakwah (RASDA) perlu 

memperhatikan format siaran dakwah dan teknik penyampaian atau cara 

penyampaian agar siaran dakwahnya dapat di terima oleh audiens. 

Dakwah dengan menggunakan media radio sebagai sarana untuk 

menyampaian agama Islam dipandang sangat perlu untuk dikembangkan, 

karena semakin hari kita melihat ajaran agama Islam yang sudah banyak 

ditinggalkan dari segi ibadah dan dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam itu sendiri. 

Dari program dakwah Radio Swara Dakwah (RASDA) dari pihak-

pihak pengelola radio menginginkan siaran dakwahnya berhasil sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan yaitu untuk memperoleh siaran dengan 

baik seperti siaran tersebut dapat mendidik dan memberi informasi 

seputar syiar-syiar Islam. Hal tersebut menjadikan pengelola Radio 

Swara Dakwah (RASDA) untuk lebih kreatif dalam memvariasikan 

program dakwah. 
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Keunikan yang sekaligus merupakan ciri khas dari Radio Swara 
Dakwah (RASDA) yaitu sebagai Radio kita semua yang kreatif dan 
dinamis. Tersebut tergambar dari visi dan misi Radio Swara Dakwah 
(RASDA), dengan segmentasi yang khusus untuk masyarakat Prenduan 
dan sekitarnya, maka Radio Swara Dakwah (RASDA) selangkah lebih 
unggul dibangdingkan dengan radio yang lain yang rata-rata mendidik 
masyarakat pada umumnya dalam layanan siaran. Dengan format siaran 
yang khusus untuk masyarakat Prenduan dan sekitarnya memprioritaskan 
musik reliqi sebagai faktor dominan untuk pendamping acara-acara lain, 
sehingga mereka tidak membosankan.26 

 
Untuk itu dalam meraih pendengar sebanyak-banyaknya, maka 

Radio Swara Dakwah (RASDA) perlu memperhatikan mata siaran yang 

bagus dan menarik seperti materinya mudah dipahami oleh pendengar 

dan materi dakwah tersebut mampu mencari solusi atau jalan keluar dari 

suatu permasalahan yang dihadapi. Siaran dakwah harus direnungi dan 

ditangkap dengan baik oleh audien, artinya tidak ada gangguan yang 

merusak kenyataan pendengar radio untuk mengkonsumsi suatu siaran. 

Perlu diketahui bahwa siaran dakwah di Radio Swara Dakwah 

(RASDA) lebih mengedepankan syiar-syiar Islam. Artinya acara dakwah 

melalui radio itu sendiri memiliki kekurangan seperti sistem 

penyiarannya kurang maksimal, karena pada umumnya tidak semua radio 

mempunyai konten bernuansa Islami, walaupun siaran dakwahnya hanya 

program unggulan di Radio Swara Dakwah (RASDA), maka kita bisa 

menganalisis bahwa Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah sangat 

cocok untuk diudarakan, karena sebagian besar bahwa masyarakat 

Prenduan dan sekitarnya beragama Islam dan membutuhkan yang 

                                                            
26Hermanto, Wawancara, Prenduan 18 April 2016. 
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namanya siraman rohani agar bertambahnya pengetahuan agama 

bertujuan untuk (beramar ma’ruf nahi mungkar). Agar siaran dakwah 

tidak semakin  jenuh pendengar, maka memuculkan inisiatif dari bagian 

program dan produser untuk membuat siaran dakwah benar-benar hidup. 

Adanya siaran tersebut, diharapakan akan memacu kreatifitas masyarakat 

Prenduan dan sekitarnya supaya mempunyai minat tinggi untuk 

berwirausaha dan menggeluti ilmu agama. 

Upaya media untuk menghasilkan program yang berkualitas 

dengan keuntungan yang menjanjikan tidak akan sia-sia jika audien tidak 

dapat menerima siaran dengan jelas dan pasti, walaupun Radio Swara 

Dakwah (RASDA) format siarannya kebanyakan dakwah, tetapi 

masyarakat Prenduan dan sekitarnya sangat membutuhkan siraman 

rohani, sehingga dari sarana dakwah itulah akan hadir khusus untuk 

menjadikan dan memanfaatkan radio sebagai media dakwah, dengan 

teknik penyiaran dakwah yang tepat dan pasti, siaran dakwah yang 

menarik serta perencaan yang sangat matang dari Radio Swara Dakwah 

(RASDA) sehingga radio tersebut dapat memberikan mamfaat kepada 

pendengar radio yang membutuhkan dari berbgai informasi seputar 

pengetahuan agama Islam. 

Teknik penyiaran dakwah di Radio Swara Dakwah (RASDA) bisa 

memberikan analisa bahwa program khusus Islami, dengan 

menghadirkan da’i  dalam acara dialag interaktif. Hal ini lebih mendidik 
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melalui informasi untuk orang dewasa dan tidak kenak-kanakan. Dengan 

acara dakwah melalui dialog interaktif tentu dalam proses penyampaian 

dengan menggunakan metode ceramah langsung, dimana pada acara ini 

membutuhkan da’i  sebagai pemateri dan dalam proses pelaksanaannya 

da’i tersebut menyamapaikan ajaran dalam al-Qur’an dan hadist dengan 

menggunakan Hp di dalam ruangan studio dengan dipandu dengan 

seorang penyiar. 

Dalam teknik penyaiaran dakwah yang bisa menghasilkan siaran 

dakwah dengan baik dan benar, serta mengatur peralatan siaran, sehingga 

siaran acaranya dapat mendidik, memberikan informasi dan pada saat 

mengudara siaran tersebut tidak terjadi gangguan. Untuk itu pihak radio 

tentunya memperhatikan kriteria siaran yang berkualitas, baik dan benar, 

maka diharapkan akan mampu memberikan kontribusi kepada khalayak 

berupa hasil produksi siaran benar-benar dapat dinikmati. 

Dengan perhatikan hal-hal yang tercatat diatas, bahwa Radio 
Swara Dakwah (RASDA) perlu menjaga kualitas dari segi acara 
mengenai siaran dakwah dan menajemennya. Diantaranya: mengadakan 
evaluasi terhadap siaran dakwah apakah masih layak tidak untuk di 
udarakan, sehingga pendengar tidak jenuh dengan siaran di radio tersebut 
dan pengelola radio harus melakukan evaluasi tentang program Radio 
Swara Dakwah (RASDA) di Prenduan dan sekitarnya.27 

 
Dalam perkembangan teknologi yang semakin tahun semakin 

banyak perubahan dalam perkembangan teknologi. Pengelola radio perlu 

melakukan sistem cara kerja yang efektif dan berkualtas, sehingga 

                                                            
27Hermanto, Wawancara, Prenduan 18 April 2016 
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menghasilkan siaran semakin sempurna. Hal demikian ini bagi pengelola 

radio juga perlu mengadakan inovasi peralatan berteknologi maju pada 

masa mendatang. Untuk itu dalam penggunaan teknologi  bagian 

pengelola radio tetap menjaga kelancaran siaran khususnya siaran 

dakwah, karena suatu siaran tidak dapat mengudara tanpa adanya 

peralatan yang memadai. Seluruh peralatan dipelihara sebaik mungkin 

sebab teknologi siaran akan cenderung berubah dengan cepat. Peralatan 

siaran dapat menjadi ketinggalan hanya dalam waktu beberapa tahun, dan 

tugas pengelola radio adalah mengusulkan pergantian peralatan, 

mengusulkan pembelian peralatan baru, melaksanakan pemasangan alat 

dan melakukan perawatan atas alat siaran. 

Upaya media penyiaran untuk menghasilkan program berkualitas 

dengan keuntungan yang menjanjikan akan sia-sia jika audien tidak dapat 

menerima siaran dengan jelas. Walaupun Radio Swara Dakwah 

(RASDA) adalah format siarannya tentang syiar-syiar keislaman, tetapi 

masyarakat Prenduan dan sekitarnya membutuhkan ilmu-ilmu agama, 

sehingga dari siaran dakwah itulah akan hadir khusus untuk menjadikan 

dan memanfaatkan radio sebagai media dakwah, dengan teknik penyiaran 

dakwah yang tepat, siaran dakwah yang menarik, serta perencanaan yang 

matang dari Radio Swara Dakwah (RASDA) 106.5 FM, sehingga siaran 

tersebut dapat memberikan mamfaat kepada pendengar radio yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133 
 

membutuhkan berbagai informasi seputar pengetahuan agama Islam, bisa 

menerima siaran dengan baik dan benar. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

1. Peran Radio Swara Dakwah (RASDA) adalah mengembangkan media 

dakwah melalui jangkauan masyarakat yang lebih luas, sehingga 

masyarakat mampu mengambil mamfaat terhadap peran Radio Swara 

Dakwah (RASDA) untuk menyiarkan syiar-syiar Islam kepada 

masyarakat pada umumnya dengan memperoleh hidayah dari Allah 

SWAT. Karena dakwah melalui radio adalah sebagai sarana dakwah 

untuk menjangkau umat dalam mendegarkan syiar-syiar Islam dari 

berbagai bidang yang dilakukan oleh Radio Swara Dakwah (RASDA), 

untuk mengembangkan dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 

pada zaman dahulu sampai sekarang. Artinya, dengan adanya aneka 

macam media dakwah radio merupakan alat yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat sadar dalam beragama untuk 

mewujudkan persatuan ummat Islam menuju Rahmatan Lil Alamien. 

2. Program Radio Swara Dakwah ( RASDA) merupakan media komunikasi 

penyiaran Islam dengan melalui beberapa macam media yang  berperan 

dalam menyebarluaskan ajaran agama Islam kepada masyarakat lebih 
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luas, seperti sapa dan nada, syi’ar dan sya’ir, dialoq Interaktif, ceramah 

Agama, tambenah ate, pengajian fikih dan tafsir, Al-Amien news, sehati, 

hikmah fajar, gema pesantren, paribahsan madura, bina bahasa, pesan 

para da’i, tasmi’ live, pengajian kitab kuning, adzan lima waktu dan 

sebagainya. Karena semua program yang ada di Radio Swara Dakwah 

(RASDA) adalah sebagai alat sarana untuk membangun dan 

mengembangkan masyarakat dalam menyiarkan syiar-syiar Islam yang 

sudah dikemas secara variatif dan inovatif, sehingga Komunikasi 

Penyiaran Islam melalui radio adalah sangat efektif dalam mencapai 

sasaran dakwah dengan jangkauan yang lebih luas, dengan demikian, 

media radio sebagai salah satu bentuk teknologi komunikasi dan 

informasi yang memberikan dampak positif bagi  masyarakat Prenduan 

dan sekitarnya.  

B. SARAN-SARAN 

1. Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin pesat 

saat ini, mudah-mudahan bisa memberikan mamfaat bagi manusia dan 

menunjukkan bahwa manusia saat ini telah berada para era informasi dan 

modernisasi. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi menuntut 

adanya pembinaan keagamaan terhadap masyarakat sebagai pondasi 

kehidupan melalui media elektronek. Artinya di era informasi dakwah 

harus memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi 

melalui media terhadap masyarakat muslim. 
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2. Dakwah adalah usaha secara sadar yang dilaksanakan oleh individu atau 

kelompok dalam kehidupan sehari-hari dengan cara proses, karena 

dakwah perlu dikelola secara profesional agar berhasil secara efektif dan 

efesien, dengan pengelolaan kegiatan dakwah memerlukan administrasi 

dan menajemen dakwah yang baik, sehingga terjadi perubahan perilaku 

audien yang menjadi sasaran dakwah melalui media, namun seiring 

dengan perkembangan zaman, dakwah perlu menyesuaikan situasi dan 

kondisi dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu sudah seharusnya bagi 

setiap orang Islam, masyarakat yang baik dan beriman, khususnya orang 

Islam laki-laki dan perempuan membangun demi majunya agama Islam 

demi masa depan Amien Yarobbal Alamien. 
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